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KATA SAMBUTAN 

 

ٞالر   الله  بِسْمِ مه يم حه الر   نه حْم  
Segala puji bagi Allah جل جلاله  yang telah berfirman dalam Al-Qur'an : 

(( ه  نه وم ل  صه ي   ه  ته كه ئه له مه  وه  الله  ن  إه  ي  ال  عَه ه  ي   به
ه
ه هه ي  ا أ ي سه  وه  هه يم له ا عه وم ل  ا صه وم ن  آمه  نه يم ا الّ  ه وم م  له ا م  ليم سم ا ت )) 

Artinya : “Sesungguhnya Allah جل جلاله  dan para Malaikatnya bershalawat 

kepada Nabi, Wahai orang-orang yang beriman bershalawatlah 

kepadanya dan sampaikanlah salam”. 

 

Maka dengan firman Allah  جل جلاله  di atas, sudah menjadi tugas bagi kita 

untuk selalu bershalawat dan menyampaikan salam kepada junjungan 

kita Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم  beserta para sahabat dan para keluarganya. 

 

Habib Umar bin Abdurrahman Al-Atthas telah berkata : “Tidak ada 

yang paling bermanfaat di zaman ini kecuali memperbanyak shalawat 

kepada Nabi جل جلاله dan istighfar”. Dan berkata sebagian Ulama : 

“Bahwasanya shalawat kepada Nabi جل جلاله bisa menjadi ganti daripada 

syekh atau guru yang mengantar murid kepada Allah جل جلاله  ”. Oleh karena 

itu sebagian Auliya tatkala ditanya : “Siapa gurumu?” Maka mereka 

menjawab: “Nabi جل جلاله ”. 

 

Dikatakan bahwasanya Habib Abdul Qadir bin Qutban sampai 

kepada Allah جل جلاله  dengan sebab bershalawat kepada Nabi Muhammad  جل جلاله, 

dan beliau mempunyai wirid mengkhatamkan kitab Dalail Khoirot 

setiap selesai shalat fardhu. 

 

Al-Imam Ali Asy-Syadzili dalam kebiasaan wiridnya membaca 

sholawat kepada Nabi seratus ribu kali setiap hari, sehingga suatu kali 
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dia pernah melihat Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم  mencium bibirnya, kemudian 

Imam Ali Assyadzili bertanya: “Ya RasulAllah جل جلاله  kenapa engkau cium 

bibirku?” maka Nabi menjawab “Karena sholawatmu kepadaku”, 

kemudian Imam Ali Assyadzili bertanya : “Ya RasulAllah جل جلاله  

bersholawat kepadamu satu kali dibalas dengan sepuluh kebaikan, 

apakah ini dengan khusyuk atau tanpa khusyuk”, kemudian Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم menjawab: “Ini bagi orang yang membacanya tanpa 

khusyuk, adapun bagi orang yang membacanya dengan khusyuk maka 

tiada yang tahu balasannya kecuali Allah جل جلاله  ”. 

 

Buku ini memuat beberapa shalawat yang berhasil dikumpulkan 

oleh penulis dari berbagai sumber yang ada, lengkap dengan tambahan 

keterangan tentang beberapa keutamaannya serta terjemah singkat 

dengan harapan menambah semangat pembaca dalam melazimi dan 

memudahkan mereka untuk memahami isi kandungan shalawat 

tersebut, Namun demikian ada beberapa hal yang memang saya tidak 

berani menerjemahkannya karena berkaitan dengan cita rasa dan 

ungkapan para kaum Sufi. 

 

Begitu juga penulis menambahkan informasi tentang penisbatan 

shalawat tersebut kepada pengarangnya beserta tahun kelahiran dan 

kewafatannya. Dengan berdasarkan tahun tersebut, penulis menyusun 

shalawat ini sesuai urutan Ulama yang terlebih dahulu wafat, Ulama 

yang masih hidup hingga sekarang -semoga Allah جل جلاله  memanjangkan 

umur dan memperbanyak mereka- lalu shalawat yang belum diketahui 

pengarangnya dan diakhiri dengan amalan yang berkaitan dengan 

shalawat. 

 

Penulis juga menambah “indeks potongan shalawat” di akhir buku 

untuk memudahkan pembaca dalam mencari shalawat yang diinginkan. 

Potongan shalawat yang penulis cantumkan di indeks adalah kalimat 
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setelah  ه دم  م   di awal sighat (redaksi), karena mayoritas sighat diawali 

dengan kalimat tersebut, maka pembaca boleh mencobanya. 

 

Patut penulis katakan bahwa shalawat di buku ini hanyalah sedikit 

dari apa yang telah dikarang oleh Ulama baik yang tertulis di kitab-

kitab maupun tidak, karena penulis hanya menukil sebagian shalawat 

yang populer di kalangan umat muslim. Oleh karena itu, di bagian awal 

buku ini penulis memberikan informasi kepada para pembaca 50 kitab-

kitab karangan Ulama yang membahas tentang sighat shalawat, 

hukum-hukum, keutamaan dan khasiat-khasiatnya. 

 

Kemudian tak lupa kami ucapkan ribuan rasa terima kasih kepada 

seluruh pihak yang turut serta dan memberikan dukungan terhadap 

buku ini serta membantu proses penerbitannya, seraya memohon 

kepada Allah جل جلاله agar membalas segala kebaikan mereka dengan balasan 

yang terbaik. Amin Ya Rabbal Alamin. 

 

Dan pada akhirnya dengan mengucap Alhamdulillah sempurnalah 

penulisan buku Ini yang kami beri nama “Nailu Al-Muna Fi As-

Shalati Wa As-salam 'Ala Shohibi Al-Maqom Al-Asna”. 

 

Dan tentunya buku ini tidak luput dari berbagai kekurangan maupun 

kesalahan, maka kami tentu merasa senang jika para pembaca yang 

budiman berkenan memberikan masukan dan koreksi demi 

kesempurnaan buku ini selanjutnya. 

 

Semoga buku ini menjadi sebab kedekatan kita kepada baginda 

Nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم sehingga kita termasuk golongan yang 

mendapatkan rahmat serta syafaatnya di hari kiamat kelak dan 
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dikumpulkan bersamanya beserta para sahabat dan keluarganya di 

surga yang paling tinggi Amin Ya Rabbal Alamin. 

 

 

Jakarta, 23 Jumada Al-Ula 1442 

7 Januari 2021 

 

 

 

Mahdi bin Syaikhan 

Bin Syaikh Abu Bakar Bin Salim 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

MAKNA SHALAWAT, SALAM DAN BARAKAH 

 

Syekh Ibn Hajar mengatakan di dalam kitabnya Al-Jawhar Al-

Munadhom bahwa makna shalawat kepada Nabi jika berasal dari 

Allah جل جلاله maka bermakna rahmat yang disertai dengan pengagungan. 

Jika dari Malaikat dan manusia bermakna doa agar Allah جل جلاله  

menurunkan rahmat tersebut kepadanya. 

 

Adapun makna salam ialah terselamatkan dari sifat tercela dan 

kekurangan. Ketika seseorang mengucapkan: 

ه  مم لهي اللهم سه  د  عَه هم    م 
Maka artinya adalah: “Ya Allah جل جلاله tetapkan keselamatan dari segala 

kekurangan pada dakwah Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم , umatnya, dan 

Namanya”. 

 

Sedangkan makna barakah ialah: kebaikan yang tumbuh dan 

berkembang. Ketika seseorang mengucapakan 

لهيمهه  كم اره اللهم به   عه
Maka artinya adalah: “Ya Allah جل جلاله berikan kebaikan yang paling 

sempurna kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم ”. 

 

Dan jika diucapakan: 

ه  كم اره اللهم به  ه  عَه  آله
Maka artinya adalah: “Ya Allah جل جلاله berikan kebaikan yang pantas 

dengan keluarganya”. 
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Hukum Membaca Shalawat 

 

1. Wajib. 

Pada dasarnya, bershalawat kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم 

hukumnya wajib. Namun terdapat perbedaan pendapat tentang 

jumlah shalawat yang menjadi wajib bagi kaum muslim. 

Disebutkan dalam kitab Yusr An-Nadhirin Syarah Raudlah An-

Nisrin ada delapan pendapat tentang hal ini : 

a. wajib tanpa ada batasan dan jumlah minimal membacanya 

adalah sekali, ini pendapat yang dipopulerkan oleh Qadhi 

Abu Al-Hasan bin Al-Qassar dari Ulama-Ulama Madzhab 

Maliki. 

b. Wajib di antara tasyahud akhir dan salam, ini pendapat 

Imam Syafi’i. 

c. Wajib memperbanyak shalawat tanpa ada batasan. Minimal 

memperbanyak di sini menurut ‘urf (adat istiadat). 

d. Wajib setiap disebut nama Nabi, ini menurut Imam Sakhawi, 

sekelompok Ulama dari Madzhab Hanafi, Imam Halimi, 

sekelompok Ulama dari Madzhab Syafi’i, Imam bin 

Bashshah, sekelompok Ulama dari Madzhab Hambali. 

e. Wajib sekali seumur hidup, ini menurut Imam Abi Bakar 

Ar-Razi. 

f. Wajib hanya sekali di setiap kali berdoa. 

g. Wajib hanya sekali di setiap majlis, ini pendapat yang 

diriwayatkan dari Imam Turmudzi. 

h. Wajib di saat shalat. 
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2. Sunnah. 

Di antara waktu-waktu dan keadaan-keadaan yang disunnahkan 

untuk membaca shalawat adalah: 

a. Setelah adzan. 

b. Permulaan, tengah dan akhir doa. 

c. Ketika masuk masjid. 

d. Ketika bertemu dengan orang muslim. 

e. Ketika orang-orang berkumpul dalam majlisnya. 

f. Ketika menulis nama Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم . 

g. Permulaan pembicaraan yang baik. 

h. Permulaan saat memberi nasehat dan petuah. 

i. Saat pagi dan petang. 

j. Ketika akan tidur. 

k. Ketika bangun dari tidur. 

l. Ketika telinga berdengung. 

m. Ketika lupa saat menyampaikan Hadits atau yang lain. 

n. Setelah shalat lima waktu. 

o. Ketika menghatamkan Al-Qur’an. 

p. Saat gelisah dan kesusahan. 

q. Saat berdoa meminta suatu hajat. 

r. Ketika meminang. 

s. Ketika melaksanakan manasik haji. 

t. Ketika akan makan nasi. 

u. Hari Kamis, malam Jum’at dan pagi harinya, hari Sabtu, hari 

Ahad. 
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MANFAAT SHALAWAT 

 

Habib Sa’ad Alaydrus menyebutkan beberapa manfaat shalawat 

yang begitu banyak dalam kitabnya Fawaid Ad-Dzikr Wa Ash-

Shalati Ala An-Nabi Wa Al-Khasais Al-Muhammadiyyah, di 

antaranya: 

1. Melakasnakan perintah Allah جل جلاله. 

2. Mendapatkan pahala 10 shalawat dari Allah  جل جلاله kepada orang 

bershalawat sekali. 

3. Diangkat baginya 10 derajat. 

4. Ditulis baginya 10 kebaikan. 

5. Dihapus darinya 10 kejelekan. 

6. Sebab untuk mendapatkan syafaatnya 

7. Mendapatkan ampunan dosa. 

8. Allah جل جلاله menyelesaikan kegelisahan dan kegundahannya. 

9. Dekat dengan Nabi di hari Kiamat. 

10. Menjadi sebuah shadaqah bagi orang yang kekurangan. 

11. Menunaikan hajat-hajat. 

12. Menjadi sebab Allah جل جلاله dan Malaikat bershalawat kepada Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم . 

13. Sebuah penyucian bagi orang yang bershalawat. 

14. Mendapatkan kabar gembira tentang surga sebelum meninggal, 

diterangkan oleh Al-Hafidz Abu Musa dan beliau menampilkan 

sebuah Hadits. 

15. Keselamatan dari huru-hara hari Kiamat, disebutkan oleh beliau 

juga. 

16. Nabi صلى الله عليه وسلم membalas salam bagi orang yang bershalawat. 

17. Membuat suatu majlis menjadi baik dan tidak mendapatkan 

kerugian di hari Kiamat 

18. Menjadi pengingat ketika dia lupa. 

19. Menghilangkan kefakiran. 
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20. Menghilangkan sematan kikir ketika nama Nabi  صلى الله عليه وسلم disebut. 

21. Mendapatkan rahmat Allah جل جلاله . 

22. Nama orang bershalawat disodorkan kepada Nabi Muhammadصلى الله عليه وسلم 

. 

23. Menjadi sebab keberkahan bagi orang yang bershalawat, amal, 

umur dan kepentingan-kepentinganya. 

24. Melaksnakan sebagian kecil dari hak Nabi 

25. Menjadi guru bagi orang yang tidak memiliki guru. 

26. Menumbuhkan kecintaan Nabi bagi orang yang bershalawat. 

27. Menjadi sebab untuk sampainya keinginan, mendapatkan 

keinginan dan menunaikan hajat di dunia dan akhirat. 

28. Memberikan ketentraman dari ancaman murka Allah جل جلاله . 

29. Menyucikan hati dari kemunafikan dan keras hati. 

30. Mendatangkan kecintaan manusia dan dapat melihat Nabi dalam 

mimpi. 

31. Dapat memberi kemanfaatan bagi orang yang bershalawat 

beserta anak cucunya. 

32. Ditulis baginya pahala seperti qirath (Hunung Uhud). 

33. Akan melihat tempatnya di surga sebelum meninggal. 

34. Masuk ke dalam naungan arsy. 

35. Bertemu dengan Allah جل جلاله dalam keadaan Dia ridha kepadanya. 

36. Memperberat timbangan kebaikan. 

37. Dapat melintasi telaga Nabi صلى الله عليه وسلم. 

38. Aman dari kehausan di hari Kiamat. 

39. Memiliki banyak pasangan di surga. 

40. Paling dekat dengan Nabi صلى الله عليه وسلم bagi yang memperbanyak shalawat. 

 

Secara umum itulah beberapa manfaat shalawat namun 

demikian tidak menutup kemungkinan terdapat banyak manfaat 

yang lain karena keutamaan Allah جل جلاله itu luas maka tidak perlu 

dibatasi. 
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Maka cukuplah dengan satu Hadits yang menjadi faktor kita 

untuk memperbanyak shalawat, yaitu Hadits yang disebutkan oleh 

Imam Tirmidzi dari riwayat Sahabat Abdullah bin Mas’ud dari Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم  yang berbunyi: 

 
ه
م  اسه  ال  له وم أ   ةه امه يه قه الم   مه وم يه  به

ه
 ة  له صه  له  عه  مم ه  ثه  كم أ

Artinya: “Orang yang paling dekat denganku di hari Kiamat 

adalah orang yang paling banyak bershalawat kepadaku”. 

 

Untuk masalah hajat-hajat lain biarkan Allah جل جلاله yang 

menentukan karena Dia lah yang lebih mengetahui tentang keadaan 

kita. 

 

Dan ini sebenarnya berlaku untuk semua amalan-amalan yang 

terdapat khasiat di dalamnya seperti shalat dhuha, shalat tahajjud, 

membaca surat al-Waqi’ah dan lain-lain. Maka sebagai muslim 

yang cerdas tidak berkeyakinan bahwa shalat dhuha lah yang 

membuat kita kaya, shalat tahajjud lah yang bisa membuat wajah 

kita bersinar, tapi serahkan semua itu kepada Allah جل جلاله karena 

barangkali Allah  جل جلاله akan memberikan kita sesuatu yang lebih dari 

itu semua. 
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Masalah-masalah yang Berkaitan dengan 

Shalawat 

 

❖ Apakah dianjurkan menambahkan lafadz “siyadah / 

(Sayyidina)” sebelum lafadz Muhammad ? 

 

Disebutkan dalam kitab Al-Qaul Al-Badi’ : Syekh Al-Majd Al-

Lughawi menuturkan yang kesimpulannya bahwa banyak dari 

segolongan orang yang bershalawat dengan menambahkan 

“sayyidina” (Allahumma shalli Ala Sayyidina Muhammad), dan 

hal itu menimbulkan pembahasan yang perlu dikaji. 

 

Adapun di dalam shalat dengan melihat secara dhahir Hadits, 

hendaknya seorang tidak menambahkan lafadz siyadah karena 

berpedoman dengan lafadz yang ma’tsur (yang datang dari Nabi 

 secara langsung). Sedangkan menambah lafadz siyadah di صلى الله عليه وسلم

selain shalat, Rasulullah telah menolaknya bagi orang yang 

berkomunikasi dengannya dengan tambahan lafadz siyadah 

sebagaimana dalam Hadits yang masyhur. Yaitu Hadits yang 

dirawayatkan sahabat Anas bin Malik ketika melihat seseorang 

berkata kepada Nabi صلى الله عليه وسلم : 

ابمنه   نها وه ه يْم يها خه نها، وه يِّده ابمنه سه نها وه يِّده لَّ   يها سه اله ال به  صه قه نها. فه ه يْم ل مه :    الل خه لهيمهه وهسه عه
بمده   عه بمن   د   هم  نها م 

ه
أ  ، ان  يمطه الش  م   يهن ك  وه تههم هسم ي لَه  وه  ، مم لهك  وم بهقه وا 

ق ول   ، ال اس  ا  هه ي 
ه
أ يها 
ول   الل فهعهنه  وهالله ،  اللوهرهس  ا ره فهع ونِه فهومقه مه نم تهرم

ه
ب  أ حه

 
ا أ  الل   مه

Artinya: “Wahai tuan kami dan anak dari tuan kami, wahai 

orang baik (dari golongan) kami dan anak orang baik (dari 

golongan) kami”. Lalu Nabi bersabda : “Wahai manusia, 

katakankan dengan perkataan kalian dan jangan sampai setan 
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menyesatkanmu. Aku adalah Muhammad bin Abdullah dan aku 

adalah utusan Allah. Demi Allah Aku tidak suka kalian 

meninggikanku melebihi apa yang telah Allah tinggikan padaku”. 

 

Tetapi penolakannya itu memiliki beberapa kemungkinan, 

mungkin saja itu sebuah ketawadhuan atau keengganan untuk 

dipuji secara langsung dan lain-lain. 

 

Namun, jika kita anggap hal itu merupakan murni sebuah 

pelarangan, ternyata terdapat Hadits-hadits lain yang sahih di 

mana Nabi صلى الله عليه وسلم menggunakan lafadz tersebut, di antaranya sabda 

Nabi صلى الله عليه وسلم: 

 
ه
ه وه  د  يهي ا سه نه أ  مه آده   له

perkataan Nabi صلى الله عليه وسلم kepada Sayyidina Hasan : 

م ابم  ن  إه   د  يهي ا سه ذه هه  نه
perkataannya kepada sahabat Sa’ad : 

 مم ك  ده يهي  سه له ا إه وم م  وم ق  
dan pula perkataan Sahl bin Hanif kepada Nabi صلى الله عليه وسلم di dalam 

Hadits yang disebutkan oleh Imam Nasa'i dalam kitab Amal Al-

Yaum Wa Al-Lailah : 

 يم ده يهي ا سه يه 
serta ucapan Ibnu Mas'ud : 

ه  لهي اللهم صه  م   ده يهي  سه عَه ه له سه رم م  ال  يم
 

itu semua merupakan dalil dan bukti jelas yang mengindikasikan 

kebolehan menggunakan lafadz tersebut. 
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Imam Romli dan Imam Ibn Hajar juga bersepakat tentang 

kesunahan menambahkan lafadz Siyaadah ketika bershalawat 

kepada Nabi صلى الله عليه وسلم baik dalam tasyahud ataupun di selainnya 

 

Adapun Hadits yang tersebar di kalangan kaum muslimin berupa:  

م وم د  يهي سه  ت  لَه   ةه له  الص  فه  نِه
Itu merupakan Hadits yang bukan datang dari Rasul, 

sebagaimana jawaban Imam Suyuthi saat ditanya tentang Hadits 

tersebut. Hadits itu juga termaktub di dalam kitab Kasyfu Al-

Khafa Wa Muzilu Al-Ilbas Fi Ma Usytuhira Min Al-Hadits Ala 

Alsinati An-Nas karangan Imam Al-Ajluni yang berisi tentang 

Hadits-hadits maudlu. 
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❖ Hukum bershalawat tanpa mengucapkan salam kepada 

Nabiصلى الله عليه وسلم 

 

Imam Nawawi berpendapat bahwa bershalawat tanpa 

mengucapkan salam hukumnya makruh sebagaimana yang 

disebutkan dalam kitabnya Al-Adzkar : “Maka seseorang 

hendaknya tidak memisah antara keduanya dengan 

mengucapkan: “Shallallahu Alaih atau Alaihissalam” 

 م  له الس   هه يم له / عه  هه يم له عه   الل  لَّ  صه 
pendapat ini juga diikuti oleh Syekh Al-Islam Zakaria Al-

Anshari dan yang lainnya, akan tetapi mereka memberi tiga 

ketentuan yang bisa menyebabkan pemisahan ini menjadi 

makruh, hal ini disebutkan oleh Syekh Al-Bujairami dalam kitab 

Hasiyahnya, yaitu: 

• Pemisahan itu berasal dari kita.  

• Redaksi yang datang sampai kepada kita menggunakan 

pemisahan. 

• Bukan sedang di dalam hujrah (kamar) Nabi صلى الله عليه وسلم, maka 

seandainya seseorang mengucapkan salam saja tanpa 

bershalawat maka hukumnya tidak makruh. 

 

Imam Nawawi berdalil menggunakan ayat: 

 

له   للاإهن    مه تهه  ئه وه ه    كه ل ونه عَه  ـ ٱي صه يه  ِّۚ ِّ  ل به
ه
ا  أ هه ن وم ٱ ي  امه ينه ءه ه ل وم ا  لّ  له   ا صه وم عه لِّم   ا يهۡه وهسه

هسلۡه  ا ت  يم 
Artinya : “Sesungguhnya Allah جل جلاله  dan para malaikat-Nya 

bershalawat untuk Nabi صلى الله عليه وسلم. Wahai orang-orang yang beriman! 
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Bershalawatlah kamu untuk Nabi صلى الله عليه وسلم dan ucapkanlah salam 

dengan penuh penghormatan kepadanya” 

 

Namun, di dalam kitab Fath Al-Bari beliau menyebutkan bahwa 

kemakruhan itu berlaku jika mengucapkan salam saja atau 

mengucapkan shalawat saja dalam kesehariannya, adapun 

seandainya seseorang bershalawat di waktu tertentu kemudian 

bersalam di waktu tertentu pula maka dia telah melakukan hal 

yang telah diperintahkan yakni dia tidak melakukan 

kemakruhan. 

 

Ada juga sebagian ulama yang mengatakan hukum pemisahan 

itu boleh-boleh saja dengan dalil hadis yang diriwayatkan oleh 

Ka'ab bin Ajrah dan yang lain. Di antara ulama tersebut adalah 

Syekh Jazari dan Imam Muslim yang dapat dilihat dalam 

permulaan kitab shahihnya serta Imam Syatibi dalam Qasidah 

Lamiyyah dan Raiyyah nya 

 

Akan tetapi, membaca shalawat dan salam tentunya lebih afdhol 

dan sempurna dibanding hanya membaca salah satunya saja. 

Terlebih, kita sebagai umat Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم sudah 

sepantasnya memberikan hal yang terbaik untuknya, karena 

melihat jasa-jasa yang begitu besar yang telah beliau 

perjuangkan. Apalagi membaca keduanya tidak memerlukan 

waktu yang lama sehingga dengan mudah kita lakukan. 
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❖ Hukum tidak membaca shalawat kepada keluarga Nabi  صلى الله عليه وسلم 

saat membaca shalawat. 

 

Syekh Abdul Haq Ad-Dahlawi berpendapat di dalam kitabnya 

“Jadzb Al-Qulub” : “kemungkinan ketidakadaan penyebutan 

shalawat kepada keluarga Nabi صلى الله عليه وسلم di dalam tulisan bertujuan 

untuk meringkas, namun jika itu bukan alasannya, menambah 

shalawat kepada keluarganya di dalam tulisan itu lebih bagus 

dan lebih utama”. 

 

Pengarang kitab Dzakiratu Al-Khair berkata : “Keutamaan 

shalawat kepada Nabi صلى الله عليه وسلم itu tidak seperti keutamaan shalawat 

kepadanya dan kepada keluarganya, karena bershalawat kepada 

keluarganya merupakan sunnah tersendiri dan terdapat beberapa 

Hadits yang menganjurkannya bahkan Nabi صلى الله عليه وسلم pun 

melakukannya. 

 

Imam Syafi'i berkata dalam sebuah syairnya : 

 

له   نزه
ه
رآنه أ نه اللهه ف الق   فهرض  مه

 

م   ֎ ب ك   يا آله بهيته رهسوله اللهه ح 

لةه له   م لَ صه لهيك  لِّ عه هم ي صه ن ل  مه
 

م  مهن عهظيمه الم  ֎ ره يهكفيك  دم م   قه ن ك 
ه
أ  

 

Artinya : “Wahai ahlul bait Rasulullah, mencintai kalian adalah 

kewajiban dari Allah جل جلاله  dalam Al-Qur`an yang Dia turunkan. 

Itu sudah cukup menunjukkan agungnya kemuliaan kalian. 

Siapa yang tidak membaca shalawat untuk kalian maka tidak 

dianggap membaca shalawat”. 
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Nampak jelas dari syair Imam Syafi’i tersebut bahwa orang 

yang tidak bershalawat kepada keluarganya maka dia telah 

meninggalkan keutamaan yang besar. 

 

Imam Ramli dalam kitab Fatawa nya menjawab pertanyaan 

yang dilayangkan padanya tentang hukum tidak bershalawat 

kepada keluarga Nabi  صلى الله عليه وسلم, beliau menjawab bahwa hal itu tidak 

makruh dan banyak dari beberapa ulama yang berpendapat 

seperti itu. 
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❖ Berapakah kadar minimal seseorang dikatakan telah 

memperbanyak shalawat ? 

 

Terdapat dalam beberapa Hadits Nabi صلى الله عليه وسلم yang memerintahkan 

kita untuk memperbanyak shalawat kepadanya, di antaranya :  

له   عه كمثه وا 
ه
فهأ  ، ةه عه الج م  يهومه  مم  أيهيامهك  له  أفمضه نم  مه فهإنهي   إنهي   ، فهيهه لةه  الصهي نه  مه

له   ة  عه عمر وضه مم مه لهتهك   صه
Artinya : “Sesungguhnya hari-hari kalian yang paling utama 

adalah hari Jumat, maka perbanyaklah kalian membaca 

shalawat kepadaku di hari itu sebab sesungguhnya shalawat 

kalian disampaikan kepadaku.” (H.R Abu Dawud) 

 

Syekh Abu Thalib Al-Makki berpendapat : “Orang dikatakan 

telah memperbanyak shalawat jika minimal dia telah membaca 

300 kali shalawat”. Kemudian Syekh As-Sakhawi mengomentari 

pernyataan tersebut : “Aku belum menemukan sandaran dalilnya 

dalam hal itu akan tetapi kemungkinan beliau mendapatkan dari 

salah satu orang shalih, kemungkinan melalui pengalaman atau 

yang lainnya atau juga dari orang yang bermimpi yang melihat  

bahwa kadar minimal memperbanyak  didapat dengan membaca 

300 kali sebagaimana terdapat riwayat bahwa sebuah Hadits 

berstatus mutawatir jika diriwayatkan sekitar 311-317 orang. 

 

Imam Sya’rani menyebutkan dalam kitab Kasyf Al-Ghummah : 

“Sebagian ulama berpendapat bahwa kadar minimal 

memperbanyak shalawat adalah 700 kali pada pagi hari dan 700 

kali malam hari. Ulama yang lain juga berpendapat bahwa kadar 

minimalnya adalah 350 kali pagi hari dan 350 kali dalam malam 

hari”.  
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❖ Apakah shalawat kepada Nabi صلى الله عليه وسلم pasti diterima? 

 

Ulama mengatakan : “Sesungguhnya shalawat kepada Nabi صلى الله عليه وسلم itu 

pasti diterima bagi setiap orang yang membacanya”. Pernyataan 

tersebut dikomentari oleh Syekh Abdul Aziz Ad-Dabbagh: 

“Tidak diragukan lagi bahwa shalawat merupakan amalan yang 

paling utama, akan tetapi diterimanya shalawat itu tidak dapat 

dipastikan kecuali dari jiwa dan hati yang suci. karena jika 

shalawat itu berasal dari jiwa yang suci maka shalawat itu akan 

dipersembahkan dengan baik dan terselamatkan dari cacat-cacat 

seperti sifat riya’ dan ujub. 

 

Syekh Ibnu Abidin berkata dalam kitab Hasyiahnya : “Sebagian 

amal yang tidak diterima itu disebabkan terdapat syarat-syarat 

yang tidak terpenuhi, seperti tidak adanya kekhusyukan dalam 

shalat, tidak menjaga anggota badan dari kemaksiatan saat puasa, 

harta yang dikeluarkan untuk zakat dan perantara haji itu tidak 

baik atau tidak adanya keikhlasan dalam semua amalan. Atas 

dasar ini, maksud dari shalawat kepada Nabi صلى الله عليه وسلم terkadang 

tertolak yakni tidak ada pahala yang didapat oleh seorang hamba 

karena ada hal-hal yang menghalangi, seperti shalawat itu 

digunakan pada hal yang haram, membacanya dengan hati yang 

lalai atau riya’. Sebagaimana kalimat tauhid yang merupakan 

kalimat yang paling afdhol, jika seandainya diucapkan dengan 

kemunafikan hati atau riya’, maka kalimat tersebut tidak diterima 

oleh Allah جل جلاله .  

 

Adapun jika shalawat tersebut tidak ada hal yang menghalangi 

maka secara dzahir akan pasti diterima dan semua itu berkat 
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keutamaan Allah جل جلاله . Akan tetapi terdapat pendapat dari ulama-

ulama yang menyatakan shalawat itu diterima secara mutlak”.  
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❖ Membaca shalawat dengan hati lalai, apakah tetap diganjar? 

 

Sayyid Mahmud Al Kurdi berkata dalam kitabnya Adallu Al-

Khairat : “Ketahuilah bahwasanya orang yang bershalawat 

kepada Nabi صلى الله عليه وسلم dalam keadaan tenggelam saat membacanya 

sehingga ia tertidur, terbawa ngantuk atau tidak sadar dengan apa 

yang dikatakan maka pahalanya tetap di sisi Allah  جل جلاله  semata-

mata untuk mengagungkan dan memuliakan kedudukan 

Rasulullah”. 

 

Lalu Syekh Abdul Wahab Sya’rani dalam kitab Ath-Thabaqat di 

saat menjelaskan biografi Imam Asy-Syadzili, beliau -Asy-

Syadili- berkata : “Aku melihat Rasulullah dalam mimpi. Aku 

bertanya : “Wahai Rasulullah, engkau menyatakan orang yang 

membaca shalawat kepadamu sekali akan diberikan rahmat Allah 

 kali lipat, apakah ini hanya untuk yang mampu 10  جل جلاله

menghadirkan hatinya saat membacanya?” Rasul menjawab: 

“Tidak, bahkan ini untuk semua pembaca yang lalai tidak mampu 

menghadirkan hatinya, Allah  جل جلاله  akan memberinya sebesar 

gunung, malaikat mendoakannya dan memintakan ampun. 

Sementara untuk yang mampu menghadirkan hatinya saat 

membaca shalawat, tidak ada yang mengetahui kebesaran 

pahalanya kecuali Allah جل جلاله  saja”. 

 

Akan tetapi Imam Qadli Iyadl di dalam kitab Al-Ikmal menukil 

pendapat sebagian muhaqqiqin yang berkomentar tentang Hadits 

Rasulullah 

لَّ   نم صه ل   مه ا  عه لهيمهه عهشْم  لَّهي الل  عه لهة  صه  صه
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Artinya : “Barang siapa yang membaca shalawat sekali saja, 

Allah جل جلاله  akan memberi rahmat padanya sebanyak sepuluh kali”. 

 

bahwa pahala tersebut didapat bagi orang yang bershalawat 

kepadanya dengan ikhlas, mengharap pahala dari Allah جل جلاله  dan 

untuk menunaikan haknya kepada Rasul dengan bershalawat 

sebagai penghormatan dan kecintaan kepadanya bukan untuk 

tujuan pribadi atau mengharapkan pengijabahan doa. Pernyataan 

ini menurut Imam Qadli Iyadl ada yang harus direnungi. 

 

Kemudian Syekh Abdul Aziz Ad-Dabbagh berkata di dalam 

kitabnya Al- Ibriz setelah menjelaskan suatu pembahasan : “Oleh 

karena itu, kamu melihat dua laki-laki yang masing-masing dari 

keduanya bershalawat kepada Nabi صلى الله عليه وسلم, salah satu dari mereka 

mendapatkan pahala yang sedikit dan yang satunya mendapatkan 

pahala yang tidak bisa digambarkan dan tidak bisa dihitung 

dikarenakan lelaki yang pertama bershalawat dalam keadaan lalai 

dan hatinya sibuk dengan hal-hal yang memalingkan, sedangkan 

lelaki yang kedua bershalawat dengan membawa cinta dan 

pengangungan”. 
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❖ Manakah pahala yang lebih banyak antara pahala shalawat 

yang redaksinya bersumber dari Rasul atau yang bersumber 

dari selainnya seperti dari Sahabat, Tabi’in atau Ulama-

ulama lain? 

 

Ditinjau dari sumbernya, doa, dzikir dan shalawat itu terbagi 

menjadi dua, adakalanya ma’tsur (bersumber dari Nabi صلى الله عليه وسلم) dan 

ghairu ma’tsur (bersumber dari selainnya). Shalawat-shalawat 

ma’tsur banyak ditemukan dalam kitab-kitab Hadits dan sebagian 

ulama ada yang menjadikannya dalam bab khusus di dalam 

kitabnya. 

 

Lalu, shalawat manakah yang lebih baik dibaca? Apakah pahala 

shalawat ma’tsur lebih banyak ataukah sama saja dengan 

shalawat ghairu ma’tsur? 

 

Sebelum saya menyebutkan kesimpulan Syekh Yusuf Ismail An-

Nabhani dalam kitabnya Saadatu Ad-Darain, saya akan 

menyebutkan beberapa pendapat ulama mengenai hal ini, Syekh 

Ibn Arabi berkata : “Shalawat tidak sah (tidak mendapat pahala) 

jika menggunakan lafadz yang tidak diriwayatkan dari Nabi صلى الله عليه وسلم”. 

 

Imam Subki berpendapat ; Shalawat yang paling bagus untuk 

dibaca adalah shalawat ma’tsur yang ada pada tasyahhud. 

Barangsiapa yang membacanya maka dengan yakin dia akan 

mendapat balasan yang sudah dijanjikan. Dan barangsiapa yang 

bershalawat dengan lafadz lain maka diragukan jika dia benar-

benar telah bershalawat kepada Nabi صلى الله عليه وسلم. Karena diriwayatkan 

para sahabat pernah bertanya kepada Nabi صلى الله عليه وسلم : “Bagaimana kami 

bershalawat kepadamu?” Nabi صلى الله عليه وسلم menjawab : katakanlah : 
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ه  لهي اللهم صه  ه عَه ه  وه  د  م   م  ه    آله عَه  ...... الخ  د  م  م 
Maka mereka pun bershalawat dengan lafadz yang diajarkan 

olehnya. 

 

Imam Nawawi dan lainnya menganjurkan untuk menekuni doa-

doa dan dzikir-dzikir yang datang dari Nabi صلى الله عليه وسلم, terlebih lagi 

shalawat. 

 

Adapun kesimpulan Syekh An-Nabhani adalah sebagai berikut : 

“Aku telah mendengar dari sebagian ulama tentang sighat-sighat 

shalawat yang dikarang oleh orang-orang Sufi. Mereka 

berkomentar : “Bagaimana mungkin ada sebagian orang 

meninggalkan sighat shalawat yang ma’tsur dari Nabi صلى الله عليه وسلم dan 

lebih memilih bershalawat dengan sighat yang dikarang oleh 

yang lain”. 

 

Maka aku menjawab :  “Tidak diragukan lagi bahwa shalawat 

yang ma’tsur adalah sighat shalawat yang paling utama 

dibandingkan yang lain. Akan tetapi sighat yang datang dari 

sebagian sahabat seperti Sayyidina Ali dan Ibnu Mas'ud atau 

yang datang dari para tabiin seperti Imam Ali Zainal Abidin atau 

yang datang dari ulama-ulama yang hidup setelah mereka dari 

kaum aulia dan ulama merupakan ekspresi tambahan mereka 

sebagai pujian, pengagungan dan penghormatan kepadanya 

dengan sifat-sifat yang bagus nan agung, dan itu semua tidak ada 

dalam sighat-sighat yang ma’tsur karena hal itu berangkat dari 

rasa malu yang sangat dan ketawadluan yang begitu tinggi dari 

Nabi صلى الله عليه وسلم sehingga beliau tidak menyebutkan sesuatu dari sifat-

sifatnya yang agung. 
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Bahkan sebenarnya sighat shalawat Ibrahimiyah yang beliau 

sebutkan dalam sabdanya itu menyerupai sighat shalawat yang 

Allah جل جلاله  peruntukan kepada Nabi Ibrahim, dan ini juga --

wallahua’lam-- termasuk ketawadluan dan kebaktiannya kepada 

kakeknya. 

 

Adapun para sahabatnya dan golongan yang hidup setelahnya, 

mereka tidak membuat sighat shalawat yang hampa dari 

pengagungan dan pujian kepadanya, karena tujuan dari shalawat 

itu sendiri adalah untuk mengagungkan Nabi صلى الله عليه وسلم dengan 

menampakan rasa butuh kepada Allah جل جلاله  dan butuh kepada 

rahmat Nabi صلى الله عليه وسلم yang pantas dengan kedudukannya, toh 

sebenarnya Nabi Muhammad sendiri tidak membutuhkan 

shalawat kita, karena melihat apa yang telah Allah جل جلاله  berikan 

kepadanya berupa berbagai macam kesempurnaan yang tiada 

habisnya”. 

 

Lalu, aku menjawab kepada mereka yang kontra dengan masalah 

ini : “Tidak diragukan lagi bahwa pujian dan pengagungan 

kepadanya itu memiliki pahala khusus selain pahala shalawat 

yang diperuntukkan padanya. Oleh karena itu, kita lihat apakah 

tambahan ini dapat menyamai pahala shalawat dengan sighat 

yang ma’tsur atau tidak? Tentu, pertanyaan ini tidak bisa dijawab 

secara pasti karena masing-masing dari keduanya masih memiliki 

kemungkinan. Maka dari itu, kita membaca shalawat dengan 

ma’tsur dan ghairu ma’tsur karena masing-masing dari keduanya 

memiliki keistimewaan tersendiri yang tidak dimiliki oleh salah 

satunya”. 

 

Di antara manfaat bershalawat kepada Nabi  صلى الله عليه وسلم dengan sighat 

yang datang dari ulama-ulama adalah menumbuhkan rasa giat 
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dan semangat dengan memuji dan menyebut sifat-sifatnya yang 

bagus. berpindah dari satu susunan kalimat ke kalimat yang lain 

tanpa merasakan rasa bosan, hal ini membantu mereka untuk 

memperbanyak shalawat dan memujinya serta mengokohkan 

makna-makna yang indah dalam dirinya dengan banyak 

mengulanginya. Hingga pada akhirnya kecintaan dan kerinduan 

kepada Nabi صلى الله عليه وسلم menjadi bertambah dan itu merupakan manfaat 

yang terbesar yang menjadi perhatian oleh syariat. 
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❖ Apakah melazimi jumlah pada dzikir atau shalawat 

merupakan syarat untuk mendapatkan pahala yang telah 

ditentukan atau tidak? 

 

Sering kita melihat di beberapa shalawat, “barangsiapa yang 

membaca shalawat tertentu dengan bilangan tertentu maka 

baginya pahala sekian. Begitu juga dalam wirid tertentu, seperti 

tasbih, tahmid dan takbir” 

 

Apakah seseorang jika menambah bilangan yang sudah 

ditentukan akan mendapatkan pahala pokok, atau bahkan bisa 

lebih atau malah tidak mendapatkan pahala karena tidak sesuai 

dengan bilangan yang sudah ditentukan itu? 

 

Syekh Ibn Hajar menyebutkan dalam kitab Tuhfah Syarah kitab 

Minhaj pada pembahasan sebelum syarat-syarat shalat: “Terjadi 

perbedaan pendapat tentang apakah seseorang mendapat pahala 

jika semisal bertasbih 34 kali? Imam Qarafi berkata: makruh bagi 

seseorang yang membaca lebih dari bilangan yang sudah 

ditentukan karena hal itu termasuk su’ul adab (kurang sopan). 

Bilangan tersebut ibarat dosis obat yang jika seseorang 

menambahnya tanpa rujukan dokter maka akan menjadi sebuah 

penyakit baginya. Dan juga ibarat gigi kunci yang apabila lebih 

satu saja maka gembok tidak akan terbuka, ini adalah pendapat 

pertama. 

 

Pendapat kedua yang juga diunggulkan oleh Imam Al-Iraqi, 

seseorang yang membaca lebih dari bilangan yang ditentukan 

tetap mendapatkan pahala bahkan juga mendapatkan pahala 

tambahan. Karena sebenarnya pahala sudah didapat dengan 
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membacanya sesuai bilangan yang ditentukan, bagaimana 

mungkin bacaan lebih tersebut dapat menggugurkan pahala 

pokok. 

 

Ibn Imad pun bersandar dengan pendapat kedua ini, bahkan 

beliau mengatakan : “Tidak boleh ada yang berkeyakinan bahwa 

bilangan lebih yang dibaca itu tidak diganjar karena itu adalah 

pendapat tanpa dalil, bahkan ada dalil lain yang bisa 

membantahnya yaitu keumuman ayat: 

ه به  اءه جه  نم مه  ه عه  ه  له فه  ةه نه سه الم   شْم
ه
ه ثه مم أ  اهه ال

Artinya : “Barangsiapa membawa amal yang baik, maka 

baginya (pahala) sepuluh kali lipat amalnya”. 
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❖ Ketika seseorang mengatakan  صه ه   لهي اللهم  ه عَه م     د  م   
ه
ة  ر  مه   فه لم أ         

(Ya Allah جل جلاله , limpahkan shalawat kepada Nabi صلى الله عليه وسلم 

Muhammad 1000 kali), apakah dia benar-benar akan 

mendapatkan pahala sejumlah itu atau tidak? 

 

Dikatakan di dalam kitab “Bughyatu Al-Mustarsyidin  : “Ketika 

seseorang mengatakan: 

ه  مم لهي سه   وه  لهي اللهم صه   ه نه ده يهي  سه عَه   د  م  ا م 
ه
 هه قه لم خه   ده ده / عه  ة  ر  مه  فه لم أ

atau 

  الله  انه حه بم س  
ه
 هه قه لم خه   ده ده / عه  ة  ر  مه  فه لم أ

maka telah diriwayatkan dalam beberapa Hadits yang 

menyatakan perolehan pahala sesuai bilangan yang disebut 

sebagaimana pernyataan Syekh Ibnu Hajar tentang hal itu juga, 

namun hal itu dirasa ragu oleh Imam Ramli. Hal ini bukan 

termasuk kaidah “Suatu pahala didapat sesuai kadar kepayahan 

mu”, akan tetapi itu merupakan tambahan anugrah yang luas dan 

kedermawanan yang agung dari Allah جل جلاله . 

 

Pendapat tersebut dikuatkan dengan Hadits Nabi صلى الله عليه وسلم yang mana 

suatu saat beliau memasuki salah satu rumah istrinya. Beliau 

melihat istrinya sedang membaca tasbih dan menghitungnya 

dengan biji kurma. Lalu Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda : “Sungguh aku telah 

membaca sebuah kalimat yang menyamai semua apa yang kamu 

baca yaitu :   ه   وه  الله  انه حه بم س هه قه لم خه   ده ده عه  هه ده مم به ” 
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❖ Manakah yang lebih utama, membaca Al-Qur’an 

atau membaca shalawat? 

 

Imam Al-Jazari berkata pada bagian akhir kitab Miftah Al-Hisn : 

“Aku pernah ditanya sekali ketika aku berada di dekat kota 

Madinah, manakah yang lebih afdhol antara membaca Al-Quran 

atau bershalawat kepada Nabi صلى الله عليه وسلم ? Aku menjawab : “Shalawat 

kepada Nabi صلى الله عليه وسلم pada keadaan-keadaan yang telah dianjurkan oleh 

syariat itu lebih afdhol, dan tidak bisa digantikan dengan yang 

lain. Adapun di selain keadaan tersebut maka membaca Al-

Qur’an lebih afdhol”. 

 

Syekh Ibn Hajar berkata dalam Syarah Al-Ubab :  “Membaca Al-

Quran adalah dzikir umum yang paling afdhol, tidak dikhususkan 

dengan waktu atau tempat. Adapun dzikir yang dikhususkan 

dengan anjuran nash (dalil) meskipun dari jalur dloif  maka 

secara dzahir lebih afdhol karena telah dianjurkan oleh syariat”. 

 

Di dalam Hasyiyah Idhoh Al-Manasik, beliau juga berkata : 

“Beberapa ulama mengatakan : “Sesungguhnya membaca Al-

Quran lebih afdol daripada dzikir yang tidak ada dalil yang 

mengkhususkan. Adapun dzikir yang telah dikhususkan oleh 

syariat maka itu lebih afdol dari pada membaca Al-Quran, dan ini 

(shalawat) termasuk dari hal itu”.  
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Di Antara Kitab-Kitab Karangan Ulama Yang 

Membahas Tentang Bentuk Susunan Shalawat, 

Hukum-Hukum, Keutamaan Dan Khasiat-

Khasiatnya 

 
1.  

ه
ه   اب  وه بم أ

ٞالر    ض  يم فه   وه   انه نه الجم ه   مه له الس    وه   ةه له  الص  فه   نه حْم ه نه ده يهي  سه عَه ه وه   ده يهي سه   د  م  ا م    له
  - انه نه دم عه 

ه
 ي ره وم م  الز   ص  فم حه  وم ب  أ

2.   
ه
ه   ل  ده أ ه الم ه   ةه له الص    فه   اته يْم ه   -  مه ل  سه   وه   هه يم له عه    الل  لَّ  صه   اته نه ئه كه الم   ده يهي  سه عَه د بن  م  م 
م ت   الكه يْم به كه الم   ده بم عه   انه

3.  
ه
ه   اته وه له الص    ل  ضه فم أ سه عَه وه اته اده الس    ده يهي   صه هه يم له يه   ،  م   ات  وه له :  ه بِّ حه م  ال الشيخ    -    يم
  الشيخ  – انه هه بم ف ال  س  وم ي  

ه
ه أ ه   ده بم عه  د حْم  اد و  الجم

ار   .4 م  الآثهاره   أنموه ه   لهةه الص   له ضم فه به   ةه ص  ته خم م  ال ي   عَه ه م   ال به ه  وه   هه يم له عه  الل    لَّ  صه   اره ته خم م  ال   وه   آله
 افه اله  - مه ل  سه 

ه
 ب  عه  الم به ظ أ

ه
ه اس أ قملهيشي )ت: عم د بن مه حْم

 
 ه( 550د الأ

ه  .5
ه   ةه له الص    له ضم فه به   م  له عم الم ي   عَه ه    -  مه له الس    وه   ال به

ه
ه   ده بم عه   وم ب  أ م  بم م  الل    ده بم عه   نه د 

ه الر   ه مه ن ال  حْم م يْم  ه( 544 )ت:  كه اله مه ي ال
الص  فه   ده وم ع  الس    ر  دم به  .6 ه   ةه له      به احه  صه عَه

ه ام م   امه قه مه ل الل  لَّ  صه   ده وم م  حم مه ال ه   وه   هه يم له عه       وه   آله
ه   نه ار بم د  لبيب هه ا  -  مه ل  سه   وه   هه به حم صه  م مه ع    نه د بم مي م   يم الش    نه ار ابم د  هه ر ال

ه
م خ أ   ر  كم به   به

 ه( 1411ي )ت: وه له عه م الم اله سه  بنه 
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ه  .7 ه   ر  ائه شه ب ه الم م   غ  وم ل  ب    وه   اته يْم ه   ةه له  الص  فه   اته سه  مه ال م   به احه  صه عَه م   اته زه جه عم م  ال   ةه فه وم ر  عم مه ال
وه انه ب  الر    بطم ق  ال   -  ةه ي  نه يم سه الم    ةه له الص  به  الص  وم غه الم     سه انه ده مه ث  ر  اده قه الم   د  بم ي عه ده يهي  

ه 
 نه له يم الجم

م  .8    ة  فه ت 
ه الص  فه   اره ره بم الأم ه   ةه له   ي   عَه ه م   ال به الل  لَّ  صه   اره ته خم م  ال   ام مه له ا  -  مه ل  سه   وه   هه يم له عه    

ه  نه ي بم وه له عه  نه الل بم د  بم عه  ه م  م   اد د  د الم
م  .9 م   ة  فه ت  ه بهي حه م  ال ه   مه له الس    وه   ةه له الص  به   يم م   ده يهي  سه عَه ه له سه رم م  ال ه   وه   هه يم له عه    الل  لَّ  صه   يم ه عَه   آله

م  هي  فه
ه يم الش    - يم  حه  وه  ته قم وه  ك  ه  نه د بم م  خ م   ب زم عه  الم اطه يه مم د الِّ م  م 

ه   ةه له  الص  فه   له ائه سه ره   ث  له ثه  .10 ي   عَه ه ه   وه   هه يم له عه    الل  لَّ  صه   ال به ه عَه ه    آله   اءه مه له ع    نم مه   ة  ثه له له
ه عه الم  نه رم قه الم  م   اشه  يهي ره جم هه ال

ه  اءه نه ال   ع  امه جه  .11  انه هه بم ف ال  س  وم الشيخ ي    - اله عه ته   الله عَه
م   وه   اته وه له الص    ع  امه جه  .12 ه   اته اده عه الس    ع  مه مه سه عَه ف   -  اته اده الس    ده يهي   ي ومس  الشيخ 

انه   ال بمهه
   ء  له جه  .13

ه م   امه هه فم الأم ه   مه له الس    وه   ةه له الص    له ضم فه   فه ه  خه عَه    يْم
ه ه   -  امه نه الأم   نه د بم م  العلمة م 

 
ه
  نه بم  ر  كم  به به أ

ه
   نه ب ابم وم ي  أ

ه يهي قه  ه(751ة )المتوفى: ي  زه وم م الجم
ه  .14 م   ال  مه الجم ه به م  ال ه   يم ه عَه م   ره هه وم  الجم ه به م  ال م   يم ه   ةه له الص    فه  عَه

ه
ه  أ م   فه شم ه له سه رم م  ال    -  يم

ه
ه أ   نه د بم حْم

م انه وه لم ل الم  يم اعه مه سم إه  ه مه  ال ه عه افه ي الش  صم  ته وه لم  الم
ه  .15 م   س  يم فه ال    ر  هه وم الجم م   فه م ره دم إه   نه ابم   اته وه له صه   حه شه ه   -  سه ي م  ه م  الشيخ  الم ي اوه نه فم د 

م   عافه  الش  سه ره جم هه ال
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   ب  زم حه  .16
ه   ةه له  الص  فه   عه وم ب  سم الأم  ي   عَه ه   ة  مه ل  عه الم   ام  مه له ا  -  مه ل  سه   وه   هه يم له عه    الل  لَّ  صه   ال به

  د  يهي الس  
ه
ه أ ه ي وه لم عه  نه بم  ن  يم زه  ن  بم   د  حْم  شيه بم الم

م  .17 ه   ة  له صه   ةه ائه مه س  خه ي   عَه ه    ة  مه ل  العه   -  ال به
ه
ه   الله   ده بم عه   وم ب  أ    ن  بم   د  م  م 

ه
م أ م  اسه قه   له ضم فه الم   به

 الر  
ه اع الأم م اره صه نم ص   ه(   498 )ت: سنة كه اله مه ي ال

ه  .18 ه   مه له الس    وه   ةه له  الص  فه   يْم  ثه كه الم   يْم  الم ه شه به  الم عَه ه  ن  ان بم به عم خ شه يم الش   -  ره يم ذه ال   يْم   د  م  م 
 
ه م اره ثه الأم  عه افه  الش  له صه وم م  ي ال

م   ر  ال   .19 الص  فه   د  وم ض  نم مه ال ه   مه له الس    وه   ةه له   صه عَه م   به احه   م   امه قه مه ال   اب  هه شه   -  ده وم م  حم مه ال
  نه يم الهي 

ه
ه أ ه  ن  بم  د  حْم م  ر  جه حه  نه  بم له عه  نه بم  د  م  م   ( ه  974  – 909 )عه افه الش   مه ته يم هه ال

ه اره ره ال   .20 م   ةه ي  هه ي الم ه   ةه له الص    ازه وه جه   فه ه  خه عَه م   يْم ه ال ي به   ةه ي  به ة  مه ل  العه   -  ةه اله  مه كه الم   ةه غه يم الصه
ه  ه  د  م  م  م يم به  عه يم طه م  ت ال

م   ت  لَه لَه اله  .21 ه  ات  حه اضه وه ال ه  له ئه لَه  ده عَه ه الم  انه هه بم ف ال  س  وم الشيخ ي    – اته يْم
ه   ل  ئه لَه ده  .22 ه الم    ق  اره وه شه   وه   اته يْم

ه م   اره وه نم الأم ه   ةه له الص    ره كم ذه   فه ي   عَه ه م   ال به   الل  لَّ  صه   اره ته خم م  ال
 مه خ اله يم الش   - مه ل  سه  وه  هه يم له عه 

ه
ه  الله ده بم عه  وم ب  ام أ ه  انه مه يم له س   ن  بم  د  م  م   له وم ز  الجم

ه خه الّ   .23 م   ة  يْم ه   ة  يه احه مه ال ه   ةه له  الص  فه   امه ثه لم ل ه  خه عَه    يْم
ه الم يهي الس    -  امه نه الأم م  اره عه د    فه طه صم ف 

ه   قه يم ده ي الص  ره كم الم
   ض  وم ره  .24

ه م وه   اره وه نم الأم ه كه   صه  ته م 
   نم

ه ه الأم  عه الم   بيم به له ا  -  اره سه
ه
أ مة  ه ل  بم حْم م   ن  د    نه بم   ن  سه م 

ار اده هه  نه بم  اللده بم عه  د   ي الَه
ه  اض  يه ره  .25  فه  ةه ن  الجم

ه
 انه هه بم ف ال  س  وم خ ي  يم الش    - ةه ن  الس   وه  ابه ته كه الم   ره كه ذم  أ
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ه   ةه له  الص  فه   نه يم اره ال    ة  اده عه سه  .26 ه نه وم كه الم   ده يهي  سه عَه الشيخ   -  مه ل  سه   وه   هه يم له عه    الل  لَّ  صه   يم
انه  ف ال بمهه  ي ومس 

م  .27 ه   له ئه لَه ده  ح  شه ه الم ه ده بم خ عه يم الش   ة  له يم ضه فه  - اته يْم م يم مه الم  به وم ن  د الشْ 
م  .28   خ يم ش  ال - شه يم شه مه  نه ابم   به طم ق  الم   ةه له صه  ح  شه

ه
ه أ ه  ةه به يم جه عه  ن  ابم  د  حْم  نه سه الم

ه  ة  له الص   .29 ي   عَه ه ه  د  بم عه  خيم ش  ال  - مه ل  سه  وه  هه يم له عه   الل  لَّ  صه  ال به م اده به  ن  بم  ده يم مه الم  س ي
ه   ة  له الص   .30 ي   عَه ه ه مه اله   -  مه ل  سه   وه   هه يم له عه    الل  لَّ  صه   ال به  افه ام الم

ه
   ر  كم به   وم ب  ظ أ

ه
ه أ   ن  د بم حْم

  نه ر بم مه ع  
ه
م أ  ه( 287م )ت: صه عه  به

ه   ة  له الص   .31 ي   عَه ه الل  لَّ  صه   ال به    ،  مه ل  سه   وه   هه يم له عه    
ه
  -ا  هه د  ائه وه فه   ،ا هه ل  ائه ضه فه   ،ا هه م  كه حم أ

ه   د  بم عه   ةه مه ل  عه الم  ة  له يم ضه فه   نه يم سه ن الم  يم اج الِّ الل سه
الص  فه   شْم  به الم   وه   ت  له الصِّ  .32 ه   ةه له   ه به الم   ده يهي  سه عَه م مه ل  العه   -  شْه الهي ة مه ه يم د  بم م  ن م    ن  د 

 وم يْم  فه الم   به وم ق  عم يه 
ه
 ه(  817ي )ت: اده به زأ

ه   ات  وه له الص   .33 ه   ة  له  الص  فه   ة  ي  ره فه عم الجم ه  خه عَه م   يْم ه ال ه   ح  اله صه   خيم لش  ا  -  صلى الله عليه وسلم   ةه ي  به ي  ره فه عم الجم
ه  ب  يم طه خه  وه  ام  مه إه    عه امه الجم

ه  ره هه زم الأم
م   وه   ح  ائه فه الم   ب  يم الطهي  .34 م   ح  انه الس    د  رم وه ال ه   ة  مه ل  لعه ا  -  حه اته فه الم   ةه له صه   فه   ده بم عه   ن  بم   د  م  م 

م   سه وم  الس  فه يم ظه ال    ده احه وه ال
ه   ةه له الص    وه   ره كم الّهي   ل  ائه ضه فه  .35 ي   عَه ه الل  لَّ  صه   ال به ه   وه   مه ل  سه   وه   هه يم له عه       ص  ائه صه الم

م  ه   د  يهي السي   - ة  ي  ده م  حه م  ال  د( عم س )سه وم ر  د  يم عه الم  ره مه ع   نه ي بم وه لم عه   ن  بم  د  م  م 
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ه   ةه له الص    ل  ضم فه  .36 ي   عَه ه الل  لَّ  صه   ال به   ن  بم   ل  يم اعه مه سم إه   ة  مه ل  العه   -  مه ل  سه   وه   هه يم له عه    
م اضه قه الم  اقه حه سم إه   ه(  282 )ت:  كه اله مه  ال

م  وه  اته وه له الص   ه  قم فه  .37 ه  ة  مه ل  عه خ الم يم الش   - ةه ي  وه به ال    حه ائه ده مه ال  مه يم اهه ره بم إه  كه  زه  د  م  م 
فه  .38 يعه  الهده ول   ه القه الم ه  عَه لةه  الصهي يم بهيم   فه الشهي العه   -  عه به  ه مه ل  المام   الم / افه ة   ظ  

ه يم س  الهي مم شه  ه الر   ده بم عه  ن  د  بم م  نه م  اوهي الش  نه الس  حْم  ( هـ   902 – 831افهعه ) خه
ه   ف  شم كه  .39 الص  فه   ابه قه الهي   ة  اطه مه إه   وه   ابه جه الم ه   مه له الس    وه   ةه له    عَه

ه
أ    بهي حه  

ه   ابه به حم الأم
الل  لَّ  صه  جه يم الش    ة  له يم ضه فه   -  مه ل  سه   وه   هه يم له عه     ه الر  ده بم عه   نه بم   نه يم الهي   له له خ  ه   نه حْم   اج  الم
م   نه ده مه ال

   ز  وم ن  ك   .40
ه ه الأم الص  فه   اره سم ه   مه له الس    وه   ةه له   ي   عَه ه م   ال به ه   وه   اره ته خم م  ال ه عَه آله    وه    

ه
 هه ابه حه صم أ

 
ه ه   ن  بم  الله   د  بم عه   خيم لش  ا - اره ره بم الأم م  د  م  م     شه وم ار  هه ال

م صه ن    فه يم كه  .41 ي ه   له ره عَه الل  لَّ  صه   الله   له وم س    ه   وه   هه يم له عه     خ  يم الش    ة  له يم ضه فه   -  مه ل  سه   وه   آله
ه  ةه مه ل  عه الم   انه مه يه  هم د  بم عه   د  م  م 

م  .42 الص  فه   ةه ي  شه رم عه الم   فه ائه طه الل    ع  مه مه ه   اته وه له   ه   ةه ي  شه بم الم عه عَه ه   ده قم     -  ةي  شه ره ق  الم   ره اهه وه الجم
ه 
ي عه  ام  مه الم ه   ن  بم   له ه  يم  سه ح   نه بم  د  م  م   شيه بم الم

م  ع  اله طه مه  .43 ه  اته سه  مه ال ه  له ئه لَه ده  ءه له به ه الم ه يم الش   ة  له يم ضه فه  - اته يْم م  د  م  خ م   اسه فه ي الم ده هم مه ال
اره صه  .44 بمره

ه
يهيده الأ ه سه لهةه عَه لهيق  بالصهي تهعه ا يه اره فه مه ه سم

ه
تهاح  الأ فم ه   وه   هه يم له عه    الل  لَّ  مه  وه   آله

ه يم الش   - مه ل  سه 
ه   ام  مه خ الم م ره دم إه  ن  بم  د  م  م   اغب  ال   سه ي
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ه   اته وه له الص    ب  خه ته نم م   .45 خه عَه ه   م   يْم ه ال ه   -  اته ي  به
ي عه   ام  مه الم ه   ن  بم   له   يم  سه ح    نه بم   د  م  م 

ه     شيه بم الم
ه   مه له الس    وه   ةه له  الص  فه   ر  اهه وه الز    م  وم ج  ال   .46    ده يهي سه   عَه

ه    وه   له ائه وه الأم
ه   ن   بم سه وم م    -  ره اخه وه الأم

ي عه  م  له  ه عه افه ي الش  اوه قه الشْ   ته وه لم  الم
ه   ة  حه فم ال   .47

ه   ةه له الص    فه   ةه ي  هه لٞالم خه عَه ه   ه به الم   يْم   ن  بم   الله د  بم عه   ة  مه ل  عه الم   د  يهي السي   -  ةه ي  شْه
ي   ي اره مه غ  الم  ق  يم دهي الصه

ه نم عه الم   ة  حه فم ال   .48 ه   ةه له  الص  فه   ةه ي  به ه  خه عَه م   يْم ه ال ه   ة  مه ل  عه الم   د  يهي الس    -  ةه ي  به ي  اده هه   ن  بم   د  م  م 
 نه يم سه ي الم  وه له عه الم   اف  ق  الس   ن  سه حه  نه بم 

م  .49 ه   ةه له  الص  فه   ة  ي  نه الس    ة  ي  ده هه ال ه  خه عَه م   يْم ه ال ه ا  -  ةه ي  به  ر  اهه طه   نه ي بم وه لم عه   ن  بم   د  امه حه   ب  يم به لم
ه   نه يم سه ي الم  وه له عه الم   اد  د  الم

م   نه يم ره اظه ال    سم  ي   .50 ه النِّ   ة  ضه وم ره   ح  شه م   نه يم سم    فه
ه
ه   ةه له الص    له ائه ضه فه   وه   مه كه حم أ ي   عَه ه   ال به

 
ه ه مه الأم ه  ن  بم  الله د  بم عه  يم ده يهي يخ سه الش   ة  له يم ضه فه   - يم   يطه يم قه نم ي الشهي وه له عه الم   مه يم اهه ره بم إه  اجي الم
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Niat Bershalawat Kepada Nabi 

(DINUKIL DARI KITAB GHAYAH AL-QASD WA AL-

MURAD) 

 

Karya Habib Muhammad bin Zain Bin Sumaith Murid Imam 

Abdullah bin Alawi bin Muhammad Al-Haddad) 

 

إه  م اللهم  ي م له صه به   ت  يم وه نه   نه ه   ته ال  عَه ي   ه  الَ  ثه ته مم :اه   به
ه
لأه له ق  يم ده صم ته   وه  كه ره مم     اع  به تِّ ا وه   كه ابه ته كه ا 

ه  ةه ن  س  له  ه  وه  هه يم له عه   الل  لَّ  صه  د  م  م  ه   وه  مه ل  سه  وه  هه به حم صه  وه  آله  ، هه يم فه  ة  ب  مه
ه م  يم ظه عم ته  ا وه ق  وم شه  وه  ه   ، وه  هه قهي ا له   ه  ن  وم ك   وه  ، ا له  ف  شه

ه
ه ل  هم أ  ، كه له  لّه

م ا مه هه لم به اقم فه  ي   ، وه  كه انه سه حم إه  وه  كه له ضم فه به  نه
ه
م لم قه  نم عه  ةه له فم غه الم  ابه جه حه  لم زه أ  ، به

م لم عه اجم  وه  ه الص   كه اده به عه  نم مه  نه ه اله  ، يم
ه   ه  دم اللهم زه  ه ف  شه ه ا عَه ه  هه فه  شه   يم الّ 

ه
م وم أ ه ز  عه  ، وه  ه  ته له ه  هه زهي  عه ا عَه   يم الّ 

ه
 ،  ه  ته يم طه عم أ

  وه 
ه
م  ه  امه قه مه  له عم أ م   اته امه قه مه  فه ه له سه رم م  ال م  ه  ته جه ره ده  وه  يم ه يهي به ال   اته جه ره ده  فه  ، يم
  وه 

ه
 سم أ

ه
ه وه  اكه ضه ره  كه ل  أ ه عه الم   ب  ا ره يه  ةه ن  الجم ه مه ال   ،ةه ره خه الآم  ا وه يه نم ال   وه  نه يم  الهي فه  ةه يه افه عه الم  عه ، مه  يم

م  وه  ه  ته وم مه ال ه  وه  ةه ن  الس   و ابه ته كه  الم عَه  ، ةه اعه مه الجم
ه  وه  ه غه  نم مه  ةه اده هه الش   ةه مه كه   ،يْم  يه غم ته  وه  ل  يم ده بم ته  يْم
م  رم فه اغم  وه    ،  له  عه  كه انه سه حم إه  وه  كه له ضم فه به  ه  ت  بم كه ته ا ارم مه   له
  كه ن  إه 

ه
 ،  م  يم حه الر    اب  و  ال   ته نم أ

ه   الل  لَّ  صه  وه  ه نه ده يهي  سه عَه ه   وه  د  م  ا م   . مه ل  سه  وه  هه به حم صه  وه  آله
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BAB II 

Macam-macam Bentuk Susunan Shalawat 

 

Shalawat Ibrahimiyyah 

 

ه  لِّ اللهم صه  ه عَه ه  وه  د  م   م  ه    آله عَه ه  ته يم ل  ا صه مه كه  ، د  م  م  ه  وه  مه يم اهه ره بم  إه عَه  ،   مه يم اهه ره بم إه   آله عَه
ه  كم اره به  وه   ه عَه ه  وه  د  م   م  ه   آله عَه كمته ا مه كه ،  د  م  م  ه  بهاره ه  وه  مه يم اهه ره بم  إه عَه  ، مه يم اهه ره بم إه   آله عَه

ه عه  الم فه  ه مه ال ه  كه ن  إه  يم ه  د  يم حْه  .  د  يم مه
 

Artinya: “Ya Allah  جل جلاله  limpahkan shalawat kepada Nabi Muhammad 

 dan keluarganya sebagaimana Engkau limpahkan shalawat  صلى الله عليه وسلم

kepada Nabi Ibrahim dan keluarganya. Dan berkahilah Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم  dan keluarganya sebagaimana Engkau berkahi Nabi 

Ibrahim dan keluarganya dan kekalkanlah shalawat tersebut di 

alam semesta. Sesungguhnya Engkau adalah yang Maha Terpuji 

dan Maha Agung”. 

_________________________________ 

 

Shalawat ini adalah shalawat yang paling sempurna yang ditujukan 

kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم karena shalawat ini tergolong shalawat-

shalawat yang diriwayatkan dari Nabi (ma’tsur) صلى الله عليه وسلم , itu yang 

pertama. Yang kedua, karena para Ulama sepakat dengan 

keshahihan Hadits tentang shalawat ini sebagaimana yang 

diriwayatkan oleh Imam Malik dalam kitab Al-Muwattha’, Imam 

Bukhari, Imam Muslim dalam kitab shahih keduanya, Imam Abu 

Dawud, Imam Tirmidzi, Imam Nasai, Imam Iraqi dan Imam 

Sakhawi. 
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Berikut ini adalah beberapa shalawat yang ma’tsur, dinukil dari 

kitab Sa’adatu Ad-Darain: 

 

ه  لهي اللهم صه  ه عَه   وه  د  م   م 
ه
م  لم  زه نم أ م   ده عه قم مه ال  .   ةه امه يه قه الم   مه وم يه  ده نم عه  كه اره به م  ال

Artinya : “Ya Allah, limpahkan shalawat kepada Nabi Muhammad. 

Tempatkan dia di kedudukan yang diberkahi pada hari kiamat”. 

_________________________________ 

 

Imam Ahmad dan yang lain meriwayatkan dari Ruwaifi’ bin Tsabit 

Al-Anshari, beliau berkata bahwa Nabi Bersabda: “Barangsiapa 

yang membaca Allahumma shalli Ala Muhammad dst... maka dia 

wajib mendapat syafaatku” 

 

 

ه ن  عه   ى الل  زه جه    وه ا ه  مه ا به د  م  ا م 
ه
 .  ه  ل  هم أ

Artinya : “Semoga Allah membalas Nabi Muhammad dengan 

balasan yang pantas atas jasa-jasanya kepada kita”. 

_________________________________ 

 

Diriwayatkan oleh Abu Nu’aim dan lainnya dari Abdullah bin 

Abbas dari Nabi, bahwa beliau bersabda: “Barangsiapa yang 

membaca jazallahu ‘anna dst… maka dia telah memayahkan 70 

Malaikat dalam seribu pagi”. 
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ه  لهي اللهم صه  ه نه ده يهي  سه عَه ه   وه  د  م  ا م  ه عَه  .   مم لهي سه  وه   آله

Artinya : “Ya Allah, limpahkan shalawat dan salam kepada 

junjungan kami Nabi Muhammad dan keluarganya”. 

_________________________________ 

 

Diriwayatkan dari Sahabat Anas bin Malik dari Nabi Muhammad, 

beliau bersabda : “Barangsiapa yang membacanya di saat berdiri 

maka dia akan diampuni sebelum dia duduk. Dan jika dia 

membacanya di saat duduk maka dia akan diampuni sebelum dia 

berdiri 

 

 

ه  لهي اللهم صه  ه عَه ه  لهي صه  وه  كه له وم س  ره   وه  كه ده بم عه   د  م   م  م عَه ه نه مه ؤم م   ال م  وه  يم م   وه  اته نه مه ؤم م  ال ه مه له سم م  ال   يم
م  وه   .  اته مه له سم م  ال

Artinya : “Ya Allah, limpahkan shalawat kepada Nabi Muhammad 

(yaitu) hamba-Mu dan Rasul-Mu. Dan limpahkan shalawat kepada 

orang-orang mu’min laki-laki dan perempuan, dan kepada orang-

orang muslim laki-laki dan perempuan”. 

_________________________________ 

 

Diriwayatkan oleh Abi Said Al-Khudri dari Nabi Muhammad 

bahwasanya beliau bersabda: “siapa saja dari seorang muslim yang 

tidak memiliki sesuatu untuk disedekahkan maka ucapkanlah 

Allahumma shalli ala Muhammad abdika dst…”  
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Shalawat Nabi Musa 

ه  لهي اللهم صه  ه نه ده يهي سه   عَه   مه اته خه  د  م  ا م 
ه   نه ده عم مه  وه ،  اءه يه به نم الأم

ه ه الأم   عه به نم مه  وه   اره سم
ه  ، اره وه نم الأم

ه  وه  ه نه وم كه الم  اله جه ه   وه ،  يم ه له قه ال   ده يهي سه  وه  ، نه يم اره ال   فه شه م   ، يم ه سه وم قه  ابه قه به  صه وم ص  خم مه ال  .   يم

Artinya: “Ya Allah, limpahkan shalawat kapada junjungan kami 

Nabi Muhammad, penutup para Nabi, sumber sir-sir, cahaya dan 

keindahan dunia dan akhirat, pemuka, pemimpin di dunia dan 

akhirat dan pemimpin manusia dan jin yang diistimewakan dengan 

qab qausain (kedekatan yang seperti kedua ujung busur panah)”. 

_________________________________ 

 

Syekh Abdullah Al-Harusyi berkata dalam kitabnya “Kunuz Al-

Asrar” tentang keutamaan shalawat ini bahwa Nabi Musa ketika 

diperlihatkan keutamaan yang disiapkan untuk umat Nabi 

Muhammad, beliau meminta kepada Allah agar dijadikan sebagai 

umat Nabi Muhammad. Lalu Allah menyuruhnya untuk bershalawat 

kepada Nabi Muhammad dan beliau bershalawat dengan sighat di 

atas.  
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Shalawat Imam Hasan As-Sibth 

(3 – 49 H / 625 – 670 M) 

 

ه  لهي اللهم صه  مم  ا  اله مه كه  الم عَه ه  وه   ،قم له طم ل م   اله مه الجم   ، قم ق  حه م  ال
ه عه    يم

ه
ه  انه يه عم أ ه  ره وم ن   وه   ،قم لم الم ه  اته يه لهي ته   ،قم الم

لهي فه   .  مم لهي سه  وه  هه يم له عه  كه نم مه  كه  به للهما  صه

Artinya : “Ya Allah, limpahkan shalawat kepada kesempurnaan 

yang mutlak dan keindahan yang tak diragukan lagi, pemuka 

makhluk dan cahaya manifestasi kebenaran. Limpahkan shalawat 

dan salam ya Allah dengan-Mu, darimu kepadanya”. 
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Shalawat Ibn Abbas 
(3 SH-68 H / 618-687 M) 

 

ه اللهم   له عَه
ضم ائهمه المفه ي ةم يها ده ه به

م ي ةم ،   ال يمنه بهالمعهطه هده طه الم  ،  يها بهاسه
نهي ةم  وهاههبه الس  ممه به ال احه موهره ،   يها صه ه ال يْم د  خه هم  نها م  يِّده لِّ عَه  سه ي ةم صه جه  ،  ى سه

ها  رم له فه ي ةم يها ذها المع لَّه وهاغم هه المعهشه  .  فه ه ذه
  

Artinya: "Wahai Dzat yang selalu memberi karunia pada makhluk-

Nya. Wahai Dzat yang tangan-Nya terbentang dengan pemberian-

Nya. Wahai Dzat pemilik karunia yang mulia. limpahkan shalawat 

kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم yaitu manusia yang terbaik 

perangainya. Ampuni kami pada sore ini wahai Dzat Yang Maha 

Mulia”. 

 

_________________________________ 

 

Di antara faidahnya ialah: diriwayatkan dari Rosulillah: 

“Barangsiapa yang membacanya 10 kali, maka Allah  جل جلاله  

mencatatkan baginya sejuta kebaikan,  dilebur darinya sejuta 

keburukan, diangkat baginya sejuta derajat dan pada hari Kiamat 

berada dalam naungan kubah Nabi Ibrahim 'Alaihis salam”. 
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Shalawat Imam Ja’far Ash-Shadiq 
(80-148 H) 

 

ه  لهي اللهم صه  ه نه ده يهي  سه عَه ه   وه  د  م  ا م  ه نه ده يهي سه   آله عَه م ، اللهم إه  د  م  ا م    نِّ
ه
 سم أ

ه
ه  كه ل  أ ي به ه   قه  د  م  م 

ه  آله  وه    د  م  م 
ه
م يه فه كم ته   نم أ  مه  نه

ه
  وه  اف  خه ا أ

ه
 .  رم ذه حم أ

 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله limpahkan shalawat kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dan keluarga Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم . Ya Allah جل جلاله  

aku memohon kepada-Mu dengan kemuliaan Nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم  

dan keluarga Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم agar Engkau selamatkan aku dari 

apa yang aku takuti dan aku waspadai”. 

 

_________________________________ 

 

Al-Habib Abdul Bari bin Syekh Alaydrus mengatakan: “Shalawat 

ini dinisbatkan kepada Imam Ja’far Ash-Shadiq dari ayahnya yang 

bersambung terus hingga Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم . Nabi berkata kepada 

Ali bin Abi Thalib: “jika kamu tertimpa sesuatu maka katakanlah: 

 

ه  لهي اللهم صه  ه نه ده يهي  سه عَه ه   وه  د  م  ا م  ه نه ده يهي سه   آله عَه م ، اللهم إه  د  م  ا م    نِّ
ه
 سم أ

ه
 الخ ...  كه ل  أ

maka kamu akan diselamatkan dari hal itu”. 
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Shalawat Ma’ruf Al-Karkhi 

(W. 200 H) 

 

ءه  لم د  مه همهي ه آله م  د  وهعَه همهي ه م  ي عَه
له مهي صه ةم نميها ال  اللهيه  ره ءه الآخه لم مه  ، وه

ءه ال   لم د  مه همهي آله م  دا  وه همهي مم م  ارمحه ةم وه ره ءه الآخه لم مه  ، نميها وه
ءه  لم د  مه همهي آله م  دا  وه همهي زه م  ةم نميها ال  وهاجم ره ءه الآخه لم مه  ، وه

ءه  لم د  مه همهي ه آله م  د  وهعَه همهي ه م  لهيمم عَه ةم نميها ال  وهسه ره ءه الآخه لم مه  .  وه
 

Artinya: “Ya Allah  جل جلاله , Limpahkan shalawat kepada Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم dan keluarganya, dengan shalawat yang memenuhi 

dunia dan akhirat. Rahmatilah Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dan 

keluarganya, dengan rahmat yang memenuhi dunia dan akhirat. 

Karuniailah ganjaran kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم  dan keluarganya 

dengan ganjaran yang memenuhi dunia dan akhirat. Dan berilah 

salam kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dan keluarganya dengan salam 

yang memenuhi dunia dan akhirat”. 

 

_________________________________ 

 

Disebutkan dalam kitab Syarah Dalail Al-Khairat bahwa shalawat 

ini milik Abi Al-Hasan Al-Karkhi -murid dari Syekh Ma’ruf Al-

Karkhi- yang dibaca oleh beliau kepada Nabi صلى الله عليه وسلم  m. Dan shalawat ini 

banyak dinukil oleh ulama-ulama besar. 
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Shalawat Imam Syafi’i 
(150-204 H / 767-820 M) 

 

ه  .1 ي عَه
له مهي صه لَّ  اللهيه  نم صه ده مه ده د  بهعه همهي لهيمهه م   ،  عه

ده  ده د  بهعه همهي ه م  ي عَه
له لهيمهه  وهصه ي عه

له همم ي صه نم ل  ،مه
لهيمهه  لهةه عه رمته بهالصهي مه

ه
ا أ مه د  كه همهي ه م  ي عَه

له  ، وهصه
لَّ   نم ي صه

ه
هب ي أ ا ت  مه د  كه همهي ه م  ي عَه

له لهيمهه وهصه  ، عه
ه  ي عَه

له لهيمهه وهصه لهة  عه ا تهنمبهغِه الصهي مه د  كه همهي  .  م 
 

Artinya: “Ya Allah  جل جلاله , limpahkan shalawat kepada Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم sebanyak jumlah orang yang bershalawat 

kepadanya, limpahkan shalawat kepada Nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم 

sebanyak jumlah orang yang tidak bershalawat kepadanya, 

limpahkan shalawat kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم sebagaimana 

Engkau perintahkan untuk bershalawat kepadanya, limpahkan 

shalawat kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم sebagaimana Engkau suka 

agar dibacakan shalawat atasnya dan limpahkan pula shalawat 

kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم sebagaimana shalawat yang layak 

atasnya”. 

 

_________________________________ 

 

Syekh Abu Al-Abbas bin Mindil menceritakan bahwa suatu saat dia 

bermimpi Imam Syafi’i, lau dia bertanya: “Apa yang Allah  جل جلاله  

lakukan terhadapmu?” Beliau menjawab: “Allah جل جلاله mengampuniku” 

“Sebab Apa Allah جل جلاله  mengampunimu?”, tanya lagi. 
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Beliau menjawab: “Dengan 5 kalimat yang aku baca” 

Lalu bertanya kembali: “kalimat apa itu?” 

Kemudian Imam Syafi’i menyebutkan shalawat seperti di atas. 

 

د   .2 هم   نهبهيِّنها م 
ه لَّ  الل  عَه ومنه ،صه اكهر  رهه  الّ  ا ذهكه افهل ومنه ، ك  مه رههه المغه

نم ذهكم له عه فه  .  وه غه
 

Artinya: “Semoga Allah جل جلاله  melimpakan shalawat atas Nabi kami 

Nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم , setiap kali ia disebut oleh para ahli dzikir dan 

dilupakan oleh orang-orang yang lalai”. 

 

_________________________________ 

 

Terkait shalawat ini, Imam Al-Ghazali menyebutkan dalam 

kitabnya Ihya Ulumiddin dari riwayat Imam Abul Hasan al-Syafi’i, 

dia berkata; “Saya telah bermimpi melihat Rasulullah, lalu saya 

bertanya, “Ya Rasulullah, dengan kebaikan apa Imam Asy-Syafi’i 

diberi balasan?” Nabi menjawab: “Sebab ucapannya dalam 

kitabnya Ar-Risalah: 

 

افهل ومنه الل   رههه المغه
نم ذهكم له عه فه ومنه وه غه اكهر  رهه  الّ  ا ذهكه د  ك  مه هم   نهبهيِّنها م 

ه . عَه لَّ  صه    
RasulAllah جل جلاله menambahkan: “Ia dibebaskan dari keharusan 

menghadapi hisab di hari Kiamat”. 
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Shalawat Abi Muhammad Al-Juwaini 
(419-478 H) 

 

ه  مم لهي سه   وه  لهي اللهم صه  ه نه ده يهي  سه عَه ه  وه  د  م  ا م    ره ائه  سه عَه
ه م  وه  اءه يه به نم الأم ه له سه رم م  ال  ،  يم

م  وه  م  ةه كه ئه له مه ال ه به ر  قه م  ال م   وه  ده ده عه الم  نه مه  كه ده نم ا عه مه   ده ده عه ، به  يم  ، دم ده مه ال
م  هي  فه

م  ك    نه مه  ة  ظه له
ه  له إه  له زه الأم

ه  .  دم به  الأم
 

Artinya: “Ya Allah  جل جلاله limpahkan shalawat dan salam kepada 

junjungan kami Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dan kepada seluruh para Nabi 

dan Rasul, para Malaikat yang didekatkan (dengan Allah  جل جلاله ), 

dengan (shalawat) sejumlah bilangan dan anugerah yang ada di 

sisi-Mu, di setiap saat dari zaman azali hingga seterusnya”. 
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Shalawat Imam Al-Ghaznawi 

(971-1030 M) 

 

هةه اللم  ده رهحْم ده د  بهعه هم  ه آله م  د  وه عَه هم  نها م  يهيده ه سه لهيمم عَه ي وه سه
له  ، اللهم صه

له اللم 
ده فهضم ده د  بهعه هم  ه آله م  د  وه عَه هم  نها م  يهيده ه سه لهيمم عَه ي وه سه

له  ،  اللهم صه
ده   ده د  بهعه هم  ه آله م  د  وه عَه هم  نها م  يهيده ه سه لهيمم عَه ي وه سه

له قه اللهم صه
لم  ، اللم  خه

د  وه  هم  نها م  يهيده ه سه لهيمم عَه ي وه سه
له لممه اللم اللهم صه ا فه عه ده مه ده د  بهعه هم  ه آله م   ،  عَه

اته اللم  همه ده كه ده د  بهعه هم  ه آله م  د  وه عَه هم  نها م  يهيده ه سه لهيمم عَه ي وه سه
له  ،  اللهم صه

مه اللم  ره ده كه ده د  بهعه هم  ه آله م  د  وه عَه هم  نها م  يهيده ه سه لهيمم عَه ي وه سه
له  ،  اللهم صه
مه اللم اللهم صه  ه ومفه كَله ر  ده ح  ده د  بهعه هم  ه آله م  د  وه عَه هم  نها م  يهيده ه سه لهيمم عَه ي وه سه

 ،  له
ارم  طه مم

ه ره الأم ده قهطم ده د  بهعه هم  ه آله م  د  وه عَه هم  نها م  يهيده ه سه لهيمم عَه ي وه سه
له  ، اللهم صه

د  وه  هم  نها م  يهيده ه سه لهيمم عَه ي وه سه
له ارم  اللهم صه جه شم

ه ده وهرهقه الأم ده د  بهعه هم  ه آله م   ، عَه
ارم  فه له المقه

ده رهمم ده د  بهعه هم  ه آله م  د  وه عَه هم  نها م  يهيده ه سه لهيمم عَه ي وه سه
له  ،  اللهم صه

ده الم ب ومبه وه الهي  ده د  بهعه هم  ه آله م  د  وه عَه هم  نها م  يهيده ه سه لهيمم عَه ي وه سه
له ارم اللهم صه  ،  مه

لهيمهه الل يمل   لهمه عه ظم
ه
ا أ ده مه ده د  بهعه هم  ه آله م  د  وه عَه هم  نها م  يهيده ه سه لهيمم عَه ي وه سه

له  اللهم صه
ارم  لهيمهه ال هه قه عه ه شم

ه
 ، وه أ

لهيم  لَّ  عه نم صه ده مه ده د  بهعه هم  ه آله م  د  وه عَه هم  نها م  يهيده ه سه لهيمم عَه ي وه سه
له  ، هم اللهم صه

لهيمهم  ي عه
له همم ي صه نم ل ده مه ده د  بهعه هم  ه آله م  د  وه عَه هم  نها م  يهيده ه سه لهيمم عَه ي وه سه

له  ، اللهم صه



47 
 

ئهقم  هله اسه الم نمفه
ه
ده أ ده د  بهعه هم  ه آله م  د  وه عَه هم  نها م  يهيده ه سه لهيمم عَه ي وه سه

له  ، اللهم صه
ه  لهيمم عَه ي وه سه

له مٞاللهم صه مه الس  ده نُ  وم ده د  بهعه هم  ه آله م  د  وه عَه هم  نها م  يهيده  ،  وهاتم سه
ةم  ره خه نميها وه الآم ء  فه ال  م ي شه

ه
ده ك  ده د  بهعه هم  ه آله م  د  وه عَه هم  نها م  يهيده ه سه لهيمم عَه ي وه سه

له  اللهم صه
ته  ئهكه له اله وه مه لهوهات  الله تهعه هم  هه وه صه لمقه يمعه خه ه لههه وه جه نمبهيهائههه وه ر س 

ه
 ،  وه أ

م  لهيم رمسه مم  يهيده ال ه سه م ،  عَه ت قهيم مم  امه ال م  ، وه إهمه لهيم ج  مم حه رهي ال
قهائهده المغ  م  ، وه نهبهيم

ذم مم  يمعه ال فه  ،  وه شه
ي   رهي

هه وه ذ  زموهاجه
ه
ابههه وه أ حه صم

ه
ه وه أ ه آله د  وه عَه هم  نها م  يهيده م ، تههه سه يم اضه ممه ةه ال ئهم 

ه له بهيمتههه وه الأم
هم
ه
 ،وه أ

م  يم مه دِّ تهقه مم  ايهخه ال شه ممه م ،  وه ال هيم اله اءه وه الص  ده هه م  ،  وه الش  هعهيم جم
ه
تهكه أ اعه له طه

هم
ه
 ،   وه أ

له 
هم
ه
نم أ موٞهاته مه يمنه  الس  ه احْه مه الر  رمحه

ه
هتهكه يها أ ه بهرهحْم يم رهضه

ه له الأم
هم
ه
م وه أ يم مه كمره

ه مه الأم كمره
ه
 ، يها أ

د   همم م  وه الم يم همه ال ي المعه ه رهبه  .  لله

Artinya: “Ya Allah limpahkan shalawat serta salam kepada 

junjungan kami Nabi Muhammad beserta keluarganya sebanyak 

jumlah rahmatnya Allah. 

Ya Allah limpahkan shalawat serta salam kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad beserta keluarganya sebanyak jumlah keutamaan 

dari Allah. 

Ya Allah limpahkan shalawat serta salam kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad beserta keluarganya sebanyak jumlah ciptaan 

Allah. 

Ya Allah limpahkan shalawat serta salam kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad beserta keluarganya sebanyak jumlah segala 

sesuatu yang ada dalam pengetahuan Allah. 

Ya Allah limpahkan shalawat serta salam kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad beserta keluarganya sebanyak jumlah kalimat 

Allah. 
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Ya Allah limpahkan shalawat serta salam kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad beserta keluarganya sebanyak jumlah kemuliaan 

dari Allah. 

Ya Allah limpahkan shalawat serta salam kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad beserta keluarganya sebanyak jumlah huruf 

Kalamullah (Kitab-Kitab Allah). 

Ya Allah limpahkan shalawat serta salam kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad beserta keluarganya sebanyak tetesan air hujan. 

Ya Allah limpahkan shalawat serta salam kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad beserta keluarganya sebanyak jumlah daun-daun 

pepohonan. 

Ya Allah limpahkan shalawat serta salam kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad beserta keluarganya sebanyak jumlah butir pasir 

di gurun. 

Ya Allah limpahkan shalawat serta salam kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad beserta keluarganya sebanyak jumlah biji-bijian 

dan buah-buahan. 

Ya Allah limpahkan shalawat serta salam kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad beserta keluarganya sebanyak jumlah yang 

dinaungi kegelapan malam dan diterangi oleh benderang siang. 

Ya Allah limpahkan shalawat serta salam kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad beserta keluarganya sebanyak jumlah orang yang 

telah bershalawat kepadanya. 

Ya Allah limpahkan shalawat serta salam kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad beserta keluarganya sebanyak jumlah orang yang 

belum bershalawat kepadanya. 

Ya Allah limpahkan shalawat serta salam kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad beserta keluarganya sebanyak jumlah napas-

napas makhluk ciptaan. 
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Ya Allah limpahkan shalawat serta salam kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad beserta keluarganya sebanyak jumlah bintang-

bintang di seluruh langit. 

Ya Allah limpahkan shalawat serta salam kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad beserta keluarganya sebanyak jumlah tiap-tiap 

sesuatu yang ada di dalam dunia dan akhirat. 

Dan segenap shalawat dari Allah beserta para malaikat-Nya, para 

Nabi-Nya, para Rasul-Nya, dan seluruh ciptaan-Nya, semoga 

tercurah atas junjungan para Rasul, pemimpin orang-orang yang 

bertaqwa, pemuka para ahli surga, pemberi syafa’at orang-orang 

yang berdosa, 

(Yaitu kepada) Nabi Muhammad dan juga atas keluarganya, para 

sahabatnya, istri-istrinya, keturunannya, ahli baitnya, para 

pemimpin yang telah lampau, para guru yang terdahulu, para 

syuhada dan orang-orang soleh, dan yang senantiasa taat kepada 

Allah seluruhnya, dari penghuni bumi dan langit, dengan rahmat-

Mu, wahai yang Maha Pengasih dan Penyayang, dan Engkau Yang 

Maha Mulia dari semua yang mulia, segala pujian bagi Allah Tuhan 

alam semesta”. 
 
Diriwayatkan di awal pemerintahan Sultan Mahmud Al-Ghaznawi, 

beliau menyibukkan diri dengan membaca shalawat sebanyak 

300.000 kali setelah shalat subuh hingga matahari meninggi. 

Terlihat di luar pintu, rakyatnya tengah berkumpul. menunggu 

sultan untuk keluar menemui mereka agar dia berkenan menunaikan 

hajat-hajat mereka, menengahi pertikaian dan hal-hal yang berkaitan 

dengan kemaslahatan mereka. 

 

Ketika kerumunan tersebut semakin hari semakin banyak, beliau 

bermimpi melihat Nabi Muhammad. 
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Nabi bertanya: “Apa maksud dari penundaanmu untuk keluar 

menemui rakyatmu hingga membuat mereka mengeluh?” 

Sultan: “sebenarnya aku sedang bershalawat kepadamu dengan 

jumlah bilangan tertentu, dan aku tidak akan bangkit kecuali aku 

telah menyelasaikannya”. 

Nabi : “sesungguhnya ini merepotkan dan menyusahkan mereka. 

Aku akan mengajarimu bentuk susunan shalawat ringkas yang 

pahalanya menyamai 100.000 kali apabila kamu membacanya 

sekali. Ketika engkau membacanya 3 kali maka akan menyamai 

300.000 kali shalawat, setelah itu kamu keluar menemui mereka 

maka kamu akan mendapat pahala shalawat, pahala memberi 

manfaat dan bantuan kepada orang muslim. 

Hingga pada akhirnya beliau menekuni shalawat tersebut hingga 

bertemu Nabi kembali dalam mimpi, 

Nabi bertanya : “Apa yang kamu lakukan hingga memayahkan para 

Malaikat untuk mencatat pahalamu” 

Sultan : “aku tidak mengamalkan apapun kecuali shalawat yang 

telah engkau ajarkan padaku”  
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Shalawat Imam Al-Ghazali 
(450-505 H / 1058-1111 M) 

 

هكه  ومن  ل ة  تهك  له د  صه هم  ه آله م  د  وه عَه هم  ه م  ي عَه
له اء  اللهم صه اء   رهضه ده

ه
هه أ هقِّ  ، وه له

تهه   دم يم وهعه ه ومده الّ  م  ممهحم امه ال قه ممه ثمه  ال يملهةه وه ابمعه موهسه هه ال عمطه
ه
 ، وه أ

ل ه   هم
ه
وه أ ا ه  ن ا مه زههه عه ازه  ، وه اجم ا جه له مه فمضه

ه
زههه أ تههه وه اجم م 

 
نم أ  ،يمته نهبهي ا عه

نه  انههه مه وه يمعه إهخم ه ه جه لهيمهه وه عَه ي عه
له ه ال بهيهي وه صه هيم احْه مه الر  رمحه

ه
ه يها أ هيم اله ه وه الص   .  يم

 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله , limpahkan shalawat kepada Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم  dan keluarga Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم , dengan shalawat 

yang menjadi keridhaan bagi-Mu dan penunaian hak baginya. 

Karuniakan kepadanya wasilah (tempat yang tinggi di surga) dan 

berilah dia kedudukan yang terpuji sebagaimana yang telah Engkau 

janjikan kepadanya. Beri ia balasan yang pantas terhadap kita 

dengan balasan terbaik yang Kau berikan kepada seorang Nabi atas 

jasanya terhadap umatnya. Limpahkan shalawat kepadanya dan 

kepada seluruh saudara-saudaranya dari kalangan para Nabi dan 

orang-orang shaleh, wahai Dzat Yang Paling Penyayang di antara 

para penyayang”. 

 

_________________________________ 

 

Imam Ghazali menyebut shalawat ini dalam kitab Ihya Ulumiddin, 

dan menganjurkan bagi siapa saja untuk membacanya 7 kali pada 

hari Jumat. Dinukil dari sebagian Ulama barangsiapa yang 

membacanya dalam 7 kali dalam setiap jumat selama 7 jumat maka 

berhak mendapatkan syafaatnya. 
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Shalawat Syekh Abdul Qadir Al-Jilani 

(470-561 H) 

 

قه ن ور هم  .1
لم ابهقه لهلمخه د  السهي همهي نها م  يهيده ه سه ي عَه

له مهي صه ور هم   ،اللهيه  ه  يه ظ  همه ال هة  لهلمعه  ، وهرهحْم
ه  قه نم شه مه مم وه نمه  ده مه عه نم سه مه ه وه نم بهقه مه لمقهكه وه نم خه نم مهضَه مه ده مه ده  ، عه

دم  ق  المعه ره
تهغم هسم لهة  ت هدم  صه هيط  بهالم ت   ، وه

اءم  نمتههَه وهلَه انمقهضه لَه م  ا وه ههه يهةه ل لهة  لَه غَه  ،  صه
كه  وهامه  بهده

ة  ائهمه لهة  ده لهكه ، صه ثمله ذه لهيما  مه هسم لهيمم ت بههه وهسه حم ه وهصه ه آله  . وهعَه
 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله , limpahkan Shalawat dan salam kepada junjungan 

kami Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم  yang cahayanya telah mendahului penciptaan 

makhluk dan kemunculannya merupakan rahmat bagi semesta alam, 

sebanyak jumlah makhluk-Mu Yang telah berlalu maupun yang tersisa, 

serta yang bahagia di antara mereka maupun yang celaka, (dengan) 

Shalawat yang menghabiskan segala hitungan dan meliputi segala 

batasan, (dengan) Shalawat yang tidak akan habis, berakhir dan selesai, 

dan dengan shalawat yang terus-menerus dengan kelanggengan-Mu. 

Limpahkan pula shalawat dan salam kepada keluarganya dan para 

sahabatnya yang semisal dengan itu”. 

 

_________________________________ 

 

Para penyarah kitab dalail menyebutkan bahwa Syekh Abdul Qadir 

Al-Jailani mengakhiri hizibnya dengan shalawat ini. Dinukil dari 

Imam Sakhawi: Sebagian guru-guru yang menjadi rujukan kami 

menjelaskan tentang shalawat ini yang memiliki cerita bahwa 

pahalanya menyamai 10.000 shalawat. 
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Dalam kitab Saadatuddarain disebutkan: Barangsiapa yang 

membacanya di setiap pagi dan petang sebanyak 10 kali maka dia 

berhak mendapatkan ridla Allah dan selamat dari murkanya, selalu 

mendapatkan rahmat dan penjagaan ilahi dari keburukan dan mudah 

baginya segala urusan. 

 

 

ه  مم لهي سه   وه  لهي اللهم صه  .2 يهي  عَه ه نه لَه وم مه  ا وه نه ده سه م  د  م  ا م    ره به
ه
  نه ده عم مه  وه  ، كم اره وه نم أ

ه
ه أ  ، كم اره سم

 كم ته كه له مم مه  سه وم ر  عه  وه ،  كم ته ج  ح   انه سه له  وه 
ه حه  امه مه إه  وه   ،  كم كه لم م   ازه ره طه  ، وه  كم ته ضم
ه ره  نه ائه زه  خه وه  ه   قه يم ره طه  وه ،  كم ته حْم م    ،كم ته عه يم شه ته ال هي م    ،كم ته ده اهه شه م  به  ذه له
 إه 

م ه عه  انه سه ن م   يم به الوه ،  دم وم ج  و  ال م  به س  هي  فه
 ، دم وم ج  وم مه  ك 

ه عه    يم
ه
لمقه  انه يه عم أ م  كم خه  ،  كم ائه يه ضه  ره وم ن   نم مه  مه دهي قه ته م  ال

م ده قم ا ع  هه به  ل  ته   ة  له صه  م به رم ا ك  هه به  ج  رهي فه ت   ، وه  ته  ،  ته
ه عه الم  ب  ا ره ا يه ن  ا عه هه به  ضه رم ته   وه ،  هه يم ضه رم ت    وه  كه يم ضه رم ت   ة  له صه  ه مه ال  ،  يم
 مه  ده ده عه 

ه
  وه   ،كم م  لم عه  هه به  اطه حه ا أ

ه
 ،  كم م  فه  هه به  یره جه  وه   ، كم اب  ته كه   اه  صه حم أ

   ده ده عه  وه 
ه   وه  اره طه مم الأم

ه    وه  ارم جه حم الأم
ه ه  ةه كه ئه له مه  وه  اره جه شم الأم

 ، ارم حه الم
ه  وه    نم ا مه نه لَه وم مه  قه له ا خه مه  عه يم جه

ه
ه   وه  هه ره  آخه له إه  انه مه الز   له و  أ  1 .  ه  ده حم وه   له   د  مم الم

 
1 Shalawat Hillu Al-Aqd. 
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Artinya: “Ya Allah, limpahkan shalawat dan salam kepada 

junjungan kami Nabi Muhammad, samudara cahaya-Mu, sumber 

rahasia-rahasia-Mu, 

penyampai hujjah-Mu, raja mahligai-Mu, 

pemimpin kehadirat-Mu, hiasan kerajaan-Mu, gudang-gudang 

rahmat-Mu, jalann syari’at-Mu yang dapat merasakan keledzatan 

dengan menyaksikan-Mu.  

pusat semesta dan sebab semua yang ada, 

pemuka makhluk-Mu yang terdahulu yang tercipta dari cahaya-Mu 

Dengan shalawat yang mengurai kesulitanku, melapangkan 

kegundahanku. 

Shalawat yang membuat-Mu ridla, Engkau ridla kepadanya dan 

ridla kepada kami wahai Tuhan semesta Alam. 

Sejumlah apa yang diliputi oleh ilmu-Mu dan dihitung oleh kitab-

Mu, serta sejumlah apa yang Engkau ucapkan. 

Sejumlah hujan-hujan, bebatuan, pepohonan, Malaikat Samudra 

dan seluruh apa yang diciptakan oleh Tuan kami (Allah) dari 

permulaan waktu hingga akhirnya. Segala puji milik Allah semata”. 
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Shalawat Masyisyiyyah 

Syaikh Abdussalam bin Masyisy 

(559-626 H / 1163-1228 M) 

 

ارم  ه ق ته الأسم مشه نمه  ان نم مه ه مه لِّ عَه م  صه ارم   ،الل ه  لهقهته الأنموه انمفه   ،وه
ائهقم  هقه

تهقهته الم فهيهه ارم هلهئهقم  ، وه زه الم ل وم  آدهمه فهأعمجه لهتم ع  تهنه    ،وه
وم   وه  ه  لهته المف  اءه ه   له  تهضه كم ره قم فهلهمم ي دم لَه لَهحه ابهق  وه ن ا سه   ، مه

ةم  ونهقه ه م  هاله ره جه
وته بهزههم لهك  ممه يهاض  ال ره

ةم   ،فه قه فِّ تهده ارههه م  يمضه أنموه هبه وته بهفه يهاض  الجم   ، وهحه
ءه إهلَ   م ن وطم وهلَه شه وه بههه مه وطم  إهذم   ، وهه  ومس  ممه ا قهيله ال مه ههبه كه ه ة  لّه طه موهاسه هوملَه ال   ، ل

ل هم  وه أهم ا ه  مه مهه كه نمكه إهله لهة  تهلهيق  بهكه مه   ،صه
لهيمكم  ال  عه ع  ال  هامه كه الجم م  إهن ه  سه  يمكم   ،الل ه  ه يهده هكه بهيم ائهم  ل م  المقه ظه اب كه الأعم جه   ،وهحه

هقمنه بهنه  م  ألم بههم الل ه  بههم   ،سه هسه قمنه به قِّ   ، وهحه
ههملم  ارهده الجم وه نم مه ا مه م  بههه

له فهة  أسم عمره فمنه إهي اه  مه رِّ لم   ،وهعه ضم ارهده المفه وه نم مه ا مه ع  بههه   ، وهأكمره
تهكم  ه ضم بهيلههه إهله حه ه سه لمنه عَه ه تهكم   ،وهاحْم ه  بهن صم

وفا  مف  مل  مه   ،حْه
م  فم به اقمذه ه ا وه ي ةه عَه ده هاره الأحه ه  وهز ج  به فه به غه له فهأدممه هاطه  ، لم

عه   مه أسم لَه  وه أرهى  تَّ  لَه  ةه حه ده موهحم ال مره  ه به يم قمنه فه عه ره
يده وهأغم الِّومحه اله  أومحه نم  مه لمنه  مش  ان وه

س  إهلَ   حه
 
لَه أ ده وه لَه أجه ا وه  ،  بههه

ر   يهاةه  حه مه  ظه الأعم ابه  هجه الم عهله  م وهاجم يقهته ،    وحه قه حه سه   هه  عه ،    ْموهر وحه امه جه تههه  يقه قه وهحه
م  الهمه وه له  عه هقِّ الأو  يقه الم قه   ،بهتهحم
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ن    ر  يها بهاطه اهه ر  يها ظه ل  يها آخه ي ا ْها ، يها أو  ره
كه كه زه بمده اءه عه عمته نهده مه ا سه ائِه بهمه عم نهده مه  ،  سم

نِه به  م انمص  نه بهكه لهكه  كه وه هكه ، لهكه وهأيِّدم يْم
ه غه بهيم لم بهيمنه وه بهيمنهكه وهح  هعم بهيمنه وه  ،  وهاجم

اد   الل   الل   الل   عه اد كه إهله مه هره آنه ل رم لهيمكه المق  هي فهرهضه عه   ،إهن  الّ 
هة  وه  نمكه رهحْم نم له  ب نها آتهنها مه دا   ئم يهي هه  ره نها رهشه ره نم أمم ها مه  .  له

 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله , limpahkan shalawat kepada seorang Nabi 

(Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم) yang darinya menjadi tersingkap rahasia-

rahasia, yang darinya terbit setiap cahaya-cahaya. Dan padanya 

menjadi naik setiap hakikat, menjadi turun (bertahap) setiap ilmu 

Nabi Adam, lantas membuat tidak kuasa setiap makhluq. Dan 

untuknya, setiap pengetahuan dijadikan kecil hingga tidak ada 

satupun dari kita yang dapat mendahului dan menyusul. Taman-

taman malakut menjadi indah dengan pesona bunga 

ketampanannya. Telaga-telaga jabarut menjadi tumpah ruah 

dengan limpahan cahayanya. Tidak ada sesuatupun kecuali ia 

bergantung kepadanya. Bila tanpa wasithah (perantara) nya 

niscaya hilang segala yang ada dan terjadi dikarenakan 

keberadaannya. Dengan shalawat yang sesuai dengan-Mu, yang 

datangnya dari-Mu untuk dianugerahkan kepadanya sebagaimana 

ia pantas menyandangnya. Ya Allah  جل جلاله , Sesungguhnya dia 

(Muhammad) adalah rahasia yang mencakup segala sesuatu, yang 

menunjukkan jalan menuju Engkau, dan dia adalah hijab-Mu yang 

teramat agung, yang berdiri di hadapan-Mu. 

Ya Allah جل جلاله sertakanlah aku dengan menisbatkan diriku padanya, 

nyatakanlah aku dengan kemuliaaan leluhurnya, kenalkanlah diriku 

kepadanya dengan pengetahuan yang menyelamatkanku dari 

sumber ketidaktahuan dan mendekatkanku kepada sumber 

keutamaan. Bawalah aku di atas jalannya menuju kehadirat-Mu 
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dengan penyertaan diliputi dengan pertolongan-Mu. Lepaskan aku 

dari kebatilan hingga dapat melenyapkannya. Lemparkan aku 

dalam samudra pengesaan, angkatlah aku dari lumpur tauhid, 

tenggelamkanlah aku dalam lautan keesaan hingga aku tak dapat 

melihat, tidak mendengar, tidak menemukan dan tidak merasakan 

apapun kecuali dengannya. Jadikanlah Ya Allah جل جلاله , hijab yang 

teramat Agung itu menjadi kehidupan ruh ku dan ruh-nya menjadi 

rahasia hakikatku, kemudian hakikatnya menjadi cakupan alamku 

dengan menyatakan Al-Haq (Yang Maha Benar) Al-Awwal (Yang 

Maha terdahulu). Wahai Dzat Yang Maha Terdahulu, wahai Dzat 

Yang Maha Akhir, wahai Dzat Yang Maha Tampak, wahai Dzat 

Yang Maha Tersembunyi, dengarlah seruanku sebagaimana engkau 

pernah mendengar seruan hamba-Mu, Nabi Zakaria. Tolonglah aku 

dengan Izin-Mu untuk ta'at kepada-Mu dan kuatkanlah aku dengan 

izin-Mu untuk ta'at kepada-Mu, pertemukan aku dengan Engkau 

dan pisahkanlah dengan selain Engkau. Allah جل جلاله  Allah جل جلاله  Allah جل جلاله , 

(Sesungguhnya yang mewajibkan atas-Mu (melaksanakan aturan-

aturan) Al Qur’an, benar-benar akan mengembalikan kamu 

ketempat Kembali), (Wahai Tuhan kami, berikanlah rahmat pada 

kami dari sisi-Mu dan sempurnakan bagi kami petunjuk yang lurus 

dalam urusan kami ini)”. 

 

_________________________________ 

 

Syekh Muhammad Abidin (pengarang Hasyiyah Ad-Dur) dalam 

kitab tsabatnya berkata: “Shawalat As-Sayyid Abdussalam bin 

Masyisy sebagaimana yang diriwayatkan oleh Syekh Ahmad An-

Nakhli dan muridnya Asy-Syahab Al-Manini dalam kedua kitab 

tsabatnya, di mana Syekh An-Nakhli mendapatkan shalawat ini dari 

Syekh Ahmad Al-Babili dan Syekh Isa Ats-Tsa’alabi. Keduanya 

memerintahkanku untuk membacanya sekali selepas shalat shubuh 
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dan maghrib. Dan aku membaca di beberapa catatan kaki bahwa 

shalawat tersebut dibaca 3 kali selepas Shubuh, Maghrib dan Isya. 

 

Khasiat dengan membacanya adalah akan mendapatkan madad  

(anugrah) dan futuh dari Allah جل جلاله. Lapang hati, mudah segala urusan, 

dijaga oleh Allah جل جلاله dari segala musibah, cobaan, penyakit baik 

dhahir maupun batin, ditolong dari musuh-musuh, dibantu oleh 

Allah جل جلاله dalam segala urusan. 
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Shalawat Al-Faqih Al-Muqaddam 
(W. 653 H) 

 

ه  لِّ اللهم صه  ه نه ده يِّ  سه عَه   ةه مه يم ده قه الم  كه ته له صه  د  م  ا م 
ه ه  ةه ئهمه اال    ةه له  زه الأم   ةه يه اقه الم

ه  ،  ةه ي  ده به الأم
م ال   م هه ته يم ل  صه   ته ه حه   ا فه ه   مه يم ده قه الم   كه مه لم عه   ةه ضم    يم الّ 

ه
ه زه نم أ م   كه ته كه ئه له مه به   ه  لم ه حه   فه ه   ةه ضم   كه مه كَله

 ،  مه يم ظه عه الم   آنه رم ق  الم 
م  انه سه اللِّ به  ته لم ق  فه  ئه مه  ن  الله وه : إه مه يم ر حه ال يِّ ده م  حه م  ال ه  نه وم ل  صه ي   ه  ته كه له ي  عَه ه  ، ال به
ا تم ته   مه له الس    عه ا مه هه ا به تهنه بم اطه  خه وه  يمم  ه   مه ه ل

ه   كه نم مه   امه ره كم لم ه به   ا له
ي    ا : يه ته لم ق  ، فه   امه عه نم الم

ه
ه هه أ   نه يم ا الّ 

هسم سه  وه  هه يم له عه ل وما صه  ا وم ن  مه آ وما ت  ، ا م  يم له لِّم 
 الَ  تهثه مم اه   ت  لم ق  فه 

ه
لأه وه   كه ره مم   عه مه يم فه   ة  به غم ره   ،     نه مه   كه ده نم ا 

ه اللهم  ره جم الأم ه   مم لِّ سه   وه   لِّ صه   :    عَه
ه نه ده يِّ سه  ه  وه  د  م  ا م  ه عَه   بهه حم صه  وه   آله

ه
ه أ ه عه جم  ،  يم

ه   تَّ  حه  ، نه يم الِّ   مه وم  يه له إه  ة  يه اقه به  ة  مه ائه ده  ة  له صه 
ه  ة  ايه قه ا وه هه ده نُه ه  اره نه  نم ا مه له  ،  مه يم حه الجم

  ة  له صه وم  م  وه 
ه
ه و  لأه ه عم ا مه نه ره آخه ا وه له م  شْه ه مه له سم م  ال  ، مه يم ره كه الم  كه هه جم وه  ةه يه ؤم ر   وه  مه يم عه ال   اره  ده له إه  يم

 .  م  يم ظه ا عه ، يه م  يم ظه ا عه ، يه م  يم ظه ا عه ، يه م  يم ظه ا عه ، يه م  يم ظه ا عه ، يه م  يم ظه ا عه ، يه م  يم ظه ا عه يه 
 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله limpahkan shalawat kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم , dengan shalawat-Mu yang dahulu dan 

bersifat azali, yang kekal dan abadi yang Engkau bershawalat di 

kehadirat ilmu-Mu yang dahulu, yang Engkau turunkan melalui 

malaikat-Mu di kehadirat kalam-Mu yaitu Al-Qur’an yang agung. 

Maka Engkau berkata dengan lisan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم yang 
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pengasih “Sesungguhnya Allah جل جلاله dan malaikat-Nya bershawalat 

kepada Nabi” dan Engkau berkata kepada kami dengan shalawat 

disertai dengan salam sebagai penyempurna untuk penghormatan 

dari-Mu untuk kami dengan nikmat-nikmat yang Kau berikan. Lalu 

Engkau mengatakan: “Wahai orang-orang yang beriman, 

bershawalatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam dengan 

penuh penghormatan kepadanya.” Maka aku berkata karena 

melaksanakan perintahmu dan keinginan untuk mendapatkan 

pahala di sisimu: “Ya Allah جل جلاله limpahkan shalawat dan salam 

kepada junjungan kami Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم , keluarga dan seluruh 

sahabatnya dengan shalawat yang terus-menerus dan kekal sampai 

hari kiamat hingga kami mendapatinya sebagai perlindungan untuk 

kami dari neraka jahim dan sebagai pengantar bagi orang-orang 

muslim terdahulu dan terakhir menuju surga serta melihat wajah-

Mu yang mulia. Wahai Dzat Yang Agung, wahai Dzat Yang Agung, 

wahai Dzat Yang Agung, wahai Dzat Yang Agung, wahai Dzat Yang 

Agung, wahai Dzat Yang Agung, wahai Dzat Yang Agung”. 
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Shalawat Imam Syadzili 

(571-656 H) 

 

ال    ، د   همهي نها م  يهيده ه سه بهارهكم عَه وه لهيمم  ي وهسه
له مهي صه م اللهيه  اته الّهي الس    وره  هي  ائهره  ، وهالسهي ارهي ، فه سه
اءه  مه سم

ه
اتم الأ فه الصهي  .  وه
 

Artinya: “Ya Allah  جل جلاله limpahkan shalawat dan salam dan 

keberkahan kepada junjungan kami Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم , sang 

cahaya dzat yang murni dan sang rahasia yang mengalir pada 

seluruh nama dan sifat”. 

 

_________________________________ 

 

Imam Ash-Shawi  mengatakan shalawat ini sama dengan 100.000 

shalawat. Dibaca 500 kali untuk menghilangkan kesusahan. 
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Shalawat Imam Badawi 

(596-675 H / 1199-1276 M) 

 

ه  لِّ اللهم صه  .1    ره ن وم   عَه
ه ِّ  ، وه  ارم وه نم الأم   سه

ه ه الأم  ، ارم سم
  اقه يه رم ته  وه 

ه  ، ارم يهسه الم  ابه به  احه ته فم وه مه  ، ارم يه غم الأم
د   ا نه ده يِّ سه  هم  م   م  ه وه  ، ارم ته خم م  ال ارم   آله هه طم

ه   ، وه  الأم
ه
ابههه أ حه   صم

ه  ،   ارم يه خم الأم
ه ضه فم إه  وه  الله   مه عه نه  ده ده عه   .  اله

 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله , limpahkan shalawat kepada cahaya dari 

segala cahaya, rahasia dari segala rahasia, obat kekeruhan 

duniawi dan pembuka pintu kemudahan, yaitu junjungan kita Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم , manusia pilihan, juga kepada keluarganya yang 

suci dan para sahabatnya yang baik, sebanyak jumlah kenikmatan 

Allah جل جلاله  dan karunia-Nya”. 

 

_________________________________ 

 

Shalawat ini dikenal dengan shalawat sir Al-Asrar. 

 

Syekh Ahmad Zaini Dahlan menyebutkan dalam kitabnya bahwa 

Ulama dari kalangan Arifin mengomentari shalawat dengan 

kemujarabannya untuk menyelesaikan hajat, menghilangkan 

kesusahan, problematika, mendapatkan cahaya dan sir (rahasia) 

bahkan mujarrab untuk segala sesuatu. 

 

Jumlah wirid bacaanya sebanyak 100 kali setiap hari. 
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د   .2 هم  وملَنها م  مه نها وه يِّده ه سه بهارهكم عَه لِّمم وه لِّ وهسه م  صه  ، الل ه 
له ال ورهانهي ةم  صم

ه ةه الأم ره جه هانهي ةم ،  شه ةه الر حْم بمضه ةه المقه عه همم ل  ، وه
له  فمضه

ه
انهي ةم وهأ مسه ن ه

ةه الم لهيقه خه انهي ةم ،   المـ مه سم ه
ةه الجم وره هفه الص  شم

ه
 ، وهأ

ب انهي ةم  اره الر  ه سم
ه نه الأم عمده مه ل وم ،  وه ائهنه المع  زه ائهي ةم وهخه فه طه هصم

 ، مه الَم
لهيهةم  صم

ه ةه الأم بمضه به المقه احه تمبهةه ،  صه الر  نهي ةه وه ةه الس  ههمجه الم لهي ةم وه  ، المعه
ته  رهجه نم انمده مهم وم ال بهي  مه إهله نمه  وه مم مه ه  ائههه فه مته لهوه  ، نه ته

بههه  حم ه وهصه ه آله لهيمهه وهعَه بهارهكم عه لِّمم وه لِّ وهسه  ،  وهصه
نهيمته  فم

ه
نم أ مه تهبمعهث  مه يهيمته إهله يهوم حم

ه
مهت  وهأ

ه
قمته وهأ رهزه لهقمته وه ا خه ده مه ده  ، عه

لِّ  ثهيْ  وهسه ا  كه لهيمه هسم هممد  لله مم ت ي  ا ، وهالم يه  رهبه همه ال  .  المعه
 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله , limpahkan shalawat, salam dan keberkahan 

kepada junjungan dan tuan kami Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم , pohon 

sumber cahaya, kilatan al-Qobdhoh ar-Rahmaniyah, manusia 

paling utama, jasad yang paling mulia, sumber rahasia-rahasia 

ketuhanan, khazanah ilmu-ilmu pilihan, pemilik al-qobdhoh al-

Asliyah, kebanggaan yang agung dan derajat keudukan yang tinggi, 

di mana para Nabi bergabung di bawah benderanya, mereka 

bersumber darinya dan akan kembali (berlindung) kepadanya. Dan 

limpahkan shalawat, salam dan keberkahan kepada beliau, 

keluarga dan para sahabat-nya sebanyak bilangan makhluk yang 

telah Engkau ciptakan, Engkau beri rizki, Engkau matikan dan 

Engkau hidupkan hingga hari di mana Engkau membangkitkan 

kembali makhluk yang telah Engkau hancurkan, Limpahkan salam 
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kepadanya dengan salam yang banyak, dan Segala puji bagi Allah 

 .”Tuhan Semesta Alam جل جلاله

 

_________________________________ 

 

Imam Ash-Shawi berkata: sebagian Ulama menyebutkan bahwa 

shalawat di atas dibaca setelah shalat sebanyak 7 kali. Dan jika 

shalawat tersebut dibaca 100 kali sama halnya dengan membaca 

shalawat Dalail Al-Khairat sebanyak 33 kali. 

 

Berkata Syekh Ahmad Zaini Dahlan: “Golongan Ulama dari 

kalangan Arifin menyebutkan bahwa shalawat yang dinisbatkan 

kepada Syekh Ahmad Badawi ini menjadi penyebab untuk 

mendapatkan cahaya-cahaya dan tersingkapnya tabir-tabir (asrar). 

dan juga menjadi penyebab terbesar untuk bisa terhubung dengan 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم  dalam mimpi ataupun sadar”. 
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Shalawat Al-Inqadz 

Imam Nawawi (631-676 H / 1233-1277 M) 

 

ه  لهي اللهم صه  ه نه ده يهي  سه عَه ه نه لَه وم مه   وه  د  م  ا م  م ده قم ا ع  هه به  ل  ته   ة  له صه ،  د  م  ا م   ، ته
م به رم ا ك  هه به  ج  رهي فه ت   وه  م ذ  قه نم ت   وه  ،  ته م له حم وه  نم ا مه هه به  نه  ، ته
ه ا عه هه به  ل  يم قه ت   وه  م ثم م قم ته  وه ،  ته م اجه ا حه هه به  ضه  ، ته
ه  وه  ه عَه  .  مم لهي سه  وه  هه به حم صه  وه   آله

Artinya: “Ya Allah, limpahkan shalawat dan salam kepada 

junjungan kami Nabi Muhammad, tuan kami Nabi Muhammad 

dengan shalawat yang sebabnya Engkau menguraikan kerumitanku, 

melapangkan kesusahanku, menyelamatkanku dari lumpur 

kemaksiatan, memaafkan kesalahanku dan mengabulkan hajatku. 

Limpahkan pula shalawat dan salam kepada keluarga dan 

sahabatnya”. 

_________________________________ 

Diriwayatkan dari Imam As-Sanusi: Barangsiapa yang memiliki 

hajat kepada Allah dan dia dalam keadaan susah, kegundahan atau 

tertimpa musibah, maka hendaknya dia bangun pada tengah malam 

lantas berwudlu dan shalat dua rakaat. Setelah rampung dari 

shalatnya, hendaknya membaca shalawat kepada Nabi sebanyak 

1000 kali maka Allah akan melapangkan musibah yang tengah 

turun.  
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Shalawat Al-Faqih Al-Muqaddam Ats-Tsani 

Al-Habib Abdurrahman As-Segaf 

(W. 819 H) 

 

مم  ظِّ ِّفم وه عه مم وه شه رِّ لِّمم وه كه لِّ وه سه  اللهم صه
د   هم  نها م  يِّده ه آل سه د  وه عَه هم  نها م  وملَه نها وه مه يِّده ه سه  ،  عَه

ا  ِّ ع سم  ي سم  ومن  لهكُ  ة  تهك  له ِّ  ،صه ا   وه لهكُ  م  فهرهج   ، هه
اء   ِّ دهاء  دهوه اء  ،وه لهكُ  فه م  شه قه ِّ سه  ، وه لهكُ 

لِّمم  بههه وه بهارهكم وه سه حم ه وه صه ه آله  . وه عَه
 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله  limpahkan shalawat, salam, kemuliaan, serta 

keagungan kepada junjungan dan tuan kami Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم , 

limpahkan pula kepada keluarga Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم , dengan 

shalawat yang dengan sebabnya menjadi mudah segala hal yang 

susah, menjadi sebuah kelapangan bagi segala kegundahan, 

menjadi obat dan kesembuhan dari segala penyakit. Limpahkan 

shalawat tersebut dan salam kesejahteraan serta keberkahan 

kepada keluarganya dan para sahabatnya”. 
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Shalawat Syamsuddin Muhammad Al-Hanafi 

(775-847 H) 

 

ه  لِّ اللهم صه  ه عَه ي   د  م   م  ه   ال به
ِّ الأم  ه  وه  مِّّ ه عَه  ،  مم لِّ سه   وه  هه به حم صه  وه   آله

 .  ته مم له ا عه مه  ءه لم مه  وه  ته مم له ا عه مه  ةه نه زه  وه  ته مم له ا عه مه  ده ده عه 
 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله , limpahkan shalawat dan salam kepada Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم , Nabi yang ummi. Limpahkan pula kepada keluarga 

dan para sahabatnya sebanyak jumlah apa yang Engkau ketahui, 

seberat apa yang Engkau ketahui, dan sepenuh segala hal yang 

Engkau ketahui”. 

 

_________________________________ 

 

Syekh Ahmad Zaini Dahlan menyebutkan dalam kitabnya bahwa 

Imam Asy-Sya’rani mengatakan bahwa shalawat ini memiliki 

rahasia-rahasia dan keajaiban yang tidak terbatas. 
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Shalawat Syekh Ibrahim Al-Matbuli 

(W. 877 H) 

 

مهي  لهيه اللهيه  رمسه مم  ال نمبهيهاءه وه
ه
ائهره الأ ه سه د  وهعَه همهي نها م  يهيده ه سه ه عَه ي له نم ت صه

ه
ل كه بهكه أ

ه
أ سم

ه
ي أ

 ، إهنه
هعهيه  جم

ه
مم أ بههه حم مم وهصه  آلههه

ه ه ،  وهعَه ا بهقه نه فهيمه ظه مفه ته ا مهضَه وه ره له مه فه نم تهغم
ه
 .   وهأ

 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله  aku mohon kepada-Mu dengan nama-Mu 

agar Engkau senantiasa melimpahkan shalawat kepada junjungan 

kami Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم  dan seluruh para Nabi dan Rasul. Serta 

melimpahkan pula kepada keluarga dan para sahabat mereka 

semuanya. Dan agar Engkau mengampuniku atas dosa yang telah 

lalu dan menjagaku di sisa hidupku”. 

 

_________________________________ 

 

Di dalam kitab Afdlolu As-Shalawat, Syekh An-Nabhani 

mengatakan : “Aku mendapati Shalawat ini dinisbatkan kepada 

Syekh Ibrahim Al-Matbuli di beberapa Masjid jami’. Dan tertulis 

perkataan Imam Asy-Sya’rani di bawahnya : “Aku ingin teman-

teman dan kekasih-kekasihku untuk menekuni shalawat ini”. 
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Shalawat Imam As-Suyuthi 

(849-911 H / 1445-1505 M) 

 
ه  لهي اللهم صه  ه نه ده يهي  سه عَه ه  ة  له صه  د  م  ا م    ،بم ره ك  الم  ا هه به  ج  ر  فه  ت  وه ،  دم قه ع  ا الم هه به  ل  ت 

ه نم ته  وه   هه به  وه ت يهس   ،  رم وم د  ا الص  هه به  ح  شْه
  ،رم وم م  ا الأم 

ه  وه  ه عَه  .  مم لهي سه  وه  هه به حم صه  وه   آله

Artinya : “Ya Allah, limpahkan shalawat kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad dengan shalawat yang denganya segala 

kerumitan-kerumitan bisa terurai, kegundahan menjadi 

terselesaikan, dada-dada menjadi lapang, urusan-urusan menjadi 

mudah”. 

 

_________________________________ 

Shalawat ini memiliki faidah untuk menghilangkan kegundahan, 

wabah dan segala macam penyakit. 
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Shalawat Fatih 

Muhammad Al-Bakri 

(899-952 H / 1493-1545 M) 

 

غملهقم 
 
ا أ اتهحه لهمه د  الفه هم  نها م  يِّده ه سه بهارهكم عَه لِّمم وه لِّ وهسه م  صه بهقم ،  الل ه  ا سه  ،  وهالهاتهمه لهمه

ه الهق  بهالهقم نه  اطه ،  اصِه ه ادهي اهله صِه الهه يممم ال كه وه تهقه سم  ،  م 
ه  ه اهله بههه  وهعَه حم يممم  وه صه ارههه العهظه ده قم مه رههه وه ق  قهدم  .  حه

 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله , limpahkan shalawat, salam, dan keberkahan 

kepada junjungan kami, Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم , pembuka apa yang 

terkunci, penutup dari apa yang telah lalu, pembela kebenaran 

dengan cara yang benar, dan petunjuk kepada jalan-Mu yang lurus. 

Limpahkan pula shalawat, salam dan keberkahan kepada keluarga 

dan para sahabatnya sesuai dengan derajat dan kedudukannya yang 

agung”. 

 

_________________________________ 

 

Shalawat ini adalah karya dari keturunan Sahabat Abu Bakar Ash-

Shiddiq yaitu Syekh Muhammad Syamsuddin ibn Abi Al-Hasan Al-

Bakri. 

Syekh Abdul Qadir Al-Jailani mengatakan bahwa shalawat ini 

bermanfaat bagi pemula, yang sedang berada di tengah perjalanan 

dan yang telah sampai kepada Allah جل جلاله . Banyak dari kalangan Arifin 

menyebutkan bahwa shalawat itu memiliki rahasia-rahasia, 

keajaiban yang membuat orang-orang yang berakal bingung 

dibuatnya. Dan barangsiapa yang menekuni bacaanya setiap hari 
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100 kali maka akan tersingkap hijab-hijab, mendapatkan cahaya-

cahaya dan dipenuhi kebutuhan-kebutuhannya yang tidak diketahui 

ukurannya kecuali Allah جل جلاله . 

 

Asalnya shalawat ini dinisbatkan kepada Imam Ali bin Abi Thalib 

dan dipopulerkan oleh Syekh Ahmad At-Tijani. 

 

Faidah dari Habib Ahmad bin Zain Al-Habsyi untuk penjagaan dari 

musuh yaitu dengan membaca Al-Fatihah yang dihadiahkan kepada 

Nabi. Lalu membaca shalawat Al-Fatih sekali, lalu membaca firman 

Allah جل جلاله : 

ه به  نم ا مه نه لم عه جه  وه    يم
ه
 فه  اد  سه  مم هه فه لم خه  نم مه  ا وه د  سه   مم هه يم ده يم أ

ه
 .  نه وم صه  بم  ي  لَه  مم ه  فه  مم اه  نه يم شه غم أ

Kemudian diteruskan dengan: 

ه  ي اللهم به  ،    ةم يه الآم   هه ذه هه   قه
ه
م   نم أ م يم به   له عه ته ه به   وه   نه ه ا به هه ته لم عه ا جه مه كه ،    ةم اوه شه غه   ءه لَه ؤ  هه   يم  كه يهي به نه   يم

ه  ه به   وه  مه ل  سه  وه  هه يم له عه    الل  لَّ  صه  د  م  م    يم
ه
ه   ق  س  ع    م  ، حٞ هه ائه ده عم أ  .  ت  يم فه ك   ص  ع  يٞهٞ، ك   ت  يم حْ 
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Shalawat Syekh Ibn Hajar 

 

ه  لهي اللهم صه  ه عَه م  به يم به  الم ه  بم وم ب  حم مه ال م   ه  ده نم عه  يم ، الّ   ، بم وم ل  طم مه ال
ي عه الم  كه يهي به نه  وه  كه ده بم عه  ه ه نه لَه وم مه  ا وه نه ده يهي سه ،  ه  ر  دم قه  له ه  وه  د  م  ا م  ه عَه  ،  هه يم له عه  لهيمم سه  وه  هه به حم صه  وه    آله
 ،  م  له الس   كه مه اسم به ،  م  له سه يها 
م لم عه اجم  كه يم له عه  كه به  وه  م  نه ه حه  فه ِّ ب  الر    سه دم ق  الم  ةه ضم تمبهعه ه  عه به ته   نم م  مه  انه

ه
 ، ه   فهأ

م  كه له ذه اللهم كه  هي  فه
ه  امه ا ده مه  كه له ذه   ك   ، نم وم ك  يه  ا مه  ك    وه  نه ا كه مه  ك    كه ل

ه  وه    سه   بهقه
ه
 ،  نم وم ط  الم   وه  ره وم ه   الظ  فه  كه ي ته ده حه أ

  وه 
ه
ه أ ه   نم مه  قه شم ه  كه ده وم ه  ش   اله جه   مه اله وه  عه عَه

ه
ه فه  كه ره مم أ  ،نم وم ك  الس   وه  ته كه ره  الم

هي  نم مه  ته ئم ا شه مه   كه به اهه وه مه  نه ائه زه خه  نم مه  قه ته فه انم  وه  م  كه سه  ،  نم وم ص  مه ال
هي  اكه ره دم إه  نم عه   نه طه به  وه 

  ك 
ه
  نم مه  ته مم ته ا كه مه  كه قه لم خه  نم مه  د  حه أ

ه
م  كه ره مم أ   ، نم وم ن  كم مه ال

 
ه
ه مه أ  انه وه عم ده  ر  آخه  وه ...  يم

ه
ه  نه ا أ ه  د  مم الم ي ره  لله ه عه الم   به ه مه ال  .  يم

Artinya : “Ya Allah, limpahkan shalawat dan salam kepada kekasih 

yang dicintai yang di sisinya terdapat hal yang dicari, yaitu hamba-

Mu dan Nabi-Mu yang tinggi kedudukannya, junjungan dan tuan 

kita Nabi Muhammad. Dan limpahkan shalawat pula kepada 

keluarga dan sahabatnya. 

Wahai Dzat Yang Maha Memberi Kesejahteraan, dengan perantara 

namamu As-Salam, dengan-Mu dan atas-Mu, jadikan aku tergolong 

orang yang mengikutinya dalam kehadirat suci yang bersifat 

rabbani sehingga dapat mengikutinya. 
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Ya Allah, limpahkan shalawat dan salam pula kepadanya dalam 

segala shalawat selama apa yang telah ada dan apa yang akan ada 

itu selalu milik-Mu, 

Dan rahasia keesaanmu tetap ada dalam alam nyata dan samar, 

dan bersinar urusanmu dalam setiap Gerakan dan diam dari 

indahnya pengawasan-Mu. 

Dan terbelah dari perbendaharaan pemberian-Mu apa yang Engkau 

inginkan dari rahasia-Mu yang terjaga 

Dan samar untuk diketahui seluruh makhlukmu apa yang Engkau 

sembunyikan dari urusan-Mu yang tersembunyi. 

Amin, dan penutup doa kami adalah segala puji bagi Allah Tuhan 

semesta alam”. 

 

_________________________________ 

Satu kali bacaan shalawat ini menyamai 32.000 shalawat 

sebagaimana yang ditulis oleh Syekh Ali Al-Wanna’i 
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Shalawat Tajiyyah 

Syekh Abi Bakar bin Salim 

(W. 992 ) 

 

لِّ  م  صه ا ال له  بهد 
ه
يم  أ قمت  وه حه ِّ وه م ك  لهي ةه فه ةه ذهاتهكه المعه مه ظه ره عه دم مم بهقه رِّ لِّمم وه بهارهكم وه كه   وه سه

د  وه  هم  نها م  يِّده ه سه لهممته عَه ا عه ءه مه لم لهممته وه مه ا عه نهةه مه لهممته وه زه ا عه ده مه ده د    عه هم  نها م  وملَه مه
ه  وه  نها آله عَه يِّده نها سه وملَه دم وه مه هم    ،م 

لهمم  املعه هاقه وه املب  اجه وه عمره املمه به ال اجه وه احه  ، صه
 وه 

ه
املأ رهضه وه املمه بهاءه وه املوه ءه وه افهعه املهله همم ده  ، ل

ر   نهو  ر  م  عهط  ر  م  ه  طه ه  م  م  سم  ،  جه
نه  ف وع  مه ا مه رم ت وب  مه كم ه  مه م  لهمم  عَ ع  وم ض  وم سم املقه  ، ال لومحه وه

لهمم  بهاحه الظ  صم ى مه ده مه  جَه ن ومره ال ره ال  حَه بهدم ممسه الض   ،  شه
م  لهيم يمعه ال قه فه ه وه شه نهيم وم يِّده المكه مه سه اسه به المقه

ه
 ،  أ

مم  يِّده المعهرهبه وه المعهجه بمده الله سه د  بمنه عه هم  نها م  يِّده مه سه اسه به المقه
ه
 ،  أ

م  بهيم ره
غم ممه ه وه ال قهيم ه ممهشْم نمده رهبِّ ال مب ومب  عه ه مه يم مه هره ِّ الم  ،  نهبه

تهاق ونه  شم ا املم  هه ي 
ه
ا له  يها أ لهيم  هسم وا ت لِّم  لهيمهه وهسه ا عه ليو  ه صه هاله  . وره جه

 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله  limpahkan shalawat, salam, keberkahan, 

kemuliaan dengan kadar keagungan dzat-Mu yang tinggi di setiap 

waktu nan kekal sebanyak, seberat dan sepenuh segala yang 

Engkau ketahui kepada junjungan dan pemimpin kami Nabi 
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Muhammad  صلى الله عليه وسلم  dan kepada keluarga junjungan dan pemimpin kami 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم , pemilik mahkota, Nabi yang (diistimewakan 

dengan) Mi’raj, kendaraan Buraq dan dengan bendera (Liwaul 

Hamd), Sang penolak bala, wabah dan penyakit. Nabi yang 

jasadnya suci dan disucikan, beraroma harum semerbak dan 

bercahaya. Nabi yang namanya terangkat dan terpampang di 

lauhul mahfuz dan qalam. Sang matahari di kala siang dan bulan 

purnama di dalam kegelapan, Cahaya petunjuk dan pelita seluruh 

kegelapan. Abi al-Qasim, pemimpin dua alam dan pemberi syafaat 

bagi jin dan manusia. Abi Al-Qasim junjungan kami Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم  bin Abdullah pemimpin suku Arab dan Ajam. Nabi 

dari dua Tanah Haram, yang dicintai Tuhan Penguasa kedua arah 

timur dan barat. Wahai siapa saja yang merindukan (untuk melihat) 

cahaya keindahannya, ucapkanlah shalawat dan salam kalian 

kepadanya”. 
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Shalawat Asyghil 

Habib Ahmad Bin Umar Al-Hinduan 

(1122 H) 

 

لهي ا مهي صه لِّمم  للهيه  د   وه سه همهي نها م  يهيده ه سه  ، عَه
 
ه
له وه أ غه يه اشم الهمه يه بهالظ  الهمه  ،  لظ 

ه
نها و أ رهجم

مم خم نمه  يه  مه الهمه  .   سه
 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله , limpahkan shalawat kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم , dan sibukkanlah orang-orang dzalim dengan 

orang-orang dzalim lainnya dan keluarkanlah kami dari antara 

mereka dalam keadaan selamat”. 

 

_________________________________ 

 

Shalawat ini dinisbahkan kepada salah satu wali besar yang 

merupakan Ulama Masyhur di zamannya, Al-Imam Al-Habib 

Ahmad Bin Umar al-Hinduan. Shalawat ini beliau catatkan dalam 

sebuah kitab yang beliau namakan Al-Kawakib Al-Mudhi’ah Fi 

Dzikr Al-Shalah Ala Khair al-Bariyyah. 

 

Shalawat ini sering dibaca oleh para ulama Nusantara dalam 

berbagai acara istighatsah dan juga dibaca oleh masyarakat luas di 

berbagai masjid, musholla dan majlis-majlis ta’lim namun dengan 

redaksi yang berbeda. 
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Shalawat Ad-Dabbagh 

(1095-1131 H) 

 

ه  لهي اللهم صه  م   ه  ح  وم ر   نم  مه عَه   اب  ره مه
ه م   وه احه وه رم الأم  ،  نه وم كه الم  وه  ةه كه ئه له مه ال

ه  لهي اللهم صه     ام  مه إه  وه ه   نم  مه عَه
ه م  وه  اءه يه به نم الأم ه له سه رم م  ال  ،  يم

ه  لهي اللهم صه    ام  مه إه  وه ه   نم  مه عَه
ه
ه  له هم أ م   الله  اده به عه  ةه ن  الجم ه نه مه ؤم م  ال  .  يم

 

Artinya: “Ya Allah  جل جلاله , limpahkan shalawat atas orang yang ruhnya adalah 

mihrabnya arwah-arwah, malaikat dan semesta alam. Ya Allah  جل جلاله  

limpahkan shalawat atas orang yang merupakan pimpinan para Nabi dan 

Rasul. Ya Allah  جل جلاله limpahkan shalawat atas orang yang merupakan 

pimpinan penduduk surga yaitu hamba-hamba Allah  جل جلاله  yang beriman” 

 

_________________________________ 

 

Shalawat ini didapatkan oleh Imam Abdul Aziz Ad-Dabbagh saat bermimpi 

melihat Sayyidah Fatimah bershalawat dengan bentuk ini kepada 

ayahandanya. Keterangan ini juga disebutkan oleh Imam Ad-Dabbagh 

dalam kitab “Ibriz” 
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Shalawat Al-Habib Abdullah bin Alawi Al-Haddad 

(1044-1132 H / 1634-1720 M) 

 

ه  مم لهي سه   وه  لهي صه  اللهم .1 ه نه ده يهي  سه عَه ه  وه  د  م  ا م  ه نه ده يهي سه    آله عَه  ،   د  م  ا م 
م   نه مه  كه م  لم عه  هه به  قه ل  عه ا ته مه  ده ده عه به  ه ا وه  اته به اجه وه ال م  وه  اته زه ئه ا لجم  ،  تم له يم حه ته سم م  ال
ه إه  مه  نم  مه ل  يم صه فم ته   وه الَ  جم  .  ةم امه يه قه الم  مه وم  يه له ا إه يه نم ال   ته قم له خه  يهوم

Artinya : “Ya Allah, limpahkan shalawat dan salam kepada 

junjungan kami Nabi Muhammad dan keluargnya sejumlah apa 

yang berkaitan dengan ilmu-Mu berupa hal-hal yang wajib, jaiz dan 

mustahil, secara global dan terperinci semenjak hari dunia 

diciptakan hingga hari kiamat”. 

 
ه  مم لهي سه   وه  لهي اللهم صه  .2 ه نه ده يهي  سه عَه  ، د  م  ا م 

ه    مه ره كه مه به  ه  ته يم ل  حه  يم الّ 
ه ه  وه  قه له خم الأم  ،  مم يه الشهي   نه اسه مه

ه  نه يم ره ائه الس   هه به حم صه  وه  ه عه به ا ال   وه  هه له يم به  سه عَه  هه اره ثه لآه  يم
ه سه  فه   .  مم ده قه  ده عم ا به م  قهده  الله  له إه  هه يْم

Artinya : “Ya Allah, limpahkan shalawat dan salam kepada 

junjungan kami Nabi Muhammad yang Engkau hiasi dengan 

akhlak-akhlak yang mulia dan watak-watak yang indah. Dan 

limpahkan pula shalawat kepada sahabatnya yang berjalan pada 

jalannya dan mengikuti jejak-jejaknya dalam perjalanannya menuju 

kepada Allah setapak demi setapak”.  
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Shalawat Habib Ali bin Hasan Al-Atthas 

(W. 1172 H) 
 

ه  لهي اللهم صه  ه نه ده يهي  سه عَه  ،  مم لهي سه  وه  هه يم له عه  لهي ، اللهم صه  د  م  ا م 
  وه 

ه
م لم قه  نه زم ح   بم هه ذم أ  .  ةه ره الآخه  ا وه يه نم  ال  فه  به
 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله  limpahkan shalawat kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم , Ya Allah جل جلاله  limpahkan shalawat dan salam 

kepadanya dan hilangkan kesedihan hatiku di dunia dan di 

akhirat”. 

 

_________________________________ 

 

Di dalam kitab Al-Athiyyah Al-Haniyyah karya beliau, dikatakan: 

“Di antara doa yang dapat membuat kita futuh yaitu dengan 

membaca shalawat: 

ه  لهي اللهم صه  ه نه ده يهي  سه عَه   ، وه  مم لهي سه  وه  هه يم له عه  لهي ، اللهم صه  د  م  ا م 
ه
 الخ ...   بم هه ذم أ

 

sebanyak 1000 kali pada malam jumat dan siangnya.” 
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Shalawat Syekh Murtadla Az-Zabidi 
(1145 – 1205 H) 

 

ه  لهي اللهم صه  ه نه ده يهي  سه عَه ه  ة  له صه  لهي ك  به  د  م  ا م    ب  ت 
ه
 ، هه يم له ا عه هه  به لَّ  صه ي    نم أ

م  وه  هي  فه
ه  ت  قم وه  ك    ب  ت 

ه
له هه به  لَّ  ي صه   نم أ  ، هه يم  عه

ي  ( سه للهم) ا  ه  مم له ه نه ده يهي  سه عَه ه   م  له سه  لهي ك  به  د  م  ا م    ب  ت 
ه
 ، هه يم له عه  هه به  مه ل  سه ي   نم أ

م  هي  فه
ه  ت  قم وه  ك    ب  ت 

ه
 ، هه يم له عه   هه به  مه ل  سه ي    نم أ

ه مه ائه ا ده م  له سه  وه  ة  له صه   ، كه امه وه ده به  يم
  وه  ته مم له عه  ا مه ءه لم  مه وه  ته مم له عه  ا مه  ةه نه زه وه  ته مم له ا عه مه  ده ده عه 

ه
  افه عه ضم أ

ه
 ، كه له ذه  افه عه ضم أ

ه  ه  كه اللهم ل ه  وه  د  مم الم ه   ر  كم الش   كه ل م  كه له ذه  عَه هي  فه
ه  وه  كه له ذه   ك  ه عَه  .  هه انه وه خم إه  وه  هه به حم صه  وه    آله

Artinya : “Ya Allah, limpahkan shalawat kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad dengan seluruh shalawat yang Engkau suka untuk 

dilimpahkan kepadanya dan di setiap waktu yang Engkau suka 

untuk dilimpahkan kepadanya. 

Ya Allah, berikan salam kepada junjungan kami Nabi Muhammad 

dengan seluruh salam yang Engkau suka untuk diucapkan 

kepadanya dan di setiap waktu yang Engkau suka untuk diucapkan 

kepadanya, dengan shalawat dan salam yang abadi bersama 

dengan kekekalanmu sebanyak jumlah apa yang Engkau ketahui, 

seberat apa yang Engkau ketahui, sepenuh segala hal yang Engkau 

ketahui dan kelipatan dari kelipatan itu semua. 

Ya Allah, bagi-Mu lah segala pujian dan bagi-Mu lah segala syukur 

atas semua hal (shalawat) dalam segala hal. Dan limpahka 
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shalawat dan salam kepada keluarga, sahabat dan saudara-

saudaranya”. 

 

_________________________________ 

 

Shalawat ini dibaca 100 kali untuk aman dari hal-hal yang ditakuti 
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Shalawat Adzimiyyah 

Syekh Ahmad Bin Idris 

(1172-1253 H / 1758-1837 M) 

 

يمم  .1 هه الل المعهظه ل كه بهن وره وهجم
ه
أ سم

ه
م  إهنِّ أ يمم    ،الل ه  رمشه الل المعهظه نه عه رمكه

ه
 أ

ه
لأ ي مه ه    ، الّ 

يمم  الهم  الل المعهظه وه امهتم بههه عه قه  ، فه
يمم  ره المعهظه دم د  ذهي المقه هم  وملَهنها م  ه مه ه عَه لِّ نم ت صه

ه
يمم ،  أ ِّ الل المعهظه ه آله نهبه  ،  وهعَه

يمم  ةه ذهاته الل المعهظه مه ظه ره عه دم  ،  بهقه
وه  ة   هممحه ل  ِّ ك  يمم فه  المعهظه الل  لممه  عه فه  ا  مه د  ده عه الل    ،  نهفهس   امه  وه بهده ة   ائهمه ده لهة   صه

يمم  يمم   ،المعهظه قه المعهظه
د  يها ذها الم ل  هم  وملَهنها يها م  هقِّكه يها مه يما  له  ، تهعمظه

ي  وه  له ه سه جه ا  مه كه بهيمنهه   وه بهيمنه  هعم  وهاجم ذهلهكه  ثمله  مه ه  آله ه  وهعَه لهيمهه  عه وحه  مم  الر  ه  بهيم عمته 
نهاما   ، وهال فمسه  مه ة  وه ظه قه نا  يه بهاطه را  وه اهه  ، ظه

ي  لمه  يها رهبه عه اته  وهاجم ه ي ، ر وحا  لّه ظه ةه يها عه ره بمله الآخه نميها قه وهه فه ال  مو ج  يعه ال ه نم جه   . مم مه
 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله  sesunggguhnya aku memohon kepada-Mu 

dengan cahaya Dzat Allah جل جلاله Yang Agung. Yang memenuhi pondasi-

pondasi Arsy Allah جل جلاله Yang Agung. Lalu dengannya berdirilah 

alam-alam (ciptaan) Allah جل جلاله Yang Agung. Agar Engkau limpahkan 

shalawat kepada tuan kami Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم  yang memiliki 

derajat yang Agung, dan kepada keluarga Nabi Allah جل جلاله Yang 

Agung, dengan kadar Keagungan Dzat Allah جل جلاله Yang Agung di 

setiap kedipan dan nafas, sebanyak apa yang ada dalam Ilmu Allah 

 Yang Agung. Dengan shalawat yang terus-menerus dengan جل جلاله
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Kekekalan Allah جل جلاله Yang Agung. (sebagai) pengagungan terhadap 

Haq (kebenaran) engkau wahai Muhammad, yang memiliki akhlak 

(perangai) yang Agung. Dan limpahkan salam atas beliau serta 

keluarganya dengan ukuran yang sedemikian itu. Dan 

kumpulkanlah aku dengan beliau sebagaimana Engkau kumpulkan 

antara ruh dengan jiwa, secara zhahir dan batin, dalam keadaan 

terjaga (sadar) atau tidur (mimpi). Dan jadikanlah beliau wahai 

Tuhanku, sebagai ruh bagi dzatku dari segala sisi di dunia sebelum 

akhirat, wahai Yang Maha Agung”. 

 

_________________________________ 

 

Shalawat ini didapatkan oleh Syekh Ahmad bin Idris dari Nabi 

sebanyak sekali secara langsung dan sekali melalui perantara Nabi 

Khidir. 

 

Syekh An-Nabhani berkata: “Syekh Ismail An-Nuwwab 

Menceritakan kepadakau dari gurunya Syekh Ibrahim Ar-Rasyid 

dari gurunya Syekh Ahmad bin Idris bahawasanya Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم telah mentalqin untuknya wirid Thariqah Asy-

Syadziliyyah seraya Nabi mengatakan : Barangsiapa yang bernisbat 

kepadamu (melalui wirid thariqah) maka aku tidak menyerahkannya 

kepada orang lain untuk mengurus dan menanggungnya (dalam 

kehidupan) tetapi aku lah yang pengurusnya dan penanggunya”.  

 

ه  كم اره به  وه  مم لهي سه   وه  لهي اللهم صه  .2 ه نه لَه وم مه  ا وه نه ده يهي  سه عَه  ،  د  م  ا م 
م  ره وم ال    ،  هم ره وم ن  به  انه يه سم لنهي له  به هه ذم م  ال
ه  وه  ه عَه م   آله هي  فه

ه  ك   .   اللم  م  لم عه  ه  عه سه ا وه مه  ده ده عه   س  فه نه   وه  ة  حه مم ل
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Artinya: “Ya Allah جل جلاله  limpahkan shalawat, salam dan keberkahan 

kepada junjungan kami dan tuan kami Nabi muhammaad, sang 

cahaya yang bisa menghilangan sifat lupa dengan cahayanya. 

Limpahkan pula shalawat, salam dan keberkahan kepada 

keluarganya di setiap kedipan dan nafas, sebanyak apa yang 

diliputi oleh ilmunya Allah جل جلاله ”. 

 

 

ه  له اللهم صِّ  .3 ه نه لَه وم  مه عَه هي  ره هه ظم مه  وه   ،عم مه الل   كه ره وم ن   د  م  ا م  م  كه سه  ، عم امه هه ال

ه  ه  ته زم ر  طه  يم الّ  ه مه به    اله
ه ه له جه  ةه جه هم به به  ته نم ي  زه  ، وه  انم كوه الأم   له

ه  ،   انم وه الأم
ه  ه عه الم  ره وم ه  ظ   ته حم ته فه  يم الّ   به   اله  مه كه  ته مم ته خه   ، وه  هم ته قه يم قه حه  ره وم ن    نم مه  مه ال

ه
ه أ  ، هم ته و  ب  ن   اره سم

م  هه ته ضه يم فه  نم مه  نه سم الم    ر  وه ص   تم ره هه ظه فه    فه
ه
   نه سه حم أ

 ،  مم يم وه قم ته
ه وه   ،  مم يم مه الر    مه ده عه الم   نه مه  يم  عه له   ة  ره وم ص   تم ره هه ا ظه مه  وه  ه  لَه وم ل

ه   ، يم وه  ره لَ  إه  آن  مم ظه  لَه  وه ،  عم به  شه لَ  إه  ع  ائه جه  هه به  كه اثه غه ته ا اسم مه  يم الّ 
 لَ  إه  ف  ائه  خه لَه  وه 

ه
ه لَه  ، وه  نم مه  أ  لَ  إه  ان  فه هم  ل

 
 . ثم يم غه  أ

م إه  وه  ي ه  نه   كه ث  يم غه ته سم م   ان  فه هم ل
ه
ه ره  ر  طه مم ته سم أ م  كه ته حْم  ،  كم ده وم ج    نه ائه زه خه   نم مه  ةه عه اسه وه ال

 فه 
ه
م ثم غه أ ه ا ره يه  نه ه عه به  ره ظه ا نه ذه إه  نم ا مه يه   ، ن  حْم   هه وه فم عه  وه  هه مه لم حه  يم

ه  به نم جه  رم هه ظم يه  مم ل
ه كه   . ب  نم ذه  هه وه فم عه  ةه مه ظه عه   وه  هه مه لم حه  اءه يه بم

م  رم فه اغم  ه  وه  له  عه   بم ت   وه  له ي عه  زم اوه ته    2.  مم يم ره ا كه  يه نه

Artinya: “Ya Allah, limpahkan shalawat kepada tuan kami Nabi 

Muhammad, cahaya-Mu yang bersinar, manifestasi rahasia-Mu 

 
2 Shalawat Istighatsah. 
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yang mengalir, sosok yang Engkau hiasi dunia dengan keindahanya, 

Engkau hiasi waktu dengan indahnya keagungannya, yang Engkau 

memulai alam dengan cahaya hakikatnya, dan Engkau akhiri 

dengan sir-sir kenabiannya. Maka muncullah gambaran-gambaran 

keindahan pada bentuk yang paling bagus dari limpahan 

keberkahanya. Tanpanya, tak akan muncul gambar untuk mata dari 

alam ketiadaa n yang rapuh.  

Sosok yang Engkau tidak dimintai pertolongan oleh orang yang 

lapar dengan lantaranya (Nabi Muhammad) kecuali dia akan 

kenyang, oleh orang yang haus kecuali dia akan lepas dahaga, oleh 

orang yang takut kecuali dia akan merasa aman, oleh orang yang 

kesusahan kecuali dia akan ditolong. Dan sungguh aku adalah 

orang yang sedang kesusahan, yang meminta pertolonganmu. Aku 

meminta hujan rahmat-Mu yang luas dari gudang kedermawanan-

Mu, maka tolonglah aku wahai Dzat Yang Maha Pengasih di dunia 

dan akhhirat, wahai Dzat yang ketika melihat dengan kesantuna-

Nya dan pemaaf-Nya tidak nampak suatu dosa pada keagungan sifat 

kesantunan dan pemaaf-Nya. 

Ampunilah aku, terimalah taubatku dan maafkan kesalahanku 

wahai Dzat Yang Mulia”. 
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Shalawat Habib Abdullah bin Umar Bin Yahya 
(1209-1265 H / 1794-1849 M) 

 

ه  لهي اللهم صه  ه نه لَه وم مه  ا وه نه ده يهي  سه عَه ه  ب  هه ته  ة  له صه ،  د  م  ا م    ه  نم ا مه له
ه
ه  له مه كم أ

 ،  ادم ده مم الم
م  قه وم فه  وه  م ،  ادم ره م  ال م  اره ده   ا وه يه نم ال   اره ده  فه  ، ادم عه مه ال
ه  وه  ه عَه  ، كم اته ذه  ةه مه ظه عه   ره دم قه به  كم اره به  وه  مم لهي سه  وه  هه به حم صه  وه   آله
 .  ته مم له ا عه مه  ءه لم مه  وه  ته مم له ا عه مه  ةه نه زه  وه  ته مم له ا عه مه  ده ده عه 
 

Artinya: “Ya Allah  جل جلاله limpahkan shalawat, salam dan berkah 

kepada junjungan dan tuan kami Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم , dengan 

shalawat yang Engkau berikan pada kami darinya pemberian yang 

sempurna dan di atas keinginan, di dunia dan akhirat. Limpahkan 

pula shalawat, salam dan berkah kepada keluarga dan sahabatnya 

dengan ukuran keagungan dzat-Mu sebanyak, seberat dan sepenuh 

segala yang Engkau ketahui”. 

 

_________________________________ 

 

Shalawat ini disebutkan oleh Syekh Abdurrahman Al-Karbari di 

akhir kitab tsabatnya. Adapun keteranganya adalah sebagai berikut : 

“As-Syarif Abdullah bin Umar Ba’alwi telah memberiku ijazah 

ketika aku bertemu dengannya di Makkah pada tahun 1258 H. 

Shalawat ini merupakan sebuah ilham yang beliau dapat pada saat 

berdiri di depan Makam Nabi”. 
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Shalawat Faraj 

Habib Abdullah bin Husin bin Thahir (W. 1272 H) 

 

ه  كم اره به لِّمم وه سه   وه  لِّ للهم صه ا د  ا نه ده يِّ  سه عَه هم  ه  وه م  ه  عَه بههه  آله حم  وه صه
بمد    ةه عه له يملهت ه  صه يملهت ه   قهل تم حه ومل  الله وهسه  ،وه رهس 

يمهه   من  فه ا نَه ن ا مه جم عه رِّ يمم  فهفه ظه رمب  عه ِّ كه م وه لهكُ  ا يها إهلههِه هه
ه نمته ل

ه
 ،وه أ

يممه  هنه الر حه ِّ بِسْمِ الله الر حْم  .  بهسه
 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله , limpahkan shalawat, salam dan keberkahan 

kepada junjungan kami Nabi  Muhammad, keluarganya dan 

sahabatnya, dengan shalawatnya hamba yang kemampuannya 

sedikit dan Rasulullah sebagai perantaranya. Dan Engkau wahai 

Tuhanku, Yang akan mengatasi sedikitnya kemampuan itu dan akan 

mengatasi setiap kesusahan yang besar. Karenanya, hilangkan dari 

kami (kesusahan) apa saja yang menimpa kami berkat rahasia 

Bismillah ar-Rahman ar-Rahim”. 

 

_________________________________ 

 

Disebutkan dalam kitab An-Nujum Az-Zahirah bahwa shalawat ini 

mujarab untuk menunaikan hajat. 
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Shalawat Syekh Ibrahim As-Saqa Al-Azhari (W. 1298 H) 

 

ه  كم اره به  وه  مم لهي سه    وه لهي اللهم صه  ه نه ده يهي  سه عَه  ، مه يم حه الر    فه وم ؤ  الر   عه يم فه الش    د  م  ا م 
يم  ه   الّ 

ه
ه خم أ  به ،  مه يم ره كه الم  هه بهي ره  نم عه   به

ه
ه  ن  أ م  لله هي  فه

  ةه ائه مه  س  فه نه  ك 
ه
 ،  ب  يم ره قه  ج  ره فه  فه لم أ

ه  مم لهي سه  وه   .  ا يْم  ثه ا كه م  يم له سم ت

Artinya: “Ya Allah, limpahkan shalawat, salam dan barakah yang 

banyak kepada junjungan kami Nabi Muhammad, sang pemberi 

syafa’at, yang penuh belas kasih, yang penyayang yang telah 

memberitakan dari Tuhannya Yang Mulia bahwa Allah memiliki 

seratus ribu kelapangan yang dekat di setiap nafas”. 

 

_________________________________ 

Shalawat ini dibaca pada malam jum’at untuk menyelasaikan hajat-

hajat. 

Terdapat juga bentuk susunan yang hampir sama dengan bentuk 

susunan sebelumnya yang disebutkan di dalam kitab Abwab Al-

Faraj, yaitu: 

 

ه  لهي اللهم صه  ه نه ده يهي  سه عَه ه  د  م  ا م  م شه به الم  به يم به الم  ،  رم يم ذه ال    عه يم فه الش   يْم
يم  ه   الّ 

ه
ه خم أ  به ،  مه يم ره كه الم  هه بهي ره  نم عه   به

ه
ه  ن  أ م  لله هي  فه

  ةه ائه مه  س  فه نه  ك 
ه
 ،  ب  يم ره قه  ج  ره فه  فه لم أ

ه  مم لهي سه  وه   .  ا يْم  ثه ا كه م  يم له سم ت
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Artinya: “Ya Allah, limpahkan shalawat dan salam yang banyak 

kepada junjungan kami Nabi Muhammad, sang kekasih, pemberi 

kabar gembira, pemberi syafaat, pemberi peringatan, yang telah 

memberitakan dari Tuhannya Yang Mulia bahwa Allah memiliki 

seratus ribu kelapangan yang dekat di setiap nafas”. 
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Shalawat Al-Habib Muhammad bin Thahir Al-Haddad 

(1838-1885 M) 

 

ه  مم لهي سه   وه  لهي اللهم صه  .1 ه عَه ه  به يم به  الم ه   نه عه  ه  ب  اهه وه مه  تم ل  جه  يم الّ 
 ، اكم ره دم الم

م  ه حه  نم مه  به اطه خه م  ال كه به  ةه ي  به وم ب  الر    ةه ضم ه  لهوملَه كم ل  ، وملَه
ه  وه  ه عَه   وه  هه ته ي  رهي ذ   وه  هه به حم صه  وه   آله

ه
  له هم أ

ته وه مه  وه  هه به رم ق   . هم د 

Artinya : “Ya Allah, limpahkan shalawat dan salam kepada kekasih 

yang pemberian-pemberiannya agung untuk diketahui, 

Yang menjadi lawan bicara di kehadirat Allah dengan lafadz 

“laulaka laulaka” (jika bukan karena kamu). 

Limpahkan shalawat dan salam pula kepada keluarga, sahabat, 

keturunan, kerabat dan pecintanya”. 

 

ه  مم لِّ سه   وه  لهي اللهم صه  .2 م   ،مم اله وه عه الم  تم وه طه انم  نه  مه عَه ه عه  فه م غه الص    هه مه ل   ،يْم
ه قه  وه    تم ص 

ه  ره عم مه  نم عه ،  امم هه وم الأم
م به كه الم   هه ره هه وم جه  ةه فه   ،يْم

ه  ا م  له سه  وه  ة  له صه    ةه اده عه الس   ا هه به  د  مه ته سم ن
ه ي   وه ،  ةم ي  ده به الأم م   ةه اده يه السه   ، ةم ي  ده مه الس 

ه  وه  ه عَه    اةه ده ه    هه به حم صه  وه   آله
ه  عه يم ابه نه يه  وه ،  ةم م  الأم  ه الر   وه  ةه مه كم الم  .  ةم حْم

Artinya : “Ya Allah, limpahkan shalawat dan salam kepada orang 

yang alam-alam terlipat dalam alamnya yang kecil, ilusi-ilusi pun 

terbatas untuk mengetahui hakikatnya yang besar, dengan shalawat 

dan salam yang kami meminta kebahagiaan supremasi yang abadi, 
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limpahkan shalawat dan salam kepada keluarga dan sahabatnya, 

para petunjuk umat dan sumber-sumber hikmah dan rahmat”. 

 

لهيمم  .3 ي وه سه
له هي   وه  كم اره به  وه  اللهم صه ه  مم رهي كه  وه  فم شه ه نه ده يهي سه  عَه  ،  د  م  ا م 

ي غه الم  ه م  نه عه  كه حه دم مه به  نه ه ا هه ره دم قه  مه ظه عه له  ة  له صه  فه صم وه ال
م   نه عه  ل  ته  ، فه صم وه ال

م   لهي ك  به  كه ته اده ره إه  قه ل  تهعه  ده ده عه   ،  ه  ده عم به   وه  ه  عه مه  وه  هه نه يم وه كم ته  له بم قه  ء  شه
 ،  كه اله مه كه له  ةه ايه هه  نه ا لَه مه كه  وه 
ه   ده ده عه  وه  ه جه ه ا مه كه  وه  اله ه له جه  وه  له  ، هه به  وه  كه به  ق  يم له ا يه مه كه  وه  له
انم مه   ده ده عه   وه  م إه   تم هه ته ا  الم فه   هه له م   ات  ي  نه   ده ده عه   ه لهي صه م  ال م   نه مه   ،  هه يم له عه   يم   اته قه وم ل  خم مه ال
 
ه
ه أ ه عه جم م فه  يم م مه  ال م الآم  وه  اضه هي  كه له ذه  قه وم فه  وه  ته  ،  هه ك 
ه  نم مه  ده ده عه  وه  م  اته ر  ذه  ده ده عه   لم به  هه يم له عه  لهي صه ي   مم ل  ،  ده وم ج  و  ال
ه  وه  كه مه ره كه  به ق  يم له يه  ا مه كه   ، له   كه ته ب  مه
ز   يه  ة  له صه  ه  نه عه عمجه

ه هه له ثم مه به  انه يه تم الم  ،  كه له فهضم  له يم زه ا لجه
م هه له فه  د  ا ال ده   مه

ه ه " كه له وم قه  نم مه  فىه وم الأم ر  نه كه  وم ل هحم ه له  ا اد  ده مه  الم م ره  اته مه كه ي ه  به ه ا  ده فه له  ر  حم لم
  له بم قه 

ه
ده نم ته  نم أ ه فه م ره  ات  مه كه ي ه  وه  به  ، "اد  ده مه  هه له ثم مه به ا نه ئم جه   وم ل

  ة  له صه 
ه
ه  د  ره فه نم أ هي ب ته ره به   ا وه هه ره وم ن   وه  ا هه سه ه هه كه ه  غه ا عَه ه  نم مه  يم يْم  ،  كه قه لم خه  عه يم جه

ابه بم ت  اكم وه  ه هه  ثهوه ه  كه به يم به ا له  ،  مه ل  سه  وه  هه يم له عه   الل  لَّ  صه   د  م  م 
م مه  ة  ي  ده هه  ي ه  نه م إه  كه نم مه  كه به  هه  ،  هه له
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   وه 
ه
م قم ذه أ ه   نه م   ةه وه له حه   هه اهه جه   وه   كه اهه به ه   وه   اله صه وه ال

يه مه كه   هه به   وه   كه به   اله صه تهي الَم   فه   ق  يم له ا 
 ،  ةه ره خه الآم   ا وه يه نم ال  

  وه  اللهم  
ه
  نم مه  كه به  ذ  وم ع  أ

ه
  نم أ

ه
 سم أ

ه
ه أ م  سه يم ا له مه  كه ل ه  له ي به  ،  ق 

م لم عه اجم  وه  ا    لهكه نه مض  ا مه بمد   ، عه
م   رم فه اغم  وه  ه  وه  له م  عه يم مه لجه ه نه مه ؤم م  ال م  وه  يم لهمه ال سم ه م  ه   وه  ، يم ه  د  مم الم ي ره  لله ه عه الم  به ه مه ال ه آمه  يم  ...   يم

Artinya: “Ya Allah, limpahkan shalawat, salam, barakah dan 

kemuliaan kepada junjungan kami Nabi Muhammad yang kaya 

dengan sanjungan-Mu tentang sifatnya. 

Dengan shalawat yang tidak dapat disifati karena keagunganya, 

sejumlah keterkaitan kehendakmu dengan segala sesuatu sebelum 

penciptaannya, pada saat pencipataan dan setelah pencipataan, 

sebagaimana tiada akhir untuk kesempurnaan-Mu, 

sejumlah keindahannya, kesempurnaanya, keagunganya, dan apa 

yang layak dengan-Mu dan dengannya, 

sejumlah berakhirnya bilangan niat-niat orang yang bershalawat 

kepadanya dari seluruh makhluk pada masa lalu hingga yang akan 

datang dan apa yang melebihi itu semua. 

Seujmlah orang yang tidak bershalawat kepadanya bahkan 

sejumlah partikel-partikel kecil yang ada di dunia sebagaimana 

yang layak dengan kemuliaan-Mu dan kecintaan-Mu kepadanya. 

Dengan shalawat yang tidak mampu ditandingi karena besarnya 

keuatamaan-Mu. 

Shalawat itu memiliki pertolongan yang sempurna yang bersumber 

dari firman-Mu : Seandainya lautan menjadi tinta untuk (menulis) 

kalimat-kalimat Tuhanku, maka pasti habislah lautan itu sebelum 

selesai (penulisan) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami 

datangkan tambahan sebanyak itu (pula). 
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Dengan shalawat yang aku sendiri mendapatkan sirnya, cahayanya 

dan barakahnya  

Dan tulislah pahalanya untuk kekasih-Mu Nabi Muhammad sebagai 

hadiah dariku, yaitu hadiah melalui perantaramu 

Berilah aku -sebab kedudukan-Mu dan kedudukannya- untuk bisa 

merasakan manisnya hubungan dan ketersambungan dengan-Mu 

dan dengannya yang pantas di dunia dan akhirat. 

Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari meminta sesuatu yang 

bukan menjadi hakku dan jadikan aku hamba yang tulus, 

ampunilah aku dan seluruh orang-orang mu’min dan muslim. Dan 

segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam” 
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Shalawat Abdurrahman bin Muhammad 

bin Husin bin Umar Al-Masyhur 

(1250-1320 H) 

 

ه ا .1 ه آله د  عَه همهي يهيده نها م  ه سه ي عَه
له مهي صه ي حه   ده ده عه به  مم لِّ سه   وه  هه به حم صه  وه  للهيه 

ه
ى بههه ره جه  ف  رم ك 

لهم  لم ا  3.  قه
 

Artinya: “Ya Allah  جل جلاله limpahkan shalawat dan salam kepada 

junjungan kami Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم , keluarga dan para 

sahabatnya sejumlah huruf yang ditulis oleh qolam”. 

 

_________________________________ 

 

Dibaca 10 kali setelah shalat Maghrib. Di antara faidahnya adalah : 

Al-Imam Al-Qutub Sayyid Abdullah bin Alwi Al-Haddad berkata : 

“Di antara yang menjadikan seseorang meninggal dunia dalam 

keadaan husnul khotimah yaitu mengucapkan: 

 
ه
ه   الله   ر  فه غم ته سم أ إه لَه   يم الّ  ه  لَ  إه   له   ه   م  وم ي  قه الم   حه  الم   وه   يه لَه   يم الّ     وه   ت  وم م   

ه
م إه   ب  وم ت  أ ،    هه له

ي ره  م   رم فه اغم  به  .  له
setelah selesai mengerjakan shalat Maghrib, kemudian dilanjutkan 

dengan shalawat di atas”. 

 

 
3 An-Nabhani: “aku telah menambah lafadz wa sallim pada redaksi shalawat 

tersebut untuk menjauhi kemakruhan dengan hanya menyebut shalawat saja. Dan 

prasangka kuat saya lafadz itu juga ada di redaksi yang asli.” 
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Shalawat ini beliau cantumkan dalam kitabnya bughyatu al-

Mustarsyidin. Beliau menukil dari kitab Hadaiq Al-Arwah karya 

Syekh Abdullah bin Ahmad Basaudan. 

 

هي   وه  كم اره به  وه  مم لهي سه   وه  لهي صه  اللهم .2 ه  مم رهي كه  وه  فم شه ه   نا ده يهي  سه عَه ي ال   د  م  م  ه  ،  له مه كه الم  به

ه  وه  ه  عَه ه  ةه ايه هه  نه لَه  ة  له صه  آله ا له  ةه ايه هه  نه ا لَه مه ا كه هه ل مه ه مه كه  ده ده عه  وه  كه له كه  . اله

Artinya : “Ya Allah, limpahkan shalawat, salam, barakah dan 

kemuliaan kepada junjungan kami Muhammad, yaitu Nabi yang 

sempurna. 

Limpahkan pula kepada keluarganya dengan shalawat yang tiada 

akhir sebagaimana tiada akhir untuk kesempurnaan-Mu dan jumlah 

kesempurnaanya”. 
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Shalawat Habib Ali Al-habsyi 

(1259-1333 H) 
 

ه  لهي اللهم صه  .1 ه نه ده يهي  سه عَه ه   وه  د  م  ا م  ه نه ده يهي سه   آله عَه ه ره  ابه به  احه ته فم مه ،  د  م  ا م  ،   اللم  ةه حْم
م مه  ده ده عه  ه مه ائه ا ده م  له سه   وه  ة  له صه ،  اللم   مه لم عه  ا فه   .اللم   كه لم م   امه وه ده به  يم

 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله limpahkan shalawat kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dan keluarganya, sang kunci pintu rahmatnya 

Allah جل جلاله sejumlah segala sesuatu yang ada dalam ilmunya Allah جل جلاله , 

dengan shalawat dan salam yang terus menerus sebagaimana 

kekalnya kerajaan Allah جل جلاله ”. 

 

_________________________________ 

 

Shalawat ini dikenal dengan shalawat miftah / sa’adah. 

 

Diriwayatkan dari sebagian salaf bahwa shalawat ini menyamai 

shalawat Dalail al-Khairat. 

 

Diriwayatkan pula dari Habib Ja’far bin Ahmad Alaydrus bahwa 

barangsiapa yang membacanya setiap hari sebanyak 70 kali maka 

akan menjadi tebusan dari api neraka. Dan barangsiapa yang 

membacanya 1000 kali maka insya-Allah جل جلاله  dia akan menjadi orang 

yang bahagia di dunia dan akhirat 

 

Dalam kitab An-Nujum Az-Zahirah disebutkan bahwa shalawat 

tersebut mujarab untuk dapat bertemu Rasul. Telah dicoba oleh 

sekelompok orang dan benar-benar mereka melihatnya. Maka 
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hendaklah shalawat tersebut dibaca semampunya tanpa ada batasan 

hitungan di setiap harinya. 

 

ه  لهي اللهم صه  .2 ه نه ده يهي  سه عَه ، هم ر  وم ب  ا ح  هه به  ف  اعه ضه ته يه  وه ،  هم ر  وم ا س   هه به  د  د  جه ته يه  ة  له صه  د  م  ا م 
ه ي   وه  ه هه به  ق  شْم م لم  قه ا عَه ه   وه ،  هم ر  وم ن   به ه عَه  .  مم لهي سه   وه  هه به حم صه  وه   آله
 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله  limpahkan shalawat dan salam kepada 

junjungan kami Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم  dengan shalawat yang dapat 

memperbarui kesenangannya, melipatgandakan kegembiraanya dan 

cahayanya terbit di dalam hatiku. Limpahkan pula shalawat itu 

kepada keluarga dan sahabatnya”. 

 

3.  . ه يم همه ال ي المعه ه رهبه هممد  لله  الم
نها   يهيده ه سه لهيمم عَه ي وه سه

له د  اللهم صه هم  مكم  م  ة  إهله
يمله مه وهسه كمره

ه
 ، أ

بمد   هفه عه شم
ه
يمكم قهر  وه أ ه  ،  بمتهه  له

لهيمم  ي وه سه
له انهةم  اللهم صه مه

ه تهومدهعه الأم سم د  م  هم  نها م  يهيده ه سه  ، عَه
نههم 

م
أ فهعمته شه يم ره ه هبهيمبه الّ 

انههم ،  الم ته ب رمهه حم ومضه
ه
ته  وه أ ي دم نههم وه شه رمكه

ه
 ، أ

الم  مه عه المكه امه يمضه  ، جه فه الم  وه م  لم  ، ال وه هله ةه الجم ه ضم نه حه اده  ،  وه سه
د   هم  نها م  يهيده ه سه لهيمم عَه ي وه سه

له يمفم  اللهم صه غه وه ال عمره بمله ه
لممه فه الم انه المعه  ،  لهسه

م  ةه فه مه هكم قه الم هيمفم وه نهاطه ره ال كم هه ظم ده ال عهر فه وه مه هه شم  ، مه
نم ا د  مه هم  نها م  يهيده ه سه لهيمم عَه ي وه سه

له رم  للهم صه خه له وه الآم و 
ه له الأم ضم هعمته له   المفه  ،  جه

ن وهي  نمكه وه ال  رمبه مه نه المق  هه  مه لم نمزه
ه
رم  وه أ اخه له المفه ه

نم ممه مكه ال  ،  إهله
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هم  اده وهده الهكه  سه مه م  فه ا  بههه ج   نهعمر  ة   له رهك  ،    صه ن دم ه  وه  الم ا  نهايهتهكه بههه عه نم  مه افهره  موه ال ظ  
هم  اده ده ةه إهمم طه ةه بهوهاسه هاص  ه   ، الم يم   4. آمه

 
Artinya: “Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta Alam. 

Ya Allah, limpahkan shalawat dan salam kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad, wasilah kepada-Mu yang paling mulia, hamba 

yang paling mulia yang Engkau dekatkan di sisi-Mu. 

Ya Allah, limpahkan shalawat dan salam kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad, yang dititpkan amanah padanya, kekasih yang 

Engkau angkat kedudukannya, Engkau perjelas bukti 

(kebenarannya), Engkau memperkokoh rukun-rukunya, 

sang pencakup kemuliaan, yang melimpahkan pemberian, pelayan 

kedahirat yang agung (Allah). Ya Allah, limpahkan shalawat dan 

salam kepada junjungan kami Nabi Muhammad, sang lisan ilmu 

dalam berdakwah dan memberikan informasi, penutur hikmah dalam 

pandangan pengenalan dan manifestasi taklif. 

Ya Allah, limpahkan shalawat dan salam kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad, yang Engkau kumpulkan padanya keutamaan 

orang-orang yang terdahulu dan yang akan datang, Engkau 

tempatkan dia di tempat yang megah 

Dengan shalawat yang kita mendaki jalur dalam mencintainya, 

mendapatkan keberuntungan yang banyak dari perhatian-Mu yang 

khusus dengan perantara bantuannya. Amin”. 

 

Shalawat ini dibaca pada permulaan doa atau munajat. 

 

 
4 Munajat Habib Ali Al-Habsyi. 
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Memiliki sir yang agung dan sebagai permohonan yang agung di sisi 

Allah 

د   .4 هم  نها م  يهيده ه سه لهيمم عَه ي وه سه
له د   اللهم صه هم  نها م  يهيده ه آله سه  ، وه عَه

ةه  عه موهاسه ةه ال ه هضم ةه فه الم عه هامه انه الجم  ، بهاللهيسه
هه  مه سم نم جه م مه مه سم ا جه د  بههه ة  تهم  له بههه ، صه

نم قهلم م مه هه ، وه قهلمبه نم ر ومحه م مه  ، وه ر ومحه
هه  هي نم سه هييم مه هه ، وه سه لممه نم عه م مه لممه لههه ، وه عه مه نم عه م مه له مه  ،  وه عه

هه  ل قه نم خ  م مه ل قه م وه نهي  ، وه خ  نم نهي تههه  ته  ،  مه
هه   ده نم قهصم يم مه ده تههه  ،وه قهصم هه نم وهجم م مه ههته  ،وه وهجم

هيم  له عهصم
هم
ه
ه أ م وه عَه ابه حه صم

ه
ه أ يم وه عَه ده وملَه

ه
ه أ له  وه عَه ا عه ت هه كه ومد  بهره  ،وه تهع 

ي ال ومره ، يها ن ومر  يها ن ومر  يها ن ومر   هقه م ن ومر ا به لمنه عه  5  . اهجم
Artinya: “Ya Allah , limpahkan shalawat dan salam kepada 

junjungan kami Nabi Muhammad, shalawat yang diungkapkan 

dengan lisan yang mencakup seluruh shalawat yang terucap dalam 

kehadirat yang luas. 

Shalawat yang dengannya Jasadku terlimpahi kebesaran dari 

jasadnya Rasulullah, hatiku dari hatinya, ruhku dari ruhnya, 

sirku dari sirnya, ilmuku dari ilmunya, amalku dari amalnya, 

akhlakku dari akhlaknya, niatku dari niatnya, maksudku dari 

maksudnya dan tujuanku dari tujuannya. 

Shalawat yang keberkahannya kembali pada diriku, anak-anakku, 

para shahabatku dan para ahli zamanku, wahai Allah Sang Cahaya, 

wahai Allah Sang Cahaya, wahai Allah Sang Cahaya, Jadikan diriku 

Cahaya , dengan kemuliaan Rasulullah sang cahaya”. 

 
5 Shalawat Al-Lisan Al-Jami’ah. 
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ه  .5 يم همه ال ي المعه ه رهبه هممد  لله  الم
له  و 

ه كه الأم يمضه ي لهفه ق 
تهله له م  و 

ه
د  أ هم  نها م  يهيده ه سه لهيمم عَه ي وه سه

له  ، اللهم صه
له  ض  تهفه لهيمهه فه لمته عه ض  بهيمب  تهفه مه حه كمره

ه
 ،  وه أ

ا دهامه   بههه مه زم يمهه وه حه بههه وه تهابهعه حم ه وه صه ه آله مكه وه عَه قهييمهه إهله نمكه وه تهره يمهه مه  ، تهلهقهي
لهيمكه وه إه  بهال   عه لهيمهه وه إهقم بهال كه عه  ، قم

آتههه  رم نم مه ا مه كه بههه د  هه ة  ن شم له ةه ذهاتههه   ، صه ه ضم نم حه تهكه مه ه ضم ا إهله حه  بههه
ل   ، وه نهصه

نه وه   هاطه ده الم ده ممه نمه  بهال نمكه وه مه يمنه مه ومره م  غم افهره مه موه دهبه ال
ه   بهالأم

ه لهكه وه له يم ره  قهائهمه اهه الظ 
ه  يم  ...   آمه

Artinya: “Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, Ya Allah 

limpahkan shalawat dan salam kepada junjungan kami Nabi 

Muhammad, hamba pertama yang menerima anugerah utama dari-

Mu, 

kekasih yang paling mulia yang Engkau berikan keutamaan 

kepadanya sehingga menjadi utama. 

Limpahkan shalawat dan salam kepada keluarga, sahabat, 

pengikutnya, dan kelompoknya selama ia mendapatkannya dari-Mu, 

naik menuju kepada-Mu, Engkau berhadapan dengannya dan ia 

berhadapan dengan-Mu. 

Dengan shalawat yang kami bersaksi kepada-Mu dari cerminya dan 

kami sampai di kehadirat-Mu yang bermula dari kehadiratnya 

dengan penuh adab pada-Mu dan padanya serta mendapatkan 

anugrah bathin dan dhahir yang melimpah dari-Mu dan darinya. 

Amin”. 
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Shalawat Al-Habib Ahmad bin Hasan Al-Atthas 

(1257-1334 H / 1841-1916 M) 

 

ه  مم لهي سه   وه  لهي  صه للهما .1 ه نه ده يهي  سه عَه  ، د  م  ا م 
هكه  ة  له صه  ل

ه
أ ا سه ا مه ها بههه

ه نه د  يهي سه  كه ي  به نه  وه  كه د  بم عه  ه  نم مه تهههب  له  هه يم له عه   الل  لَّ  صه  د  م  ا م 
 ،  ةه ره خه الآم  ا وه يه نم ال   وه  نه يم  الهي مه فه ل  سه  وه 
هي  نم ا مه هه ا به نه ذ  يم عه ت   وه  ه نه د  يهي سه  ه  نم مه  كه اذه عه ته ا اسم مه  شه  مه ل  سه  وه  هه يم له عه    الل  لَّ  صه  د  م  ا م 

 ،  ةه ره خه الآم   ا وه يه نم ال    وه  نه يم  الهي فه 
ه  وه  ةه ره خه الآم  ا وه يه نم ال   كه اله ا مه يه  ه عَه  .  مم لهي سه   وه  هه به حم صه  وه   آله

Artinya : “Ya Allah, limpahkan shalawat dan salam kepada 

junjungan kami Nabi Muhammad dengan shalawat yang Engkau 

memberi kami apa yang diminta oleh hamba-Mu dan Nabi-Mu 

junjungan kami Nabi Muhammad dalam agama, dunia dan akhirat. 

Dan Engkau melindungi kami dari kejelakan yang dimintakan 

perlindungan oleh junjungan kami Nabi Muhammad tentang agama, 

dunia dan akhirat. 

Wahai Dzat Yang Merajai dunia dan akhirat. Limpahkan shalawat 

dan salam kepada keluarga dan sahabatnya”. 
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ه نه ده يهي سه  بهي ره اللهم يها  .2  مه ل  سه  وه  هه يم له عه  الل    لَّ  صه  د  م  ا م 

ه  ا نه ده يهي سه  آله  و  ، مه ل  سه  وه  هه يم له عه   الل  لَّ  صه  د  م  م 
 
ه
 سم أ

ه
ه  كه ل  أ ي به ه نه ده يهي سه   قه  ،  مه ل  سه  وه  هه يم له عه   الل  لَّ  صه  د  م  ا م 

 
ه
ه صه ت   نم أ ي ه  له ه نه ده يهي  سه عَه    ، مه ل  سه  وه  هه يم له عه   الل  لَّ  صه  د  م  ا م 
  وه 

ه
ه  نم أ م إه  به بهي ت  ه نه ده يهي ا سه نه له    ، مه ل  سه  وه  هه يم له عه   الل  لَّ  صه   د  م  ا م 
  وه 

ه
ه  نم أ ه نه ده يهي  سه له ا إه نه بهيبه ت   ،  مه ل  سه  وه  هه يم له عه   الل  لَّ  صه   د  م  ا م 
  وه 

ه
ه  نم أ  ا به نه قه لهي ت 

ه
ه نه ده يهي سه  قه له خم أ  ،  مه ل  سه  وه  هه يم له عه   الل  لَّ  صه  د  م  ا م 

  وه 
ه
م  ا نه قه ز  رم ته  نم أ ه  ةه عه ابه ته م  ال ه نه ده يهي سه ل  ،  مه ل  سه  وه  هه يم له عه    الل  لَّ  صه  د  م  ا م 
  وه 

ه
ه  عه فه رم ته  نم أ ه به  ا وه نه نه يم به  ابه جه الم ه نه ده يهي سه  يم  ،  مه ل  سه  وه  هه يم له عه   الل  لَّ  صه  د  م  ا م 
  وه 

ه
م  نم أ ه به  ا وه نه نه يم به  عه مه ته ه نه ده يهي سه   يم  ،  مه ل  سه  وه  هه يم له عه    الل  لَّ  صه  د  م  ا م 
 فه 

ه  وه  ره اهه الظ    ، وه  ةه ره خه الآم   وه له وم  الأم  هي   وه  نه اطه الم  ، ةه ي  نه له عه الم  وه  السهي
ه  وه  م  وه  ةه ظه قم الم ه ، وه  امه نه مه ال م  وه  اةه يه الم ا ال مه م  ةه ره خه الآم  ا وه يه نم  ال  فه  ته مه  .  ة  يه فه عه  وه  ف  طم ل   فه

Artinya : “Ya Allah, Wahai Tuhan junjungan kami Nabi Muhammad. 

Semoga Allah melimpahkan shalawat kepadanya dan keluarganya. 

Aku meminta kepada-Mu dengan kedudukan junjungan kami Nabi 

Muhammad agar Engkau melimpahkan shalawat kepada junjungan 

kami Nabi Muhammad, 

Engkau membuat Nabi Muhammad cinta kepada kami, 

Engkau membuat kami cinta kepada Nabi Muhammad, 
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Engkau memberi kami akhlak dengan akhlaknya Nabi Muhammad, 

Engkau memberi kami (taufiq) untuk mengikuti Nabi Muhammad, 

Engkau menyingkap penghalang antara kami dan Nabi Muhammad, 

Engkau mengumpulkan kami dengan Nabi Muhammad 

di dunia dan akhirat, dalam dhahir dan bathin, dalam keadaan 

samar dan jelas, 

dalam keadaan terjaga dan tidur, di saat hidup dan mati, di dunia 

dan akhirat dalam keadaan baik dan selamat”. 

 

Kemudian, terdapat amalan dari Habib Ahmad bin Hasan Alatas 

yang berkaitan tentang shalawat yang mujarrab untuk menyelasaikan 

hajat sebagaimana yang disebutkan oleh Habib Umar bin Ahmad bin 

Abu Bakar Bin Smith. Amalan ini berasal dari Habib Ahmad bin 

Hasan Alatas, yaitu : membaca shalawat sebanyak 70 kali 

ه  لهي اللهم صه  ه نه ده يهي سه  عَه ه  وه  د  م  ا م   ×  70   مم لهي سه  وه  آله

Kemudian membaca : 

م اللهم إه  ي   نه
ه
 سم أ

ه
ه   كه ل  أ ي به كه بم عه   قه   ده

ه
م أ ه الش   اقه حه سم إه  به ي ازه يْم  ( به ذ  هه مه ل  )ام   هه ابه ته كه  ، وه يه

 
ه
ه قم ته  نم أ م اجه حه  ضه  ... ته

Lalu menyebutkan hajatnya. 
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Shalawat Al-Habib Muhammad bin Idrus Al-Habsyi 

(1265-1337 H / 1845-1917 M) 

 

ه  كم اره به  وه  مم لهي سه   وه  لهي صه  اللهم م  سه مم  الش  عَه ه نه م  ال م    ،ةم يْم ه عه م  ال ه هه نم عه  ب  ه غه الم   ابه جه ا به   ، ةم يْم
رم  الم فه  ه  وه  قه فه م  وه   اءه طه عه الم   وه ،  عم مم الجم ه  وه ،  عم نم مه ال   ، عم فم الر   وه  ضه فم الم
م  وه ه  فه  مه ع  الم  ة  طه اسه وه ال م  ، ظم ه  فه ي  ره اهه ظه مه  عه يم جه    وه  اته فه الصه

ه  ، ا مه سم الأم
ه  وه  هه يم له عه   مه ل  سه  وه   الل  لَّ  صه  ه عَه م   آله هي  فه

 ة  اله حه  ك 
م  ه  نم ا عه وم اب   نه تَّ  حه  ه  وه ،  ةم له لَه ال   امه قه مه  فه   له م  ته

ه
  ،ةم اله سه الرهي  اءه به عم أ

ه  وه  موممه  عَه بههه نُ  حم ه صه
ه  مه اله عه مه  وه   ،اءم ده ته هم الَم

  ، اءم ده ته قم الَم
ه  وه  ه الر   اءه قه  له له إه   ،انم سه حم إه به  مم ه  عه به ته  نم  مه عَه  يه   ،نم حْم

ه
ه الر    مه حه رم ا أ ه احْه  .  يم

Artinya : “Ya Allah, limpahkan shalawat, salam dan barakah kepada 

mentari yang menyinari, yang diibaratkan dengan hijab al-ghirah 

dalam memisah dan mengumpulkan, memberi dan menahan, 

merendahkan dan meninggikan. 

Dia adalah perantara yang agung dalam semua penampakan sifat-

sifat dan nama-nama. 

Semoga Allah melimpahkan shalawat dan salam kepadanya dan 

keluarganya di semua kondisi sehingga mereka menggantikannya 

pada martabat “dalalah/petunjuk” dan mengemban beban risalah. 

Semoga shalawat dan salam juga terlimpahkan kepada sahabatnya, 

bintang-bintang petunjuk dan simbol-simbol panutan, 

Juga kepada orang yang mengikuti mereka dalam kebaikan hingga 

semua bertemu dengan Allah 

Wahai Dzat yang paling penyayang dari segenap penyayang”.  
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Shalawat Ahlul Ilmi 

Syekh Khalil Bangkalan 

(1235-1341 H / 1820-1923 M) 

 

ن ا ا   ا وه بهاطه ر  اهه لممه ظه له المعه
نم اههم ا مه نها بههه

ل  معه ة  ته له د  صه هم  نها م  يهيده ه سه ي عَه
له م  صه  ، للّٰه 

كه الص   بهاده نها بهعه مشْ   لهيمم ا وه ته بههه وه سه حم ه وه صه ه آله انها وه عَه ره نميهانها وه ا خم ه فه د  هيم  .    له
 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله berikanlah shalawat dan salam kepada 

junjungan kami  Nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم , yang dengan shalawat 

tersebut Engkau jadikan kami termasuk dari golongan ahli ilmu 

baik dzahir maupun batin dan Engkau kumpulkan kami bersama 

hamba-hamba-Mu yang sholeh baik di dunia maupun di akhirat. 

Sampaikan shalawat dan salam pula kepada para keluarganya dan 

para sahabatnya”. 

 

_________________________________ 

 

Satu amalan yang bisa diharapkan kemanfaatannya untuk meraih 

Futuh (terbukanya mata hati dan pikiran) dan dikumpulkan bersama 

orang-orang shalih di dunia dan akhirat yaitu: rajin mengamalkan 

shalawat yang dinisbatkan kepada Syekh Khalil bin Abdul Latif 

Bangkalan sebanyak 7 kali setelah shalat fardhu. 

 

Shalawat ini berasal dari KH. Ahmad Qusyairi mertua KH. Hamid 

Pasuruan, dari ayahnya KH. Muhammad Shiddiq yang berguru ke 

Syaikhona Kholil Bangkalan. Dibaca sebanyak 7 kali setelah shlat 

fardhu. Dinukil dari kitab Ithaful Khillan halaman 42. 
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Shalawat Habib Abdullah bin Muhsin Al-Atthas Bogor 

(1265-1352 H / 1849-1933 M) 

 

لهيمم  اللهم ي وه سه
له ه  صه   ره وم ال    ةه ضه بم  قه عَه

ه   نه مه  ةه ي  له صم الأم
ه  ،   ةم ي  انه ده مه الص   اره وه نم الأم

م  م إه  اره شه م  ال م  هه له م نم  كه  ت  نم ك  ” ث  يم ده حه  فه  ، “ا ي  فه ا مه
ي      ده يهي السه

ه ه   وه ،  مه ره كم الأم   به يم به الم
ه ه  ا نه ده يهي سه ،  مه ظه عم الأم  ، مم ل  سه  وه  هه يم له عه    الل  لَّ  صه  د  م  م 

ه  وه  ه عَه م   هه به حم صه  وه   آله ه فه ته قم م  ال   يم
ه
ه فه  ه  ره ثه أ

 به   ه  نم مه  نه يم زه ائه فه الم  وه  اده شه رم  الم
ه
ه  له مه كم أ

 .  ادم ده مم الم

Artinya: Ya Allah, limpahkan shalawat dan salam kepada 

segenggam cahaya yang murni dari cahaya-cahaya ilahi 

yang diisyaratkan pada hadits “Dulu Aku tak ubahnya harta 

terpendam”, yaitu tuan yang mulia, kekasih yang agung, junjungan 

kami Nabi Muhammad. Semoga Allah melimpahkan shalawat dan 

salam kepadanya, keluarga dan sahabatnya 

yang menapaki jejaknya dalam memberikan petunjuk dan yang 

mendapatkan petunjuk dengan anugrah yang sempurna”. 
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Shalawat Al-Habib Alwi bin Muhammad Al-Haddad Bogor 

(1299-1373 H) 

 

ه  مم لهي سه   وه  لهي للهم صه ا .1 ه نه ده يهي  سه عَه ه  وه  د  م  ا م  ه نه ده يهي سه    آله عَه  ، د  م  ا م 
 
ه
  وه   ،كم ده يم به عه  له ضه فم أ

ه
  ، كم ده يم حه وم  ته له  إه عه ده  ل  وم س  ره  له مه كم أ

ه    يم الّ 
ه
ه   ه  ته مم ره كم أ ه اقم  ره ائه ظه  حه له إه  ه  ته وم عه ده  وه   ،كم ابه طه به  ، كم ابه ته

  ه  ته لم عه جه  وه 
ه
 فه صم أ

ه
   وه ،  كم ائه يه فه صم  أ

ه
  ب  حه أ

ه
  ،كم ابه به حم أ

م ذ  قه نم ت   ة  له صه  ه حه   نم ا مه هه به  نه م يْم ه  وه  ته م فه شم ت م ل  عه  نم ا مه هه به  يمنه  ، ته
ه به  ح  له صم  ت  وه  م وم قه  ا هه ته كه به م عم فه  وه  له م ي  نه  وه  له  .  ته

Artinya : “Ya Allah, limpahkan shalawat dan salam kepada 

junjungan kami Nabi Muhammad dan keluarganya, 

hamba-Mu yang paling utama, paling sempurnya utusan yang 

mengajak kepada tauhid-Mu, 

yang Engkau memuliakannya dengan berbicara pada-Mu dan 

mengajaknya menuju ke haribaan-Mu, 

Dan Engkau jadikan dia orang yang terpilih dari orang-orang 

pilihan dan orang yang tercinta dari kekasih-kekasihmu. 

Dengan shalawat yang Engkau menyelamatkanku dari 

kebingunganku, menyembuhkanku dari penyakitku 

dan  memperbaiki dengan berkah shalawat ucapan, perbuatan dan 

niatku”. 
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لهي  اللهم .2 لهيمم  صه ه  وه سه نها  عَه يهيده د    سه هم  ه  م  نها    آله  وه عَه يهيده ه سه  ، د  م  م 
 
ه
  وه   ،كم له يم به  سه له إه  ةه عه ال    مه ره كم أ

ه
ه أ م  فه شم ه لهيغه به م  ال ه  يم ه له

  ، كم له يم نم
  ،كم له يم له خه   وه  كه به يم به حه   وه  كه له وم س  ره  وه  كه ده بم عه 
ه  م خم ا  يم الّ    كه قه لم خه  نم مه  ه  ته ته

ه
ه أ م عه جم   وه   ،يم

ه
ي  به م   وه  اد  اهه شه  ه  ته لم سه رم أ ه عه لم ا له ر  يم ذه نه  ا وه شْه م مه ال   ،يم

م  ة  له صه  م ره ا ده هه به  وم ل  ته هي هه به  ح  له صم ت   ، وه  نِه م له عه  وه يم ا سه  ، نه
م رم ا كه هه به  ج  رِّ فه ت   وه  م زه ا حه هه به  ب  هه ذم ت   وه ،  به م حْه  رم ته  وه ،  نِه   مه وم ا يه هه به  نه

 
م  ج  ره دم أ م كه  فه  .  فهنه

Artinya : “Ya Allah, limpahkan shalawat dan salam kepada 

junjungan kami Nabi Muhammad dan keluarganya, 

paling mulianya orang yang mengajak kepada jalanmu dan orang 

yang menyampaikan ke tempat-Mu, 

hamba-Mu, rasul-Mu, kekasih-Mu 

yang Engkau pilih dari makhluk-Mu semua, dan Engkau utus 

sebagai saksi, pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan 

untuk alam semesta. 

Dengan shalawat yang Engkau hilangkan kotoranku, memperbaiku 

bathin dan dhahirku. 

melapangkan kegundahanku, menghilangkan kesedihanku, 

merahmatiku di saat aku dimasukkan ke dalam kafanku”.  

 
ه  مم لهي سه   وه  لهي اللهم صه  .3 ه نه ده يهي  سه عَه ه  وه  د  م  ا م  ه نه ده يهي سه    آله عَه  ، د  م  ا م 

لممه   ةه طه قم ن   م ال    المعه ه مه  ته ه شه  وه   ،فم وم ر  الم   ته يّ  ه   ةه كم م ال   ةه مه كم الم م  ا هه ده نم عه  به جه وه  ته  .  فم وم ق  و  ال

Artinya : “Ya Allah, limpahkan shalawat dan salawat kepada 

junjungan kami Nabi Muhammad dan keluarganya, sang pusat ilmu 
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yang membedakan huruf-huruf dan bentuk hikmah yang harus 

direnungi”. 
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Shalawat Habib Ahmad Al-Kaf Palembang 

(W. 1955 M) 
 

 
ة  تهملأه  له د  صه هم  نها م  يِّده لِّ عَه سه ور ا  اللهم صه ا وه س   له ح  ا قهلبه ن ور ا وه صه ،  بههه

ق   تهرز  دم وه ا مه ع  ا رهزق ا وهاسه ، ا رهار  نه بههه  
م  ِّ شه ده ك  ده لِّم عه حبههه وهسه .  ء  وه عَه آله وه صه  

 

Artinya :  “Ya Allah  جل جلاله limpahkan shalawat kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم , dengan shalawat yang dengan keberkahannya 

Engkau penuhi hatiku dengan cahaya, kebaikan dan kegembiraan. 

Engkau berikan aku rejeki yang luas dan deras. Limpahkan juga 

shalawat dan salam tersebut kepada keluarga dan para sahabatnya 

sebanyak bilangan segala sesuatu”. 

 

_________________________________ 

 

Dibaca 3 kali sesudah shalat fardhu. 
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Shalawat Qomariyyah 

Habib Abubakar As-Segaf Gresik 

(1285-1376 H / 1869-1957 M) 

 

د   هم  نها م  يِّده ه سه لِّم عَه لِّ وهسه م  صه  ، اهلل ه 
ودم  ره الو ج  مه ي يهومم  ،  قه

ه
ا الهومه وهفِه ك  ذه ودم ،  فه هه وع  فىه الهومه المه   ،وه

نيها وه الَ خم  ا سه   ا فه ال  هر  لِّم، رهى وه جه حبههه وه سه ه وهصه ه آله  .  وه عَه
 

Artinya: “Ya Allah  جل جلاله , limpahkan shalawat dan salam kepada 

junjungan kami Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم  rembulannya alam, pada hari 

ini, setiap hari dan pada hari yang dijanjikan, secara rahasia dan 

terang-terangan di dunia dan di akhirat. Limpahkan pula shalawat 

dan salam kepada keluarga dan para sahabatnya.” 

 

_________________________________ 

 

Dibaca sebanyak 10 kali setiap hari. sebelum membaca shalawat di 

atas hendaknya mambaca basmalah, surat Al-Fatihah dan  

ه   نه وم ل  صه ي   ه  ته كه ئه له مه  وه  الله  ن  إه  ي ال   عَه ه  الخ  به
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Shalawat Habib Ja’far bin Ahmad Bin Abdulqadir Alaydrus 

(W. 1396 H) 

 

ه  كم اره به  وه  مم لهي سه   وه  لهي اللهم صه  .1 ه نه ده يهي  سه عَه ه   ن  وم ك  ته  ة  له صه  د  م  ا م   ،ا د  وم ه  شم ا مه اب   به  الله عَه
  نم عه  وه 

ه
  وه  هه ائه ده عم أ

ه
 .  اد  وم د  سم ا مه اب  جه ا حه نه ائه ده عم أ

 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله limpahkan shalawat, salam dan keberkahan 

kepada junjungan kami Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dengan shalawat yang 

menjadi pintu yang disaksikan oleh Allah جل جلاله  dan sebagai hijab yang 

tertutup dari musuh-musuh Allah جل جلاله  dan kami”. 

 

 

ه  كم اره به  وه  مم لهي سه   وه  لهي اللهم صه  .2 م عَه ه فه طه صم م   ال  ،ره دم  الم
م  ة  له صه    نم ا مه هه ا به نه ظ  فه ته

ه
م  وه  ره دم غه الم  له هم أ ي  وه  ره كم مه ال  ، ره حم السه

ه  وه  ه عَه    آله
ه م   ،رم ه  الز    مم نُم  الأم هي   فه

م  ك    ة  ظه له
ه
هي  ده ده ا عه د  به أ

  ة  ر  ذه  ك 
ه
 .  ة  ر  مه   فه لم أ

 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله  limpahkan shalawat, salam dan keberkahan 

kepada Al-Musthafa (Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم ) sang purnama, dengan 

shalawat itu Engkau menjaga kami dari para penipu, pembuat tipu 

daya dan tukang sihir. Limpahkan shalawat, salam dan keberkahan 

pula kepada keluarganya, sang bintang-bintang yang bersinar di 

setiap saat, sejumlah zarrah (bagian terkecil/biji atom) sebanyak 

1000 kali”. 
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Shalawat Habib Ali bin Husein Al-Atthas (Bungur) 

(1309-1396 H /1891-1976 M) 
 

يمته بههه ال اسم اللهم   ده ىم هه ه د  الّ  هم  ي م  هقه سم ، به غمله
ه لهيمته بههه الأم  ، وهجه

وه  وه   ، اسم المعهط  ره  مه ي ع  هقه وه  به  ، اسم رمطه المقه اه  كهتهاب   وه ا حه ي مه هقه اسم  به ره عم
ه الأم تهاجه  ،    كهتهاب  

ه ال   مه بهيم هاكه د  الم هم  نها م  يهيده ه سه ه عَه ي له نم ت صه
ه
 ،  اسم أ

ائهنها ك   ب ؤمس  وه  عمده
ه
 بهأ

له ه
مم ك   ره  وه ، سم ا به  وه اهنم ت نم نمه  عه مه طه  ،سم ا تهقم

اسم  وه  مم ك   سه نمه  رهيبه مه
ه مم ، ت  هه  ل هي

ت نه لهةه وه ه
نم ائهل مه اسم  المقه سه مه  ، لَه

مم  لَه  وه  ه  ملهفم كه وه   إهلَ  ت  مههله ده ال سم وه  وهعم هفمله
رمده وه  الم عمده وه  الم سم  الط  بمله ه

 ، الم
ر  يها  يها  وهيي  يها  قهاده

يمز   قه زه  .  عه
 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله , demi kemuliaan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم , yang 

dengannya Engkau beri hidayah seluruh manusia dan Engkau 

singkap seluruh kegelapan. Demi kemuliaan Habib Umar Al-Attas 

dan kemuliaan yang terkandung dalam kitab Al-Qirthos, dan kitab 

Taj Al-A’ros, semoga Engkau limpahkan Shalawat kepada 

junjungan kami Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم  yang menjadi hakim di antara 

manusia, Engkau turunkan segala kesusahan dan kesengsaraan atas 

musuh-musuh kami, Engkau tebas kepala mereka semuanya, Engkau 

hancurkan seluruh pimpinan-pimpinan mereka, Engkau kucilkan 

mereka dari seluruh makhluk-makhluk-Mu dan jangan Engkau 

gantikan kepada mereka kecuali janji kebinasaan, kebangkrutan, 

kejauhan, pengusiran dan kebingungan,  Wahai Dzat Yang Maha 

Kuasa, wahai Dzat Yang Maha Kuat, wahai Dzat Yang Maha 

perkasa”.  
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Shalawat Manshub 

Habib Soleh Bin Muhsin Al-Hamid (Tanggul) 
(1313-1396 H) 

 

ا الّ   ر  بههه فه لهة  تهغم د  صه همهي نها م  يهيده ه سه ي عَه
له مهي صه ل ومبم  ، ن ومبم اهللهيه  ا المق  لهح  بههه ت صم  ،  وه

ومبم  ا المع ص  لهق  بههه تهنمطه ا الص   ، وه تهلهيم  بههه  ، ع ومبم وه
ومبم  نمس  مهه مه نم إهله مه بههه وه حم ه وهصه ه آله   . وهعَه

 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله , limpahkan shalawat kepada junjungan kami, 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم yang dengannya Engkau ampuni dosa-dosa 

kami, Engkau perbaiki hati kami, menjadi terurai kerumitan kami, 

menjadi mudah segala kesulitan. Limpahkan pula shalawat kepada 

keluarganya, sahabatnya dan yang bernisbat kepadanya”. 

 

_________________________________ 

 

Fadhilahnya adalah: 

1. Segala hajatnya insya-Allah جل جلاله dikabulkan. 

2. Sebagai obat segala penyakit. 

3. Dibacakan pada segelas air, insya-Allah جل جلاله bisa sebagai obat. 

 

Diamalkan setelah shalat fardhu 3 kali atau 11 kali.  Apabila ada 

hajat penting, dibaca 41 kali setelah shalat fardhu. 
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Shalawat ketika meghirup aroma wangi 
(Habib Hasan bin Muhammad Fad’aq) 

(1309-1400 H) 
 

ه  لهي اللهم صه  ه نه ده يهي  سه عَه م  به يهي الط   د  م  ا م   ،  بم ي  طه م  ال
ه  م  به يم به الم م فه طه صم م  ال  ،  بم ر  قه م   ال
ه  وه  ه عَه   . بم له طم مه  وه  د  صه قم مه  ا ك   هه ا به نه ل  يم نه ت   ة  له صه  هه به حم صه  وه   آله
 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله limpahkan shalawat kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم yang harum lagi diharumkan (oleh Allah جل جلاله), 

kekasih terpilih dan dekat (dengan Allah جل جلاله). Limpahkan pula 

shalawat kepada keluarga dan sahabatnya yang dengan shalawat 

itu Engkau berikan tujuan dan keinginan pada kami”. 
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Ijazah Shalawat 

Habib Abdullah bin Abdulqodir Bilfaqih 

(1355-1411 H / 1935 – 1991 M) 

 

ه  لهي اللهم صه  ه نه ده يهي  سه عَه م  الله  ده بم عه  نه ابم  د  م  ا م   ،  الله  ده نم عه  عه ف  شه م  ال
ه  وه  ه عَه  .  مم لهي سه  وه  هه به حم صه  وه   آله

 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله  limpahkan shalawat dan salam kepada 

junjungan kami Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم  ibn Abdillah yang diberi 

mandat untuk memberi syafaat di sisi Allah جل جلاله . Dan limpahkan pula 

shalawat dan salam kepada keluarga dan sahabatnya”. 

 

_________________________________ 

 

Faidah shalawat ini adalah: 

1. Mendapat rizki dhahir dan batin. 

2. Tidak meninggal dunia kecuali telah diperlihatkan tempatnya di 

surga. 
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Shalawat Tolak Bala’ 

Habib Hasan Bin Ahmad Baharun 

(1934-1999 M) 

 

ي ةه  ه به
م ه ال يْم د  خه هم  نها م  وملَه مه نها وه يِّده ه سه لِّ عَه م  صه  ،  اللّٰه 

يمنها  لِّمه عه م  وه  بهابهنها  حم
ه
أ وه  نها  بهاءه ره

قم
ه
أ وه  نها  ده وملَه

ه
أ وه  لهنها  هم

ه
أ لِّم   ت سه وه  ا  بههه نها  لِّم  ت سه ة   له                              صه

انهنها  ه يْم نها وه جه قهاءه ده صم
ه
يمنها وه أ لِّمه تهعه  ،  وه م 

نها  ده اهه عه نها وه مه ده اجه سه تهنها وه مه لِّم  ب ي وم تهبهنها وه ت سه كه مه نها وه ارهعه زه نها وه مه ارهسه ده  ، وه مه
ا  تههه كه ره هرمضه وه حه لهةه الَم مزه ل ِّ زه نم شه ها مه اله وه مم

ه
تهنها وه أ هل  يمعه مه ه  ، وه جه

ا  ههه يْم
قه وه غه وهاعه يهاحه وه الص  اره وه الرِّ طه مم

ه ِّ الأم نم شه  ، وه مه
اته وه  ائهره ي ارهاته وه الط  ِّ الس  نم شه ا وه مه هه نموهاعه

ه
بهاته وه أ وم ك  رم ممه يمعه ال ه ره وه جه هوهاخه  ، الم

مسه  ن ه
هنِّ وه الم ِّ الجم نم شه ا وه مه هه بهاهه شم

ه
اته وه أ اهه بهاءه وه الآفهاته وه المعه موه ِّ ال نم شه  وه مه

ومشه وه  مو ح  اغ ومته وه ال ا  الط  هه يهده
كه ه وه مه يم يهاطه  ،  وه الش 

نه  هدِّيم وه مه ا  الت  اتههه متهلهفه ائهبه وه م  ممهصه يمعه ال ه قه وه جه ره قه وه المغه هره مه وه الم دم مهه  ، وه ال
ةه  ره نميها وه الآخه يمنه وه ال  ء  فه الِّ ِّ بهله نم ك   ،  وه مه

ا  لهيمم  هسم لِّمم ت بههه وه سه حم ه وه صه ه آله فه وه عَه طه مم صم هاهه ال  .  به
 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله  limpahkan shalawat atas junjungan dan tuan 

kami Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم  sebaik-baik makhluk, shalawat yang 

dengan keberkahannya Engkau selamatkan kami, keluarga, anak-

anak, kerabat, orang-orang yang kami cintai, guru-guru, murid-

murid, teman-teman dan tetangga-tetangga kami. Engkau 

selamatkan pula rumah-rumah, masjid-masjid, pondok-pondok, 
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sekolah-sekolah, ladang-ladang dan kantor-kantor kami. Engkau 

selamatkan segala tempat-tempat dan segala harta benda kami dari 

bahaya gempa bumi dan pergerakannya. Begitu juga dari bahaya 

hujan, angin, petir dan sebagainya. dari bahaya mobil-mobil, kapal 

terbang, kapal laut dan segala bentuk kendaraan. Dari bahaya 

wabah, bala bencana, malapetaka dan semisalnya. Dari bahaya jin, 

manusia, hewan-hewan buas, orang dhalim, syaitan dan tipu 

dayanya. Dari bahaya jatuh, tertimpa kerobohan, terbakar, 

tenggelam, dan segala bentuk musibah. Selamatkan pula dari setiap 

bala` pada urusan agama, dunia dan akhirat. Kabulkan ya Allah جل جلاله  

dengan perantara Nabi pilihan. Limpahkan pula shalawat kepada 

keluarga dan para sahabat-Nya. beserta salam kesejahteraan yang 

sempurna kepada mereka”. 

 

_________________________________ 

 

Shalawat ini dibaca satu kali setelah shalat.  
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Shalawat Habib Ahmad Masyhur bin Thoha Al-Haddad 

(1325-1416 H) 

 

ه  لهي اللهم صه  .1 ه نه ده يهي  سه عَه  د  م  ا م 
ه الر   به يم به حه    ده يهي سه  ، وه  نم حْم

ه  ، انم وه كم الأم
ه  ه الم م  هه يم له  عه لَّ  صه  نم مه  عه مه  اضه هي   فه

 ، نم كه مه  وه  ان  مه زه  ك 
ه  وه  ه عَه هي فه  هه به حم صه  وه   آله

 .   آنم   ك 
 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله limpahkan shalawat kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم kekasih Dzat Yang Maha Pengasih, pemimpin 

alam semesta, yang hadir bersama orang yang shalawat kepadanya 

di setiap masa dan tempat. Dan limpahkan pula shalawat tersebut 

kepada keluarga dan sahabatnya di setiap waktu”. 

 

د   .2 هم  نها م  يهيده ه سه لهيمم عَه ي وه سه
له ي اللهم صه ه ي   ال به ه

ي مّه
 الأم 

ا ، لهيمم  هسم لهيمم ت بههه وه سه حم ه وه صه ه آله  وه عَه
مهه  ت ومب  إهله

ه
يممه وه أ ر  الله المعهظه فه تهغم سم

ه
 . وه أ

 

Artinya: “Ya Allah  جل جلاله limpahkan shalawat dan salam yang 

sempurna kepada junjungan kami Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم , Nabi yang 

ummi. Dan limpahkan pula kepada keluarga dan sahabatnya. Dan 

aku meminta ampun kepada Allah جل جلاله Yang Agung dan aku bertaubat 

kepada-Nya”. 
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Shalawat Habib Abdul Qadir bin Ahmad As-Segaf 

(1331-1431 H / 1911-2010 M) 

 

ه  مم لهي سه   وه  لهي اللهم صه  .1  عَه
ه  ،  مم يم ظه عه الم   له وم س  الر   وه  ، مم يم ره كه الم  به  الأم

ه  وه  ه عَه ه  مم ه  عه به ته   نم مه  وه  هه به حم صه  وه   آله م عَه  .  مم يم وه قه الم   جه هه نم مه  ال
 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله  limpahkan shalawat dan salam kepada ayah 

yang mulia dan Rasul yang agung. Dan limpahkan pula kepada 

keluarga, sahabatnya dan orang yang mengikuti mereka pada jalan 

yang lurus”. 

 

 

ه  مم لهي سه   وه  لهي اللهم صه  .2   ده يهي  سه عَه
ه
 ، تم الَه سه الرهي  له هم أ

يم  ه يمنه الّ  ره خه ه وه الآم لهيم و 
ه مه الأم ل وم رههه ع  دم م صه يمته فه وه نهي اتم  طه مه اللَّ   ل وم نه المع  ،   وه زهدمتهه  مه

ده  هم  بهيمبهنها م  نها وه حه يهيده اتم  سه اتم  الّ  فه ومده الصهي مم   ، ، وه مه
ه وه  يم رهضه

ه له الأم
هم
ه
نمده أ وهاتم   عه مه  ، الس 

ه  ه آله وهاته وه عَه يمنه الّ  ره ه  طه مم  ي اتم  ال ه به
م ه ال بهتههه عَه حم ف وما بهص  هي يمنه ش  ه ابههه الّ  حه صم

ه
 .  ، وه أ

 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله  limpahkan shalawat dan salam kepada 

pemimpin para Rasul yang Engkau selipkan ilmu orang-orang 

dahulu dan yang akan datang di dadanya dan Engkau tembahkan 

padanya ilmu-ilmu laduni, yaitu junjungan kami, kekasih kami Nabi 

Muhammad  صلى الله عليه وسلم  (yang terpuji) dzatnya dan sifatnya di sisi penduduk 

bumi dan langit. Dan limpahkan pula shalawat itu kepada 

keluarganya yang jiwa-jiwanya disucikan, dan kepada para 
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sahabatnya yang dimuliakan di antara para manusia karena 

berkumpul dengannya”. 

 

يمعه ه  ته كه ئه له مه  وه  الله  ن  إه  .3 ه لهه  وه جه ه  وه ر س  نمبهيهاءه
ه
ل   وه أ هه ي صه لمقه ارم خه نموه

ه ه ن ومره الأم       ،  ومنه عَه
ارم  ه سم

ه هي الأم  ، وه سه
يهارم  خم

ه له بهيمتههه الأم
هم
ه
ه أ د  ، وه عَه هم  نها م  وملَه نها وه مه يهيده  ، سه

ت ه   كه هة  الله وه بهره م  وه رهحْم له م  الس  لهيمهه لهيمهه وه عه  ،  وه عه
ة  وه  هممحه ِّ ل م ك  لمم  الله فه ه  عه عه ا وهسه ده مه ده  .  نهفهس  عه

 

Artinya: “Sesungguhnya Allah جل جلاله , Malaikatnya, para Nabi, Rasul 

dan seluruh makhluk bershalawat kepada cahaya dari segala 

cahaya dan rahasia dari segala rahasia, yaitu junjungan dan tuan 

kami Nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم , dan kepada keluarganya yang baik-baik. 

Semoga Allah جل جلاله  memberi salam sejahtera, rahmat dan barakah di 

setiap kedipan dan nafas, sebanyak apa yang diliputi ilmunya Allah 

 .”kepadanya (Nabi) dan kepada mereka  جل جلاله
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Shalawat Sajaratunnuqud 

Habib Seggaf bin Mahdi Bin Syekh Abi Bakar 

(1945-2010 M) 

 

ه  لِّ اللهم صه  ه نه ده يِّ  سه عَه ه   وه  د  م  ا م  ه نه ده يِّ سه  له آ عَه  .  د  م  ا م 
Artinya: “Ya Allah جل جلاله  limpahkan shalawat kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم  dan keluarganya”. 

 

_________________________________ 

 

Shalawat ini dibaca 400 kali setelah shalat isya dalam keadaan 

berwudlu. 

 

Sebelum membaca shalawat di atas hendaknya bertawassul kepada : 

1. Rasulullah dan keluarganya. 

2. Syekh Muhammad Balqaith. 

3. Habib Seggaf bin Mahdi Bin Syekh Abi Bakar. 
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Shalawat Habib Ali Masyhur bin Hafidz 

(1358-1441 H / 1939-2020 M ) 

 

ه  لهي اللهم صه  ه نه ده يهي  سه عَه ي  كه له وم س  ره  وه  كه ده بم عه  د  م  ا م  ه    ال به
ي الأم  ه

ي ه   وه  مّه ه عَه  مم لهي سه   وه  هه به حم صه  وه   آله
م قم ز  ارم  وه  م  اله مه كه   ا الل  يه   نه  ، ا ن  اطه به  ا وه ر  اهه ظه  له   ةه عه ابه ته م  ال
  وه 

ه
م مم ره كم أ ه فه  اه  يه ؤم ر  به  نه م  وه  ةه ظه قم  الم ه  امه نه مه ال  .  ةه ره خه الآم  ا وه يه نم  ال  فه  امه وه  ال  عَه
 

Artinya: “Ya Allah  جل جلاله limpahkan shalawat dan salam kepada 

junjungan kami Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم , hamba-Mu, utusan-Mu, Nabi 

yang ummi. Limpahkan pula shalawat dan salam kepada keluarga 

dan sahabatnya. Berilah aku ya Allah جل جلاله  kesempurnaan mengikuti 

(Nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم ) secara dhahir dan batin. Dan berliah aku 

kemuliaan dengan berjumpa dengannya saat sadar dan mimpi 

secara terus-menerus di dunia dan akhirat”. 

 

  



124 
 

 

Shalawat Abdullah Muhammad Al-Maghrabi 

 

ه  لهي اللهم صه  ه نه ده يهي  سه عَه ه  وه  د  م  ا م    ةه له صه  آله
ه
   وه  اته وه مه الس   له هم أ

ه ه ضه ره الأم  ، هه يم له عه  يم
  وه 

ه
  ره جم أ

ه   كه فه طم ل   فه  فه  الم
ه
 ، يم ره مم  أ

  وه 
ه
م ره أ ه  سه   نِه  مه يم فه  كه عه نم ص   له يم جه

 
ه عه الم  ب  ا ره يه  كه نم مه  ه  ل  مهي ؤه ا أ ه مه ال  6.   يم

 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله  limpahkan shalawat kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dan keluarganya seperti shalawatnya penduduk 

langit dan bumi kepadanya. Alirkan kelembutan-Mu yang halus 

pada urusanku dan perlihatkan padaku rahasia ciptaan-Mu yang 

indah pada hal yang aku inginkan dari-Mu wahai Tuhan Semesta 

Alam”. 

 

_________________________________ 

 

Shalawat ini milik Syekh Abdullah Muhammad Al-Maghrabi dari 

Imam Abdullah Asy-Syarif Al-‘Alami. 

 
 
 

  

 
6 Shalawat Al-Luthf 
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Shalawat Ibn Raysun 

 

ه  كم اره به  وه  مم لهي سه   وه  لهي اللهم صه  ه نه ده يهي  سه عَه ي   د  م  ا م  ه ه   وه  له مه كه الم  ال به ه عَه  ،   آله
ه مه كه   ده ده عه   وه  كه اله مه كه له  ةه ايه هه  نه ا لَه مه كه   .  اله
 

Artinya: “Ya Allah  جل جلاله limpahkan shalawat, salam dan berkah 

kepada junjungan kami Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم  yaitu Nabi yang 

sempurna dan limpahkan pula kepada keluarganya, (dengan 

shalawat sebanyak-banyaknya) sebagaimana tidak ada batas untuk 

kesempurnaan-Mu dan sebanyak kesempurnaanya”. 

 

_________________________________ 

 

Dalam catatan kaki kitab Raudlah Al-Mahabbah, ada yang 

menisbatkan shalawat ini kepada Imam Abdul Qadir Al-Fasi. Dan 

Habib Haddar Al-Haddar pernah mewasiatkan shalawat ini kepada 

umat muslim. 

 

Dalam kitab Lam’ah An-Nur, Habib Ali bin Abdurrahman Al-

Masyhur memberi faidah: “bahwa di antara amalan ayahandanya      

yaitu Habib Abdurrahman Al-Masyhur adalah membaca shalawat 

ini sebanyak 300 kali antara waktu shalat Maghrib dan Isya’. Beliau 

juga mengijazahkan shalawat ini untuk khasiat mudah menghafal 

dan futuh. 
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Shalawat Habib Ibrahim bin Agil Bin Yahya 

 

ه  مم لهي سه   وه  لهي اللهم صه  ه نه ده يهي  سه عَه م  كه به يم به حه  د  م  ا م  ه  وه  به وم ب  حم مه ال  ، هه يم بِّ م 
 ،  هه يم ضه رم ي   وه  كه يم ضه رم ا ي  مه كه 
م ا إه نه بم بهي حه  وه   زه  وه  هه له

ه نه دم  .  هه يم فه  ة  ب  ا مه
 

Artinya: “Ya Allah  جل جلاله limpahkan shalawat dan salam kepada 

junjungan kami Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم , kekasih-Mu yang tercinta dan 

kepada para pecintanya (dengan shalawat) yang bisa membuat-Mu 

ridha dan bisa membuatnya ridha.  Dan buatlah kami cinta 

kepadanya dan tambahkan cinta kami padanya”. 
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Shalawat Habib Muhammad bin Husin bin Muhammad bin 

Ja’far bin Muhammad Alattas 

 

د   هم  نها م  يهيده ه آله سه د  وه عَه هم  نها م  يهيده ه سه لهيمم عَه ي وه سه
له  ، اللهم صه

تهاحه  فم ي ةم مه يمقه هقه مه الم ل وم نه المع  عمده ب انهي ةه وه مه ةه الر  ه هضم  ، الم
ي ةم  عه م مه الشْ  كه حم ره الأم هه ظم ي ةه وه مه رمضه ممه ةه ال يمقه ره امه الط   ، وه إهمه

ب انهي ةم  ة  إهله ذهاتههه الر  اره وده إهشه مو ج  يمع  ال ه يم جه ه  ،  الّ 
قه  هانهي ةه وه مه اتههه الر حْم فه له ةم وه صه و 

ه ةه الأم خره اتههه الآم  ،  امه
لمقهكه  يمع  خه ه ت كه وه جه ئهكه له نمته وه مه

ه
بههه أ حم ه وه صه ه آله لهيمهه وه عَه لهيمم يهارهبهي عه ي وه سه

له  ،  صه
ومنم  ا يهك  كموهانه وه مه

ه م الأم نه فه ا كه ده مه ده ومنم ،  عه ا يهك  كموهانه وه مه
ه م الأم نه فه ا كه ء  مه لم  ،  وه مه

زمن   ومنم وه وه ا يهك  كموهانه وه مه
ه م الأم نه فه ا كه  ،   مه

ومنم  ا يهك  كموهانه وه مه
ه م الأم نه فه ا كه عهاف  مه ضم

ه
ن ومنم ،  وه أ كم ممه ره وه ال اهه هيكه الظ  ار  سه ده قم  ،  وه مه

دي  ا عه ههه مصَه ل ة  لَه يُ  له د  ،  صه مه
ه
ا أ هه ع  طه قم ا وه لَه يه يمط  بههه ه  ، وه لَه يُ 

ا  ائهم  اده هده حْم
ه
م  أ مم سه ه ال ا عَه د  مه م  .  سه

Artinya : “Ya Allah, limpahkan shalawat dan salam kepada 

junjungan kami Nabi Muhammad dan keluarganya. Sang kunci al-

hadlrah ar-rabbaniyyah, sumber ilmu hakiki, pemimpin jalan yang 

diridloi, manifestasi hukum-hukum syariat yang seluruh makhluk 

sebagai tanda dzat Rabbani, sifat-sifatnya yang pengasih, 

kedudukan-kedudukannya yang (mencakup) masa akhir dan awal. 

Mohon limpahkan shalawat dan salam wahai Tuhan kepadanya dan 
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keluarganya, begitu pula shalawat dari Malaikat serta seluruh 

makhlukmu sejumlah apa yang telah ada dan apa yang akan ada, 

sepenuh apa yang telah ada dan apa yang akan ada, seberat apa 

yang telah ada dan apa yang akan ada, pelipatgandaan apa yang 

telah ada dan apa yang akan ada dan dengan kadar sir-Mu yang 

Nampak maupun tersimpan. Dengan shalawat yang tidak bisa 

dihitung serta tidak bisa diliputi dan dijangkau oleh waktu secara 

terus-menerus nan abadi kepada orang yang diberi nama dengan 

Ahmad”. 
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Shalawat Asy-Syarhi 

 

ه  لهي صه  اللهم ه نه ده يهي  سه عَه ي ال   د  م  ا م  ه   به
ي الأم  ه

ي ي ز  ال ره هه ا ط  ال  مّه ه  ،  كه
هل   ة  له صه  دم ا الم هه به  ت   .  بم ره ك  ا الم هه به  ك  فه ت    وه  ع قه

Artinya : “Ya Allah, limpahkan shalawat kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad, seorang Nabi yang ummi, suci dan bersih. 

Dengan shalawat yang mengurai kesulitan-kesulitan dan 

melepaskan kegundahan-kegundahan”. 

 

_________________________________ 

Shalawat ini untuk melepaskan kegundahan sebagaimana yang 

dinukil oleh Syekh An-Nabhani dari Syekh Asy-Syarhi. 
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Shalawat Syekh Tibr Al-Maghribi Al-Madani 

 

 

ه  لهي اللهم صه  ه نه ده يهي  سه عَه ي  د  م  ا م  ه ده  ال به ده  ،  كه قه لم خه   نم مه  هه يم له  عه لَّ  صه  نم مه  عه
ه  لهي صه  وه  ه نه ده يهي  سه عَه ي ال    د  م  ا م  ه م به نم ا يه مه كه   به ه  غِه  له

ه
ه صه ن   نم ا أ ي  ،  هه يم له عه  له

ه  لهي صه  وه  ه  ا نه ده يهي  سه عَه ي ال    د  م  م  ه  مه كه   به
ه
 نه ته رم مه ا أ

ه
ه صه ن   نم ا أ ي ه  وه  هه يم له عه   له ه عَه  .  مم لهي سه   وه  هه به حم صه  وه   آله

Artinya : “Ya Allah, limpahkan shalawat dan salam kepada 

junjungan kami Nabi Muhammad sejumlah makhluk-Mu yang 

bershalawat kepadanya. 

Dan limpahkan shalawat dan salam kepada junjungan kami Nabi 

Muhammad sebagaimana yang seyogyanya bagi kami untuk 

bershalawat kepadanya. 

Dan limpahkan shalawat dan salam kepada junjungan kami Nabi 

Muhammad sebagaimana yang Engkau perintahkan kepada kami 

untuk bershalawat kepadanya, keluarga dan sahabatnya”. 

 

_________________________________ 

Shalawat yang masyhur ini disebutkan oleh Habib Hasan Fad’aq 

dalam kitabnya dari Syekh At-Tibr Al-Maghribi Al-Madani. 

Shalawat ini dibaca 10 kali di setiap harinya 
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Shalawat Syekh Al-Amri 

 

ه  لهي اللهم صه  ه نه ده يهي  سه عَه  ، انم يه غم الط    وه  ره فم ك  الم  قه ره فه  قه رهي فه م   د  م  ا م 
تهيته  وه  شه  .   انم طه يم الش   وه  نه يم ره قه الم   شه يم جه  اثه غه ب   م 

Artinya : “Ya Allah, limpahkan shalawat dan salam kepada 

junjungan kami Nabi Muhammad yang memisahkan kelompok-

kelompok kafir dan dhalim, dan mencerai-beraikan kerumunan 

tentara qorin dan setan”. 

 

_________________________________ 

Shalawat untuk mencegah was-was setan yang didapat oleh Habib 

Hasan Fad’aq (pengarang Al-Fawaid Al-Hisan) dari Syekh Umar 

Barri Al-Madani dari gurunya Syekh Al-Amri 
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Shalawat Al-Habib Muhammad bin Abdullah Fad’aq 

 

ه  مم لهي سه  وه  لهي اللهم صه .  1 ه نه ده يهي  سه عَه ي ا عه هه ى به د  ؤه ت   ة  له صه  د  م  ا م    ، نم يم ال   وه  ق  وم ق   الم  نه

م وه  ل  ته م عه ه به  نه ا به تههه عه  نم مه  كه  .  نم يم اره ال   اءه ده س 

Artinya : “Ya Allah, limpahkan sahalwat dan salam kepada 

junjungan kami Nabi Muhammad dengan shalawat yang 

terbayarkan hak-hak dan hutang dari ku, 

dan menjadikanku berkatnya tergolong orang-orang bahagia di 

dunia dan akhirat”. 

 
ه  مم لهي سه   وه  لهي اللهم صه .  2 ه نه ده يهي  سه عَه ه  وه  د  م  ا م  ه عَه  ،   آله

ي به ت   ة  له صه  م غ  له م  ا هه به  نه م  وه  به اله طه مه ال  ،  دم اصه قه مه ال
م يم فه كم ته  وه  ه به  نه هي   شه   ا هه ته كه به

  7.  دم اسه حه  وه  و ي د  عه  ك 

Artinya : “Ya Allah, limpahkan shalawat dan salam kepada 

junjungan kami Nabi Muhammad dan keluarganya dengan shalawat 

yang menyampaikan aku ke keinginan-keinginan dan tujuan-tujuan, 

dan menyelamatkan aku dengan berkat kejelekan segala musuh dan 

orang yang hasud”. 

 

 
7 Shalawat Maqasid 
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ه  مم لهي سه  وه  لهي اللهم صه .  3 ه عَه    ،رم افه الس   مه ائه ال    ره وم ال    وه   ،رم اخه الز   ره حم  الم
ه
ه  له هم لأه   ،رم ائه صه الم

ه  وه  ه   مه وم نُ    آله
هي  وه  هه به حم صه  وه   ،ءم اده ته هم الَم

ه  نم مه  ك   . اءم ده قمته ا  وه  اء  فه ته اقم   هه به  مم ه  ل

Artinya : “Ya Allah, limpahkan shalawat dan salam kepada 

samudra yang dalam dan cahaya yang abadi nan tampak bagi para 

pemilik mata batin. 

Limpahkan shalawat dan salam kepada keluarganya sang bintang-

bintang petunjuk, begitu juga para sahabatnya dan setiap orang 

yang menapaki dan mengikuti mereka”. 
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Amalan dari Al-Qadli Iyadl 

 

Al-Qadli Iyadl menyebutkan dalam kitabnya Asy-Syifa : 

“Diriwayatkan barangsiapa yang berdiri di depan makam Nabi dan 

membaca: 

 

الله  ه   إهن   عَه ل ونه  ي صه تهه   ئهكه له مه ي وه ه لهيمهه    ال به عه ل وا  صه ن وا  آمه ينه  ه الّ  ا  هه ي 
ه
أ           يها 

ا  لهيم  هسم وا ت لِّم   . وهسه
Artinya: “Sesungguhnya Allah جل جلاله dan para malaikat-Nya 

bershalawat untuk Nabi. Wahai orang-orang yang beriman, 

bershalawatlah untuknya dan bersalamlah dengan sebenar-benar 

salam”. 

 

Kemudian membaca shalawat di bawah ini sebanyak 70 kali: 

ومله الله  لهيمكه يها رهس  لَّ  الل  عه  .  صه
Artinya: “Semoga Allah جل جلاله  melimpahkan shalawat kepadamu wahai 

RasulAllah جل جلاله ”. 

 

Maka Malaikat akan memanggilnya seraya berkata: “Allah  جل جلاله  

bershalawat kepadamu wahai fulan, dan tidak ada suatu hajat pun 

yang gugur”. 
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Shalawat dari Habib Abdul Bari bin Syekh Alaydrus 
 

ه  لهي اللهم صه  ه نه ده يهي  سه عَه  ، رم ظه ال  به  ن  وم ي  ع  الم   تم له صه ا ات  مه  د  م  ا م 
   ته فه ره خم زه ته  وه 

ه م به  نه وم ض  ره الأم  ،  رم طه مه ال
 ،  رم مه ته اعم  وه  اجي ح    ج  حه  وه 
ه  وه  قه له حه    وه ب  له  وه   ،  رم نَه
ه به  افه طه  وه  ه   له ب  قه  وه  قه يم ته عه الم  ته يم الم ه  وه  ، رم جه الم ه عَه  . مم لهي سه وه  هه به حم صه  وه   آله
 

Artinya: “Ya Allah  جل جلاله , limpahkan shalawat dan salam kepada 

junjungan kami Nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم  selagi mata masih bisa 

memandang, selagi bumi terhiasi sebab turunnya hujan, dan orang-

orang masih melakukan haji dan umrah, membaca talbiyah, 

mencukur rambut dan berqurban, melakukan thawaf di Al-Bait Al-

Atiq (ka’bah) serta  mencium Hajar Aswad. Limpahkan pula 

shalawat dan salam kepada keluarga dan sahabatnya”. 

 

_________________________________ 

 

Habib Abdul Bari Alaydrus mengatakan bahwa para salaf tidak 

meninggalkan shalawat ini terutama pada saat hari Arafah mereka 

memperbanyak membaca shalawat ini. 

 

Dalam kitab Al-Hadiyyah As-Saniyyah disebutkan: “Barangsiapa 

yang membacanya 5 kali maka akan menjadi tebusan dari neraka”. 
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Shalawat Ijazah 
Habib Abdullah bin Idrus alaydrus 

 

Dalam kitab An-Nujum Az-Zahirah disebutkan bahwa Habib 

Abdullah Alaydrus dalam kitab majmu’ kalam nya memberi faidah 

tentang tiga dzikir yang apabila diucapkan oleh seseorang setiap hari 

sebanyak 116 kali maka yang akan mengurusi pencabutan nyawanya 

adalah Rasulullah. Lafadz dzikir tersebut adalah berikut ini: 

 

م له يم حه  تم ل  قه  الله  له وم س  ا ره يه   يم ده يهي ا سه يه  كه يم له عه   م  له الس    وه  ة  له الص   .1   ته
ه
 ره دم أ

م كم  8.  نه
 

Artinya: “Shalawat dan salam kepadamu wahai junjunganku, 

wahai Rasulullah, telah sedikit kemampuanku maka bantunlah 

aku”. 

 

  كه يم له عه   م  له الس   .2
ه
ه ره  وه  ال به  ا هه ي  أ  .  ه  ت  كه ره به  وه  الله  ة  حْم

 

Artinya: “Salam, rahmat dan barakah semoga terlimpah kepadamu 

wahai Nabi”. 

 

3.  
ه
م نه أ  .  الله  له وم س  ره  اهه جه  ا فه
 

Artinya: “Aku berada dalam kedudukan (perlindungan) 

Rasulullah”. 

 

 

 

 
8 Dalam riwayat lain :  م نه كم ره

دم
ه
م أ يملهته   به يه ده يم  قهل تم حه

 خ  ذم
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Shalawat  Habib Zain bin Ibrahim Bin Sumaith 

 

ه  كم اره به وه  مم لِّ سه وه  لِّ اللهم صه .  1 ه نه لَه وم مه ا وه نه ده يِّ  سه عَه   د  م  ا م 
ه
ه  له ضه فم أ  ،  بم ئه ا به الم

ه وه  تهنههه  عَه   خه
ه
ه مه أ م   يْم ه نه مه ؤم م  ال   نه بم   له  عه  يم

ه
م أ  ،  بم اله طه  به

ه  هه يم طه بم سه وه  ه سه الم  وه  نه سه الم  وه  يم
 
ه مه هه مِّ أ م  يم وه ذه  اءه ره هم لز  ا له وم ت  ا الم م وه  ره اخه فه مه ال  ، بم اقه نه مه ال

ه مه ائه ا ده م  له سه وه  ة  له صه    يم
ه
م ا د  به أ م لَه  اد  مه سه  ،  بم اسه حه  ا مه هه يم صه  يُ 

 وه 
ه
 سم أ

ه
ه  كه ل  أ ه  مم هه اهه اللهم به   كه يم له

ه
م  نم أ ه  له زه ت   ، بم اهه وه المه وه  ا ايه طه عه ا الم له

 وه 
ه
ه ته  نم أ ه ن  عه   فه صم ه   عه يم ا جه م وه  ا يه له الم  ، بم ائه صه مه ال
 وه 
ه
م   الل   ا ا يه نه ب  اره يه  مم هه ا به نه قه حه لم ت   نم أ   فه

ه
ه أ م عَم  ،  بم اته ره مه  ال

سه نه  اءه ضه ره وه  كه قه لم خه   ده ده عه  ه  اده ده مه وه  كه شه رم عه  ةه نه زه وه  كه فم  9.   كم اته مه كه
 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله limpahkan shalawat, salam serta keberkahan 

kepada junjungan dan tuan kami Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم paling 

utamanya kekasih. Dan kepada menantunya amiril mu’minin Imam 

Ali bin Abi Thalib, kedua cucunya Imam Hasan dan Husein dan ibu 

keduanya Al-Batul (Fathimah) Az-Zahra yang semuanya memiliki 

kebanggaan dan manaqib (sejarah yang bagus), dengan shalawat 

dan salam kesejahteraan yang kekal abadi dan tidak bisa dihitung. 

Aku meminta kepada-Mu Ya Allah جل جلاله  dengan (bertawassul) dengan 

kedudukan mereka agar Engkau perbanyak pemberian dan karunia 

 
9 Shalawat Ahlu Al-Kisa’. 
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kepada kami. Engkau hindarkan segala cobaan dan musibah dari 

kami dan Engkau sertakan kami bersama mereka -wahai Tuhanku 

Ya Allah جل جلاله - di kedudukan yang paling tinggi. Sejumlah ciptaan-

Mu, keridhaan-Mu, beratnya arsy-Mu dan tinta kalimat-Mu”. 

 

 

 

ه  كم اره به وه  مم لِّ سه وه  لِّ اللهم صه .  2 ه نه لَه وم مه ا وه نه ده يِّ  سه عَه   د  م  ا م 
ه
ومل   مه كمره أ  وه  رهس 

ه
ه أ م نه   فه شم  ،  به

ه وه  اتهنها  عَه اده تهنها  سه ئهم 
ه
ه  ره دم قه الم  يم وه ذه  وه أ ِّ الجم    ،له

ه
م أ م عه وه  انه مه ثم ع  وه  ره مه ع  وه  ر  كم به  به  ،  له

ه وه  ه  مم هه يم عه ابه ته وه  ةه ابه حه الص    ره ائه  سه عَه لهكه  عَه سم ممه  ،  يم وه س  ال ال
نها  ة  له صه  ر  هِّ ِّ  نم ا مه هه به  ت طه م ده  ق  ل  خ   ك   ،  نه
ه  وه  م سه  م  يم ره كه  ق  ل  خ   لِّ ك  به  ا نه يم لِّ ت   ، نه
ه  ره وم ث  ع  ا الم نه ق  ز  رم ته  وه  م اللَّ    مه لم عه  الم عَه م  وه  نِّ ه مه ال م الص   به شْم م  افه م هه ال  ، نه
م ا كه يه  اق  ز  ا ره يه  اح  ت  ا فه ، يه ا الل  يه  ا الل  يه  ا الل  يه  م ا غه يه  فه  ،  نه

سه نه  اءه ضه ره وه  كه قه لم خه   ده ده عه  ه  اده ده مه وه  كه شه رم عه  ةه نه زه وه  كه فم  10.   كم اته مه كه
 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله  limpahkan shalawat, salam serta keberkahan 

kepada junjungan dan tuan kami Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم , Rasul dan 

Nabi yang paling mulia. Dan kepada pemimpin-pemimpin dan 

Imam-imam kami yang memiliki kedudukan yang agung yaitu Abu 

Bakar, Umar, Usman dan Ali, Kepada seluruh sahabat dan 

pengikut-pengikut mereka pada jalan yang benar. Dengan shalawat 

itu Engkau sucikan kami dari perangai yang rendah, Engkau hiasi 

kami dengan setiap perangai yang mulia nan tinggi, dan Engkau 

 
10 Shalawat Khulafa’urrasyidin. 
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berikan kami kemudahan dalam mendapatkan ilmu laduni dan 

sumber yang jernih dan baik Ya Allah  جل جلاله Ya Allah جل جلاله Ya Allah  جل جلاله 

wahai Dzat Yang Maha Pembuka Kebaikan, wahai Dzat Pemberi 

Rizki, wahai Dzat Pemberi kecukupan dan wahai Dzat Maha Kaya. 

Sejumlah ciptaan-Mu, keridhaan-Mu, beratnya arsy-Mu dan tinta 

kalimat-Mu”. 

 

 

 

ه  كم اره به  وه  مم لِّ سه  وه  لِّ اللهم صه .  3 ه نه ده يِّ  سه عَه  به  د  مي ا م 
ه
  وه  اتم وه له ص  ال له ضه فم أ

ه
 ، اتم ي  حه  ال  كه زم أ

ه وه   عَه
 
أ م   اته هه م    ه نه مه ؤم م  ال ه ده خه   يم ه ك  الم   ةه يم ه عه وه  ى بم وه ضه الرِّ   ةه شه ئ    ره ائه سه  

ه
  هه اجه وه زم أ

 ، اتم به يِّ الط   اته ره اهه الط  
ه وه   عَه

ه
 به  له هم  أ

م  ي وه ذه  هه ته ابه حه صه وه  هه ته يم  ، اتم ي  نه س  ال  اته امه قه مه ال
 مم ته  ة  له صه 

ه ا به مه  لأه    يم
ه مه الأم ه ضه ره ت  وم  له إه  يم

ه
ه  أ  ، اتم وه مٞس   العَم

م وه  ، اتم نه سه حه ا نه ته ا ئه يِّ ا سه هه به  ل  دِّ به ت   ه  ل  زه ت  م له  ، تم ا ي  طه عه الم وه  اته به هه ا ال
ه هه به  ح  له صم ت  وه  ه نه ا الم ه وه  يم  ،  اتم ي  رِّ الّ  وه  اته نه الم
م وه  م حه اله صه  نم ا مه نه ل  عه ته ه  ال ه   ا نه ق  حه لم ت   وه ،   اتم ي  به ه به  ،  اتم اده الس   يْم

م    فه
ه
ه أ  وه  اتم جه ره  ال  عَم

ه
م   عه فه رم أ  ، اتم امه قه مه ال

ه فه  تم ابه ال   له وم قه الم ا به هه ا به نه تم بِّ ثه وه  م  ده عم به وه  اةه يه  الم  ،  تم ا مه مه ال
ه  ا فه مه به   م  له ا عه ا الل يه ا الل يه ا الل يه يه   ، اتم ي  فه الم

سه نه  اءه ضه ره وه  كم قه لم خه   ده ده عه  ه  اده ده مه وه  كم شه رم عه  ةه نه زه وه  كم فم  11.   كم اته مه كه
 

11 Shalawat Ummahat Al-Mu’minin. 
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Artinya: “Ya Allah جل جلاله  limpahkan shalawat, salam serta keberkahan 

kepada junjungan kami Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dengan paling 

utamanya shalawat dan paling baiknya pengormatan. Limpahkan 

pula kepada Ummahat Al-mu’minin (istri-istri Nabi) Sayyidah 

Khadijah Al-Kubro, Sayyidah Aisyah Ar-Ridha dan istri-istrinya 

yang lain yang suci nan baik. Limpahkan pula kepada keluarganya 

dan sahabatnya yang memiliki kedudukan yang tinggi, dengan 

shalawat yang memenuhi antara dasar bumi hingga langit yang 

paling tinggi. Dengan Shalawat yang Engkau mengganti amal 

kejelekan kami dengan kebaikan, Engkau perbanyak untuk kami 

pemberian-pemberian dan anugrah yang melimpah, Engkau 

perbaiki anak laki-laki dan perempuan serta keturunan kami, 

Engkau jadikan kami tergolong orang-orang shalih, Engkau 

sertakan kami dengan sebaik-sebaik para pemimpin di derajat dan 

kedudukan yang paling tinggi dan tetapkan kami sebab shalawat ini 

dengan kalimat yang tetap (syahadat) di saat hidup atau setelah 

kematian. Ya Allah  جل جلاله , Ya Allah جل جلاله , Ya Allah جل جلاله dzat yang 

mengetahui hal-hal yang samar. Sejumlah ciptaan-Mu, keridhaan-

Mu, beratnya arsy-Mu dan tinta kalimat-Mu”. 

 

 

 

ه  مم لِّ سه وه  لِّ اللهم صه .  4 ه  كه به يم به  حه عَه   د  م  م 
ه
له  له ضه فم أ اتهمه  الر س   وه خه

ه  ، اءم يه به نم الأم
ه وه  م  هه مِّ عه  عَه   ةه زه حْه

ه
  وه  الله   ده سه أ

ه
ه وم س  ره  ده سه أ  ،  اءم ده هه الش   ده يِّ سه  له

ه وه    ةه ف   كه عَه
ه
 به  له هم أ

  ةه اده الس   هه ته يم
ه ه  له اثه مه الأم   ،اءم فه الشْ 

ه وه   ةه  هه ته ابه حه  صه عَه ئهم 
ه   الأم

ه   له اضه فه الأم
 ، اءم نه مه الأم 
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ه مه ائه ا ده م  له سه وه  ة  له صه    يم
ه
ا ا د  به أ د  مه م ه ا به ن مه له مم ته سه    يم

ه  ، اءم مه الس  وه  ضه رم الأم
 وه 
ه
 سم أ

ه
يمكه مم هه ته امه ره كه اللهم به  كه ل  أ ه    له

ه
نها  نم أ د  ه   له وم ط  به  ت مه ل وِّ  اءه قه الم ه  وه ع 

 ، اءم قه ته رم الَم
م   حه تم فه الم وه  له اجه عه الم  جه ره فه الم به وه  ه به م  ال ه  يم ه  زه يم زه عه الم   وه ال صم ه   عَه    عه يم جه

ه   ، اءم ده عم الأم
سه نه  اءه ضه ره وه  كه قه لم خه   ده ده عه  ه  اده ده مه وه  كه شه رم عه  ةه نه زه وه  كه فم  12.   كم اته مه كه

 
Artinya: “Ya Allah  جل جلاله limpahkan shalawat dan salam kepada 

kekasih-Mu Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم Rasul yang paling utama dan 

penutup para Nabi, Limpahkan pula kepada pamannya Hamzah 

singa Allah جل جلاله  dan Rasulnya, pemimpin para orang-orang yang 

mati syahid. Limpahkan pula kepada seluruh keluarganya para 

pemimpin yang baik dan mulia, Limpahkan pula kepada sahabatnya 

para Imam yang utama dan dapat dipercaya, dengan shalawat dan 

salam yang selalu nan abadi yang memenuhi antara bumi dan 

langit. Dan aku meminta kepada-Mu Ya Allah جل جلاله berkat kemuliaan 

mereka di sisi-Mu agar Engkau menganugrahi kami panjang umur 

dan tingkatan yang tinggi, kelapangan yang segera, kemenangan 

yang nyata dan pertolongan yang mulia atas semua musuh. 

Sejumlah ciptaan-Mu, keridhaan-Mu, beratnya arsy-Mu dan tinta 

kalimat-Mu”. 

  

 
12 Shalawat Sayyidussyuhada. 
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Shalawat Habib Abu Bakar Adni bin Ali Al-Masyhur 

 

ه  لهي اللهم صه  ه نه ده يهي  سه عَه   ره وم ال   د  م  ا م 
ه ي ته الأم  ، مه

م    ثه وم ع  بم مه ال
ه م  مم ره كم الأم  ،  مم له قه الم  وه  ن  وم ن   سه    حه وم ن  مم مه ، ال

  به احه صه 
ه ه   ، وه  مم يه قه الم وه  قه له خم الأم ه عَه  .  مم لهي سه   وه  هه به حم صه  وه   آله

 

Artinya: “Ya Allah  جل جلاله limpahkan shalawat dan salam kepada 

junjungan kami Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم sang cahaya yang paling 

sempurna, sang utusan yang paling mulia, yang diberi sir (rahasia) 

nun wal qalam, pemilik perangai dan etika yang berharga. 

Limpahkan pula shalawat dan salam kepada keluarga dan 

sahabatnya”. 
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Shalawat Habib Umar bin Hafidz 

 

ه  مم لهي سه   وه  لهي اللهم صه  .1 ه نه ده يهي  سه عَه ه نه ده يهي سه   آله  وه  د  م  ا م    وه  د  م  ا م 
ه  ،  ابم حه صم الأم

م يم ا به مه هه به  ع  فه رم ا ته م  له سه  وه  ة  له صه  ه  ه  نه يم به  وه  نه  ، ابم جه الم
م ل  خه دم ت   وه    نم مه  هه يم له ا عه مه هه به  نه

ه
 ، ابم به  عه سه وم أ

ه  وه  م يم قه سم ت ه  هه ده يه ا به مه هه به  نه   ةه فه يم الشْ 
ه
  نم مه  سه وم ؤ  ك  الم  به ذه عم أ

ه
ه   لَّه حم أ  .  ابم شه

Artinya: “Ya Allah جل جلاله , limpahkan shalawat dan salam kepada 

junjungan kami Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم , keluarga Nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم  

dan sahabatnya, dengan shalawat dan salam itu Engkau singkap tirai 

antara aku dan dia (Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم), Engkau pertemukan aku 

dengannya dari pintu yang paling luas dan Engkau beri aku gelas yang 

paling enak dari minuman yang paling nikmat dengan tangannya yang 

mulia”. 

 

 

لِّ  .2 م  صه د  اهللّٰه  هم  نها م  يِّده ه سه لِّمم عَه ارهي   وهسه هارهي ، ن ومرهكه الس  كه الجم ده ده مه  ،وه
وهارهي  ِّ أطم م ك  م بههه فه هعمنه بههه يها ن ومر،  وهاجم حم ه وهصه ه ا له  .  وهعَه

Artinya: “Ya Allah جل جلاله ,limpahkan shalawat dan salam kepada junjungan 

kami Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم , cahaya-Mu yang selalu bersinar, pemberian-

Mu yang selalu mengalir dan kumpulkanlah aku dengannya sepanjang 

perputaran zaman dan juga limpahkan shalawat untuk keluarganya dan 

sahabatnya, wahai Yang Maha Bercahaya (Allah جل جلاله )”. 

 

_________________________________ 
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Diamalkan sebanyak-banyaknya, minimal 100 kali sebelum tidur dalam 

keadaan berwudlu.  
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Shalawat Millah 

(Ijazah Habib Shaleh bin Ahmad Alaydrus) 

 

ه  مم لِّ سه   وه  لِّ اللهم صه  ه نه ده يِّ  سه عَه م  د  م  ا م  م   قه يم ره  طه له إه  يم اده هه ال  ،  ةم ل  مه ال
ه  مم لِّ سه   وه  لِّ اللهم صه  ه نه ده يِّ  سه عَه ه  وه  د  م  ا م  ه عَه   وه   آله

ه
 ، هه ابه حه صم أ

ه  وه  ه اه   هه قِّ به م عه  فم صِم   وه   ض  ره مه  ك     نِّ
ه
ه أ  .  ةم ل  عه  وه  ع  جه وه  وه  م  ل

 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله  limpahkan shalawat serta salam kepada 

junjungan kami Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم  yang menunjukkan kepada 

jalan agama (Islam). Ya Allah جل جلاله  limpahkan shalawat serta salam 

kepada junjungan kami Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم , keluarga dan para 

sahabatnya. Dengan kebenaran Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم  hindarkan 

kami segala macam penyakit”. 

 

_________________________________ 

 

Dibaca sebanyak 7 kali setiap pagi dan malam hari (menjelang 

tidur). 
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Shalawat Busyra 

Habib Seggaf bin Hasan Baharun 

 

هى .  1 به املب شْم احه د  صه هم  نها م  يِّده لِّمم عَه سه لِّ وه سه م  صه  ، الليه 
نها  لهة  ت بهشِّْ  ا وه  صه لهنها وه  بههه هم

ه
نها  أ ده وملَه

ه
 ،  أ

ا  وه  شه يمعه مه ه ه جه ي  نها وه ئه له عه يمنها وه م  لهبهتهنها وه   مه هاتهنها  طه اله  ، طه
مه  نم يهوم ةه  نها مه ره مه املآخه ا اهل يهوم ذه  .  هه

 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله limpahkan shalawat dan salam kepada Nabi 

kita Muhammad, sosok pembawa kabar gembira. dengan shalawat 

yang memberikan kami, keluarga, anak-anak kami dan seluruh 

masyayikh, guru-guru serta murid-murid laki-laki dan perempuan 

kami kabar gembira semenjak hari ini hingga hari akhir”. 

 

_________________________________ 

 

Pada malam 10 Muharram 1436 H (malam Asyura) ada salah satu 

putra dari Habib Hasan Baharun yang bermimpi Rasulallah. Di 

dalam mimpi tersebut, Nabi Muhammad mengajarkan shalawat 

Busyra dan bersabda: “Barangsiapa yang membaca shalawat Al-

Busyra ini 41 kali setelah shalat Shubuh maka sama khasiatnya 

dengan orang yang membaca Surat Yasin sebanyak 41 kali (di 

dalam mengabulkan hajat, memudahkan urusan dan melapangkan 

segala macam kesulitan). 
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Shalawat ini dibaca 41 kali setelah shubuh. Boleh dibaca dengan 

niat apa saja. 

 

Di antara faidahnya adalah: 

1. Melancarkan rizki. 

2. Membawa kegembiraan dan kesenangan. 

3. Melancarkan urusan. 

4. Mengabulkan segala hajat. 

 

ه  لهي اللهم صه     .  2 ه نه ده يهي  سه عَه هي له   ن  وم ك  ته   ة  له صه  د  م  ا م 
 ،  ا سم  ي   سم  ع    كُ 

هي له  وه 
هي له  وه ،  اء  وه ده  اء  ده  كُ 

ه  وه ،  اء  فه شه   م  ا قه سه  كُ  ه عَه  . مم لهي سه  وه  هه به حم صه  وه   آله
 

Artinya : Ya Allah, limpahkan shalawat dan salam kepada junjungan 

kami Nabi Muhammad dengan shalawat yang menjadi mudah segala 

kesusahan, menjadi obat dari segala penyakit dan menjadi 

penyembuh dari segala rasa sakit. 

Limpahkan pula shalawat dan salam kepada keluarga dan 

sahabatnya. 

 

_________________________________ 

 

Shalawat ini merupakan shalawat yang didapat dari salah satu Kyai 

yang ada di Bangil, Kab. Pasuruan Jawa Timur. Yang mana dalam 

mimpinya beliau melihat Nabi Khidir dan menyampaikan salam 

kepada Ustadz Seggaf Baharun. 

Kemudian Nabi Khidir mengijazahkan shalawat ini kepadanya 

(Kyai) untuk diberikan kepada Ustadz Seggaf yang pada saat itu 

istrinya sedang sakit 

Shalawat ini dibaca sebanyak 277 kali dalam sehari. 
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Shalawat Al-Aliy Al-Qadr 

 

ه  كم اره به  وه  مم لِّ سه   وه  لِّ اللهم صه  ه نه ده يِّ  سه عَه ي   د  م  ا م  ه   ال به
ِّ الأم   ،  مِّّ

ه  م عه الم  به يم به الم ه   مه يم ظه عه الم   ره دم قه الم  اله ه  وه ،  اهه الجم ه عَه  .  مم لِّ سه  وه  هه به حم صه  وه   آله
 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله , limpahkan shalawat, salam dan keberkahan 

kepada junjungan kami Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم , seorang Nabi yang 

ummi, seorang kekasih yang begitu berharga nan agung 

kedudukannya, dan limpahkan pula shalawat, salam dan 

keberkahan pula kepada keluarganya para sahabat beliau”. 

 

_________________________________ 

 

Syekh Ahmad Ash-Shawi  menukil shalawat ini dalam kitab yang 

menyarahi kitab Shalawat Ad-Dardir dan Al-Allamah Muhammad 

Al-Amir Ash-Shaghir dalam kitab tsabatnya dari riwayat Imam As-

Suyuthi, bahwa barangsiapa yang melazimkan shalawat ini setiap 

malam jumat meskipun hanya dibaca sekali maka Nabi Muhammad 

 .akan hadir pada saat akan dikuburkan  صلى الله عليه وسلم

 

Dalam kitab Al-Hadiyyah As-Saniyyah disebutkan: “Barangsiapa 

yang membacanya 7 kali pada malam hari maka seakan-akan dia 

menghidupkan malam secara utuh”. 
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Shalawat Awwalin 

 

ه   ي عَه
له ه وه صه لهيم و 

ه د  فه الأم هم  ه م  لي عَه يمنم اللهم صه ره خه د  فه الآم هم   ، م 
د  فه  هم  ه م  ي عَه

له م ال بهيهي وه صه لهيم رمسه مم  د  فه ال هم  ه م  لِّ عَه ه وه صه  ، يم
يمنم  مه الهي  إهله يهوم

ه عَم
ه ه الأم لأه ممه د  فه ال هم  ه م  ي عَه

له   . وه صه
 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله , limpahkan shawalat kepada Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم di kalangan masa-masa permulaan, limpahkan 

shawalat kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم di kalangan masa-masa 

penghabisan, limpahkan shalawat kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم di 

kalangan para Nabi,  limpahkan shalawat kepada Nabi Muhammad 

 di kalangan para Rasul serta limpahkan shalawat kepada Nabi صلى الله عليه وسلم

Muhammad صلى الله عليه وسلم di kalangan orang-orang mulia hingga hari Kiamat”. 

 

_________________________________ 

 

Diriwayatkan dari Imam As-Saja’i, beliau berkata: “Said bin Atharid 

meriwayatkan bahwa barangsiapa yang membaca shalawat ini tiga 

kali di pagi hari dan tiga kali di sore hari maka dosa-soanya dilebur 

oleh Allah جل جلاله , kesalahannya dihapus, senantiasa senang, dikabulkan 

doanya, diberikan angan-angannya dan ditolong dari musuhnya. 
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Shalawat Daimah 

 

ه  لِّ اللهم صه  ه نه ده يِّ  سه عَه ه   وه  د  م  ا م  ه نه ده يِّ سه  له آ عَه  ،  د  م  ا م 
م  ا مه  ده ده عه   .  الله  كه لم م   امه وه ده به  ة  مه ائه ده  ة  له صه  الله   مه لم عه  فه
 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله limpahkan shalawat kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dan keluarganya sejumlah apa yang ada pada 

ilmunya Allah جل جلاله dengan shalawat yang terus-menerus dengan 

kekalnya kerajaan-Nya”. 

 

_________________________________ 

 

Syekh Ahmad Ash-Shawi  menukil dari sebagian Ulama, bahwa 

shalawat ini menyamai 600.000 shalawat. Khasiat shalawat ini 

dikatakan untuk kebahagiaan dunia dan akhirat. 

 

Syekh Ahmad Zaini Dahlan mengatakan pula: “Barangsiapa yang 

menekuni shalawat ini dengan membacanya 1000 kali setiap jumat 

maka dia tergolong yang bahagia di dunia dan akhirat”. 

 

  



151 
 

 

Shalawat Farah 

ه  لهي اللهم صه  ه نه ده يهي  سه عَه  ، د  م  ا م 
ه   مه  يم الّ 

م ه  نم مه  ه  نه يم عه  وه  ،  كم له له جه   نم مه  ه  به لم قه  ته لأه  ،  كم اله جه
 فه 

ه
 ، ا ر  وم ص  نم مه  اد  ي  ؤه م   ا ح  ره فه  حه به صم أ
ه  وه  ه عَه ه  مم لي سه  وه  هه به حم صه  وه   آله  . ا يْم  ثه ا كه م  يم له سم ت

Artinya: “Ya Allah, limpahkan shalawat dan salam kepada 

junjungan kami Nabi Muhammad yang Engkau penuhi hatinya 

dengan keagungan-Mu, matanya dengan keindahan-Mu, sehingga 

menjadi gembira, terkuatkan dan tertolong. Limpahkan shalawat 

dan salam yang banyak kepada keluarga dan sahabatnya”. 
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Shalawat Husnul Khatimah 

 
ه  مم لهي سه   وه  لهي اللهم صه     مه اته  خه عَه

ه    ده يهي سه  وه   ،اءم يه به نم الأم
ه  ، اءم يه فه صم الأم

  نه ده عم مه  وه 
ه ه الأم   عه به نم مه  وه  ، ارم سم

ه  ، ارم وه نم الأم
ا كه  وه  م نه وم كه الم  له مه ه   وه   ،يم م قه ال   فه شه   ، نم يم اره ال    ده يهي سه   وه   ،لهيم
م  م سه وم قه  ابه قه به  صه وم ص  خم مه ال ه نه ده يهي سه ،  يم ه  وه  هه يم له عه   الل  لَّ  صه  د  م  ا م   .  مه ل  سه  وه  آله

Artinya: “Ya Allah, limpahkan shalawat kepada penutup para Nabi, 

penghulu orang-orang yang suci, sumber sir-sir, cahaya dan 

kesempurnaan dunia dan akhirat, pemuka manusia dan jin, dan tuan 

di dunia dan akhirat yang diistimewakan dengan qab qausain 

(kedekatan yang seperti kedua ujung busur panah) yaitu junjungan 

kami Nabi Muhammad, semoga Allah melimpahkan shalawat dan 

salam kepadanya dan keluarganya”. 
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Shalawat Al-In’am 

 

ه  كم اره به  وه  مم لِّ سه   وه  لِّ اللهم صه  ه نه ده يِّ  سه عَه ه  وه  د  م  ا م  ه عَه ه ضه فم إه  وه  الله  امه عه نم إه  ده ده عه    آله  .  اله
 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله , limpahkan shalawat, salam dan keberkahan 

kepada junjungan kami Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم  dan keluarganya 

sejumlah pemberian Allah جل جلاله  terhadap nikmat dan karunia-Nya”. 

 

_________________________________ 

 

Syekh Ahmad Ash-Shawi  mengatakan : “Ini adalah shalawat Al-

In’am, ia adalah pintu-pintu kenikmatan dunia dan akhirat bagi 

pembacanya dan pahala yang tidak terbatas”. 
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Shalawat Kamaliyyah 

 

ه  كم اره به  وه  مم لِّ سه   وه  لِّ اللهم صه  .1 ه نه ده يِّ  سه عَه ه  وه  د  م  ا م  ه عَه  ،   آله
ه مه كه به  ق  يم له ا يه مه كه   وه  الله  اله مه كه  ده ده عه   .  اله
 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله limpahkan shalawat, salam dan keberkahan 

kepada junjungan kami Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dan kepada 

keluarganya, sejumlah kesempurnaan Allah جل جلاله dan sebagaimana 

yang layak dengan kesempurnaan-Nya”. 

 

_________________________________ 

 

Syekh Ahmad Ash-Shawi  mengatakan bahwa shalawat ini adalah 

bentuk shalawat orang yang sedang menuju kepada Allah جل جلاله yang 

dikenal dengan shalawat kamaliyyah. Shalawat ini adalah wirid 

penting mereka dan dibaca 10 kali setelah shalat dan 100 kali atau 

lebih di waktu selain itu. 

 

Dalam kitab tsabat As-Sayyid Muhammad bin Abidin dari Syekh 

Abi Al-Mawahib ibn Syekh Abdul Baqi Al-Hambali dari ayahnya 

dari Al-Allamah Ahmad Al-Muqri Al-Maliki disebutkan bahwa 

shalawat ini menyamai 14.000 shalawat. 

 

Di dalam kitab An-Nujum Az-Zahirah disebutkan bahwa shalawat 

ini diriwayatkan dari Syekh Abdil Mu’thi. Barangsiapa yang 

membaca 10 kali setelah shalat isya maka Allah جل جلاله akan 

mengampuni untuknya. Faidah ini disebutkan oleh Habib Idrus bin 
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Umar Al-Habasyi. Adapun redaksinya ada tambahan sebagaimana 

berikut : 

 

ه  كم اره به  وه  مم لِّ سه   وه  لِّ اللهم صه  ه نه ده يِّ  سه عَه ه  وه  د  م  ا م  ه عَه  ،   آله
ه مه كه به  ق  يم له ا يه مه كه   وه  الله  اله مه كه  ده ده عه   ، اله

ة   ر  لمفه مه
ه
يممه أ انه الله المعهظه بمحه هه س  هممده انه الله وه به بمحه  .   س 

 
ه  .2 ه آله د  وه عَه هم  نها م  يِّده ه سه لِّمم وه بهارهكم عَه لِّ وه سه  ،  اللهم صه

ه  اله مه ده كه ده الهكه وه عه مه ايهةه لهكه ا لَه نههه مه  .  كه
 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله limpahkan shalawat, salam dan keberkahan 

kepada junjungan kami Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dan kepada 

keluarganya, sebagaimana tiada batas bagi kesempurnaan-Mu, 

sebanyak bilangan kesempurnaanya”. 

 

_________________________________ 

 

Shalawat ini termasuk sighat shalawat yang paling mulia. Sebagian 

Ulama berkata bahwa shalawat ini setara dengan 70.000 shalawat, 

sebagian lagi berpedapat setara dengan 100.000 shalawat. 

 

Shalawat ini juga berfaidah sebagai penangkal lupa, hal ini 

diriwayatkan oleh Syekh Abi Thahir bin Ibrahim Al-Kaurani dari 

Syekh Hasan Al-Manufi 
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Shalawat Mahabbah 

ه  لهي اللهم صه  ه نه ده يهي  سه عَه يم  كه بهي ح   ره دم قه به  د  م  ا م   ،  هه فه
 زه  وه  

م دم يم   يه لَه وم ا مه يه  نه ب ا فه  ،  هه ح 
ه  وه  م عه  جم رهي فه  كه ده نم عه  هه اهه به ي  مه  نه

ه
يم ا نه ا أ  ،  هه فه

م لٞإه   لَه  هِه
ه
 سم  أ

ه
   لم به  اءه ضه قه الم   د  ره  كه ل  أ

ه
 سم أ

ه
 ،  هه يم فه  فه طم الل   كه ل  أ

ه  وه  ه عَه  .   مم لهي سه  وه  هه به حم صه  وه   آله

Artinya: “Ya Allah, limpahkan shalawat dan salam kepada junjungan 

kami Nabi Muhammad dengan kadar cinta-Mu padanya. Dan 

tambahkan untukku wahai Tuanku kecintaan padanya. Dengan 

kedudukannya yang ada di sisi-Mu, selesaikan urusanku yang sedang 

aku alami. Ya Tuhanku, aku tidak meminta kepada-Mu penarikan 

kembali qadla (yang telah Engkau mudahkan) tetapi aku meminta 

kelembutan (kasih sayang) pada qadla tersebut. Dan limpahkan 

shalawat dan salam itu kepada keluarga dan sahabatnya”. 
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Shalawat Mukhatab 

 

ه  مم لِّ سه   وه  لِّ اللهم صه  ه نه ده يِّ  سه عَه م له يم حه  تم اقه ضه  دم قه  د  م  ا م    ته
ه
 ره دم أ

 .  الله  له وم س  ا ره  يه نه كم
 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله , limpahkan shalawat kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم , sungguh terasa sempit usahaku, maka 

bantulah aku wahai Rasulullah”. 

 

_________________________________ 

 

Syekh Ibn Abidin menukil dalam kitab tsabatnya dari gurunya 

Syekh Muhammad Syakir dari Syekh Ahmad Al-Halabi Al-Qatin di 

Damaskus dari Mufti Damaskus Al-Allamah Hamid Afandi Al-

Imadi bahwa suatu saat beberapa Menteri Damaskus hendak berbuat 

jahat kepadanya. Mendengar hal itu dia merasa ketakutan hingga 

pada akhirnya saat beliau tidur, beliau melihat Nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم  

dalam mimpinya. Sang Nabi menenangkannya dan mengajari 

bentuk shalawat yang apabila dibaca, maka Allah جل جلاله akan 

menghilangkan kegundahannya. 
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Shalawat Munjiyyat 

 

لِّ  اهللهم ه  صه نها   عَه يِّده د    سه هم  ه  م  نها   آله  وهعَه يِّده د   سه هم   ، م 
ة   له يمنها  صه ا  ت نمجه نم  بههه يمعه  مه ه وهاله  جه هم

ه فهاتم  الأم  ، وهالآم
م  تهقمضه ها  وه ا  له يمعه  بههه ه اتم  جه هاجه  ، الم

نها  ر  هِّ ت طه ا  وه نم  بههه يمعه  مه ه يِّئهاتم  جه  ، الس 
نها  ع  فه تهرم ا  وه كه  بههه نمده ه  عه عَم

ه
اتم   أ رهجه  ، ال 

نها  ت بهلِّغ  ا  وه قمصَه  بههه
ه
ايهاتم  أ نم  المغه يمعه  مه ه هاتم  جه هيْم م  الم هيهاةه  فه

بهعمده  الم اتم   وه مه ممه  .   ال
 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله  limpahkan shalawat kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم , yang dengan shalawat itu Engkau 

menyelamatkan kami dari semua keadaan yang menakutkan dan 

dari semua hajat kami. Engkau mengabulkan hajat kami, Engkau 

menyucikan kami dari segala keburukan, Engkau mengangkat kami 

ke derajat paling tinggi dan Engkau menyampaikan kami kepada 

tujuan yang paling sempurna dalam semua kebaikan, ketika hidup 

dan setelah mati”. 

 

_________________________________ 

 

Dinukil dari kitab Syarah Dalail dari Imam Hasan bin Ali Al-

Aswani bahwa beliau berkata: “Barangsiapa yang membaca 

shalawat ini dalam keadaan genting dan di waktu bala’ menerpa 

sebanyak 1000 kali maka Allah جل جلاله akan melapangkannya dan 

menyampaikan keinginanya. 
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Diriwayatkan dari Imam Ibn Al-Fakihani dari Syekh As-Shalih 

Musa Adl-Dlarir, beliau berkata: “Suatu saat aku menaiki perahu 

tiba-tiba datang angin besar yang menyebabkan para penumpang 

tenggelam dan sedikit yang selamat. Dalam keadaan tersebut para 

penumpang berteriak-teriak. Aku pun tertidur dan memimpikan 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم seraya bersabda : “beritahukan kepada 

penumpang agar membaca shalawat (seperti yang di atas) 1000 

kali”. Kemudian aku pun terbagun dan memberitahu mereka tentang 

mimpiku. Maka kami bershalawat kepada Nabi 300 kali dan Allah  جل جلاله  

menyelamatkan kami”. 

 

Al-Habib Salim bin Hafidz Bin Syekh Abi Bakar memberi faidah : 

Di antara yang dilakukan para salaf untuk menolak kemudlaratan 

dan mendatangkan manfaat ialah dengan berziarah ke makam Nabi 

Hud atau membaca 41 kali Surat Yasin di makam Al-Faqih Al-

Muqaddam atau membaca kitab As-Shahih Al-Bukhari di Masjid 

Baalawi di Tarim atau juga membaca shalawat Munjiyat 1000 kali. 

 

Disebutkan dalam kitab Saadatuddarain : Barangsiapa yang 

membacanya 500 kali maka dia akan mendapatkan apa yang 

diinginkan. 

 

Imam As-Samhudi mengatakan dalam kitab Jawahir al-Iqdain Fi 

Fadli As-syarafain: barangsiapa yang ingin selamat dari thaun maka 

hendaknya memperbanyak shalawat tersebut. 

Barangsiapa yang membacanya 1000 kali dalam keadaan penting 

atau genting maka Allah akan melapangkannya dan menuruti 

keinginannya. 
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Shalawat Nariyyah 

 

يم ته  ه د  الّهي همهي نها م  يهيده ه سه ا عَه ا تهام ي لهم  لهيمم سه لهة  وهسه مه لهة  كه ي صه
له مهي صه ل  اللهيه  دم   بههه   نمحه ،    المع قه

رهبم  ج  بههه المك  ره
تهنمفه ائه   ،وه هوه

ت قمضَه بههه الم  ، جم وه
ئهبم   بههه الرهيغَه

ت نهال  اتهمم   ،وه هوه
ن  الم سم  ، وهح 

امم  مه قَه المغه تهسم ي سم يممم   ،وه ره
هه المكه هه  ،  بهوهجم

هكه  م  ل عمل وم ي مه
ه
ده ك  ده بههه عه حم ه وهصه ه آله  .  وهعَه

 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله , berikanlah shalawat  dan salam yang 

sempurna kepada junjungan   kami Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم yang 

dengannya menjadi sebab lepasnya segala ikatan, bebasnya segala 

kesusahan, dikabulkannya segala hajat, didapatkannya segala 

keinginan, kematian yang baik diperoleh, dan didatangkannya hujan 

dengan berkat dzat-Nya Yang Mulia. Limpahkan shalawat dan juga 

kepada keluarganya dan para sahabatnya sejumlah ilmu yang 

Engkau miliki”. 

 

_________________________________ 

 

Bagi penduduk Maroko, shalawat ini dinamakan shalawat Nariyyah, 

karena mereka  jika ada keinginan yang hendak dicapai atau 

menolak sesuatu yang tidak disukai maka  mereka berkumpul dalam 

satu majlis untuk membaca shalawat ini sebanyak 4444 kali, 

sehingga mereka mendapat apa yang diinginkan dengan cepat. 
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Imam al Qurthubi mengatakan:   “Barang siapa menekuni bacaan 

shalawat ini tiap hari sebanyak 41 kali, 100 kali atau lebih, maka 

Allah جل جلاله  akan melapangkan kesulitannya, mengusir kesedihannya, 

memudahkan urusannya, menerangi hatinya menurut kadar 

imannya, meninggikan derajatnya, memperbagus keadaannya, 

meluaskan rizkinya, membukakan pintu-pintu kebaikan, dan 

melindunginya dari kehancuran sepanjang tahun, menyelamatkan 

dari berbagai musibah kelaparan dan kemiskinan, dicintai oleh 

semua mahluk, dan mustajab doanya. Faidah-faidah ini tidak didapat 

kecuali dengan menekuninya. 

 

Dalam kitab Sa’adatuddarain disebutkan: Shalawat ini juga 

bermanfaat bagi orang yang tidak mampu keluar dari tempatnya 

disebabkan karena dipenjara atau takut dari musuhnya. Maka dia 

bisa membacanya sebanyak 4000 kali akan tetapi dalam sekali 

duduk dan tanpa bicara hal lain. 

 

Sebagian ulama menisbatkan shalawat ini kepada Imam Ar-Rifa’i. 
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Shalawat  Nur Al-Fahm 

 

د   اللهم همهي نها م  يهيده ه سه ي عَه
له ة  صه له ره صه

م م ج  ت  نم   نه اته مه ل مه م  ظ   ، مه هم وه ال
م م  ره كم ت   وه  مه  نه هم   ح  ضه وم ت   وه ،  بهن ومره المفه

ه
ا أ م مه ه شم له تَّ   كُه مه حه هه فم  ،   ي 

نمته  إهنهيكه 
ه
 لَه   وه تهعملهم   أ

ه
  كه ن  إه  م  له عم  أ

ه
م   ته نم أ ل   .   به وم ي  غ  الم   عه

 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله , limpahkan shalawat kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dengan shalawat yang Engkau mengeluarkanku 

dari gelapnya dugaan/salah sangka, memuliakanku dengan cahaya 

kepahaman, dan membuat jelas bagiku sesuatu yang sulit sehingga 

dapat dipahami. Sesungguhnya Engkau yang mengetahui 

sedangkan aku tidak tahu, sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui 

sesuatu yang gaib”. 

 

_________________________________ 

 

Shalawat ini baik dibaca juga saat akan memulai belajar atau setelah 

belajar. 

 

Habib Sholih bin Ahmad Alaydrus mengijazahkan shalawat ini 

yang di antara faidahnya adalah untuk menguatkan hafalan kita dan 

supaya tidak mudah lupa. Bahkan beliau menyatakan shalawat ini 

untuk menangkal penyakit pikun bagi mereka yang sudah 

menginjak usia tua. 

 

Shalawat ini dibaca 7 kali di waktu pagi dan 7 kali di waktu sore. 

Boleh juga dibaca di waktu luang. 
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Shalawat Ridha 

 

ه  لهي اللهم صه  ه عَه ه  وه  د  م   م  ه    آله عَه ه  ن  وم ك  ته  ة  له صه  د  م  م  ه  وه  اء  ضه ره  كه ل   كه قِّ له
ه
 ، اء  ده أ

تهه   دم يم وهعه ه امه الّ  قه ممه يملهةه وه ال موهسه هه ال عمطه
ه
 .  وه أ

 
Artinya: “Ya Allah جل جلاله  limpahkan shalawat kepada Nabi Muhammad 

 dan keluarganya dengan shalawat yang membuat-Mu ridha dan  صلى الله عليه وسلم

sebagai pelaksanaan terhadap hak-Mu. Dan berikan kepada Nabi 

Muhammad  صلى الله عليه وسلم  wasilah (derajat yang tinggi) dan kedudukan yang 

Engkau janjikan”. 

 

_________________________________ 

 

Imam Asy-Sya’rani berkata terkait shalawat ini: Rasulullah pernah 

bersabda: “Barangsiapa yang membaca shalawat ini maka dia 

berhak mendapat syafaatku”. 

 

Disebutkan dalam kitab Saadatuddarain : “Barangsiapa yang 

membacanya shalawat 

اء   ده
ه
كه أ هقِّ اء  وه له ومن  لهكه رهضه ة  تهك  له د  صه هم  ه آله م  د  وه عَه هم  ه م  ي عَه

له  .  اللهم صه
sebanyak 33 kali di setiap harinya maka Allah akan membuka antara 

kuburnya dengan kubur Nabi Muhammad”  
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Shalawat Ruh Muhammad 

 

ه  لهي اللهم صه  ه   حه وم  ر  عَه  فه  د  م  م 
ه  ، احم وه رم  الأم

ه  وه   فه  هه ده سه  جه عَه
ه  ، ادم سه جم  الأم

ه  وه  ه  قه عَه   . رم وم ب  ق   الم فه  هه بم
 

Artinya: “Ya Allah  جل جلاله limpahkan shalawat kepada ruh Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم dalam setiap ruh, kepada jasadnya dalam setiap 

jasad dan kepada kuburnya dalam setiap kubur”. 

 

_________________________________ 

 

Al-Imam Asy-Sya’rani berkata: Rasulullah pernah bersabda: 

“Barangsiapa yang membaca shalawat ini maka dia akan melihatku 

dalam mimpi. Barangsiapa yang melihatku dalam mimpi maka dia 

akan melihatku di hari Kiamat. Barangsiapa yang melihatku di hari 

Kiamat maka aku akan memberi syafaat untuknya. Barangsiapa 

yang aku beri syafaat maka dia akan meminum dari telagaku dan 

Allah جل جلاله  mengharamkan tubuhnya dari neraka”. 

 

Dibaca sebanyak 12.000/24.000 selama bulan Rabiul Awal. 

Faidahnya adalah Allah جل جلاله  akan membuka jalan makamnya dengan 

makam Nabi saat dia telah wafat. 

 

Terdapat pula shalawat yang redaksinya hampir sama yang 

disebutkan oleh Al-Hafidz Ad-Dimyati dalam kitab “Amal Al-Yaum 

Wa Al-Lailah”. Shalawat tersebut merupakan riwayat dari Nabi 
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Muhammad صلى الله عليه وسلم  yang barangsiapa membacanya maka akan 

melihatnya dalam mimpi. Berikut ini adalah shalawatnya : 

 

ه  لهي اللهم صه  ه نه ده يهي سه  حه وم  ر  عَه  فه  د  م  ا م 
ه  ،  احم وه رم  الأم

ه  لهي اللهم صه  ه نه ده يهي سه  مه  اسم عَه  فه  د  م  ا م 
ه  ، اءم مه سم  الأم

ه  لهي اللهم صه  ه  قه عَه ه نه ده يهي سه  بم   . رم وم ب  ق   الم فه  د  م  ا م 
 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله limpahkan shalawat kepada ruh junjungan 

kami Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dalam setiap ruh. Ya Allah جل جلاله limpahakan 

salam kepada nama junjungan kami Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dalam 

setiap nama. Ya Allah جل جلاله limpahkan shalawat kepada kepada kubur 

junjungan kami Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dalam setiap kubur”. 
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Shalawat Surur 

 

ه  لهي اللهم صه  ه نه ده يهي  سه عَه  مم ته  ة  له صه  د  م  ا م 
 ،  ا ر  وم ن   الله   نه ائه زه خه   لأه 

ه  ن  وم ك   ته وه   .  ا ر  وم س     وه  ا ح  ره فه  وه  ا ج  ره فه  ا له
Artinya: “Ya Allah, limpahkan shalawat kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad, dengan shalawat yang memenuhi gudang-gudang 

Allah dengan cahaya dan menjadi kelapangan, kesenangan dan 

kegembiraan untuk kita”. 

  



167 
 

 

Shalawat Syifa 

 

ه  لِّ اللهم صه  ه نه ده يِّ  سه عَه ه   وه  د  م  ا م  ه نه ده يِّ سه  له آ عَه  د  م  ا م 
 ، اءم فه الشِّ به  له  ا عه هه به  ن  م  ته  ة  له صه 
م ده به  نم ا عه هه به  ل  يم زه ت   وه   ،  اءم ده  ك    نه
ه  وه  ه آ عَه  .  مم لِّ سه  وه  هه به حم صه  وه  له
 

Artinya: “Ya Allah  جل جلاله limpahkan shalawat dan salam kepada 

junjungan kami Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dan keluarganya dengan 

shalawat yang Engkau menganugrahiku kesembuhan dan Engkau 

hilangkan segala penyakit dari badanku. Limpahkan shalawat dan 

salam pula kepada keluarga dan para sahabatnya”. 

 
ه  لهي اللهم صه  ه نه ده يهي  سه عَه ه  د  م  ا م  م  به يم به الم  ،  بم وم ب  حم مه ال

 ،  بم وم ر  ك  الم  جه رهي فه م   له له عه  الم افه شه 
ه  وه  ه عَه  .  مم لهي سه  وه  هه به حم صه  وه   آله

Artinya: “Ya Allah, limpahkan shalawat dan salam kepada 

junjungan kami Nabi Muhammad, kekasih yang tercinta, obat-obat 

dari penyakit,, penghilang kegundahan. Limpahkan shalawat dan 

salam kepada keluarga dan sahabatnya”. 
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Shalawat Tadbir 

م  ن  اللهم إه  ه به دم ته   فه م يم نه غم ا ي  مه  كه يْم ه  نه عه   نه  ، لم يه الم
  قه وم فه  وه ا ه  مه  كه مه ره  كه فه  ن  إه  وه 

ه  ،  لم مه الأم
ه مه  كه مه لم  حه فه  ن  إه وه  ه   د  س  ا ي  ، لم له الم
م  ن  إه  وه  ه و الز  ح  مم ا يه مه  كه وه فم عه  فه  ،   لم ل

ه به دم ته  ةه و  ق  به فه اللهم    ،  كه وه فم عه   مه يم ظه عه   وه  كه مه لم حه   ةه عه سه  وه  كه مه ره كه  ضه يم فه وه  كه يْم
ه  كم اره به  وه  مم لهي سه  وه  لهي صه  ه نه ده يهي  سه عَه ه  وه  د  م  ا م  ه عَه  ،  هه به حم صه  وه   آله
هي  نم ا مه هه ا به نه يم جه نم ت   ة  له صه 

م  ك  هي  ت  وم ك  له مه  هه ده يه به  نم ا مه ، يه  ء  شه
م   ك   ، ء  شه

 وه  ر  قه ته فم  نه اللهم لَه 
ه
  وه  ام  ضه  ن  لَه ا ، وه نه ب  ره  ته نم  أ

ه
 ا ، نه ب  سم حه  ته نم أ

  وه 
ه
ه  ته نم أ هي عَه

م   ك  م  ر  يم ده قه  ء  شه هي   ، فه
ه  ك   .  الله  م  لم عه  ه  عه سه ا وه مه  ده ده عه  س  فه نه  وه  ة  حه مم ل

Artinya: “Ya Allah, sesungguhnya dalam ketentuan-Mu terdapat hal 

yang mencukupiku dari usaha keras, sesungguhnya dalam 

kedermawananmu-Mu itu terdapat hal melebihi angan (ku), 

sesungguhnya dalam kesantunan-Mu itu menutup kecacatan, 

sesungguhnya dalam pengampunan-Mu itu yang menghapus dosa-

dosa. 

Ya Allah dengan kekuatan pengaturan-Mu, limpahan 

kedermawanan-Mu, luasnya kesantunan-Mu, besarnya ampunan-

Mu, limpahkan shalawat, salam dan barakah kepada junjungan 

kami Nabi Muhammad, keluarga dan sahabatnya. Dengan shalawat 

yang menyalamatkanku dari segala hal. Wahai Dzat yang di 
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tangan-Nya kekuasaan atas segala sesuatu. Ya Allah, kami tidak 

butuh (selain Engkau) dan Engkau adalah Tuhan kami, kami tidak 

terdzalimi dan cukup Engkaulah yang mencukupi kami, dan Engkau 

kuasa atas segala sesuatu di setiap lirikan/pandangan dan nafas, 

sebanyak apa yang diliputi oleh ilmunya Allah جل جلاله”.  
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Shalawat Tibbiyyah 

 

ا  ائههه ل ومبه وهدهوه بهي المق  ، طه د  هم  نها م  يهيده ه سه ي عَه
له م  صه  ، اهلل ه 

ا  ائههه فه انه وهشه بمده
ه
يهةه املأ فه  ،  وهعه

ا  يهائههه اره وهضه بمصه
ه
ن ومره املأ ا  وه ائههه ذه رموهاحه وه غه

ه  ، وه ق ومته الأم
لهيمم  بههه وهسه حم ه وهصه ه آله  . وهعَه

 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله , limpahkan shalawat kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم , sang penyembuh dan obat hati, sang penyehat 

dan penawar badan, sang penerang dan cahaya mata hati, dan 

asupan rohani. Limpahkan pula shalawat dan salam kepada para 

keluarganya dan para sahabatnya”. 

 

_________________________________ 

 

Faidah dari Habib Segaf bin Hasan Baharun: “Barangsiapa yang 

membacanya sebanyak 4000 kali maka penyakit apapun akan 

sembuh kecuali kematian. Di riwayat lain dibaca sebanyak 400 kali. 

 

  



171 
 

 

 

Shalawat Ulul Azmi 

 

صه  وه لِّ سه   وه   لِّ اللهم  ه   كم اره به   م  سه عَه ه نه ده يِّ   م                 سه وم م    وه   مه يم اهه ره بم إه   وه   ح  وم ن    وه   مه آده   وه   د  م  ا 
ه ال بهيهي  نه مه  مم ه  نه يم ا به مه  وه  ، سه يم عه  وه  م  وه  يم ه له سه رم م  ال   مم هه يم له عه  ه  م  له سه  وه   الله  ات  وه له صه  يم

ه
ه أ ه عه جم  . يم

 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله , limpahkan shalawat, salam dan keberkahan 

kepada junjungan kami Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم , Nabi Adam, Nabi 

Nuh, Nabi Ibrahim, Nabi Musa, Nabi Isa dan para Nabi dan Rasul 

yang (pernah) ada di antara mereka. Semoga shalawat dan salam 

Allah جل جلاله  limpahkan atas mereka semuanya”. 

 

_________________________________ 

 

Barangsiapa yang membacanya 3 kali maka pahalanya seperti 

menghatamkan kitab Dalalil 3 kali. Faidah tersebut dinukil dari para 

penyarah Dalalil, lalu mereka menukilnya dari pengarangnya yaitu 

Abi Abdillah Muhammad bin Sulaiman Al-Jazuli. 
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Shalawat Ummi 

 

ه  لِّ اللهم صه  .1 ه نه ده يِّ  سه عَه ي  د  م  ا م  ه   ال به
ِّ الأم  ه  وه  مِّّ ه عَه ا  مم لِّ سه   وه  هه به حم صه  وه   آله لهيمم  هسم  .  ت

 

Artinya: “Ya Allah  جل جلاله limpahkan shalawat dan salam kepada 

junjungan kami Nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم yang ummi begitu juga 

limpahkan shalawat dan salam kepada keluarganya dan 

sahabatnya berserta salam kesejahteraan yang sempurna kepada 

mereka”. 

 

_________________________________ 

 

Diriwayatkan dari Sahabat Abi Hurairah, Rasulullah bersabda: 

“Barangsiapa yang membaca shalawat (shalawat ummi) kepadaku 

pada hari jumat sebanyak 80 kali maka Allah جل جلاله akan mengampuni 

dosanya selama 80 tahun. 

 
ه  لهي اللهم صه  .2 ه نه ده يهي  سه عَه ي  كه له وم س  ره  وه  كه يهي به نه   وه  كه ده بم عه  د  م  ا م  ه    ال به

ي الأم  ه
ي  ، مّه

ه  وه  ه عَه ه  اده ده مه  وه  كه شه رم عه  ةه نه زه  وه  كه سه فم ا نه ضه ره  وه   كه قه لم خه  ده ده عه  مم لهي سه  وه   آله  .  كه اته مه كه
 

Artinya: “Ya Allah  جل جلاله limpahkan shalawat dan salam kepada 

junjungan kami Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم , hamba-Mu, Nabi-Mu dan 

Rasul-Mu yang ummi, begitu juga limpahkan shalawat dan salam 

kepada keluarganya sejumlah ciptaan-Mu, keridhaan-Mu, beratnya 

arsy-Mu dan tinta kalimat-Mu”. 
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_________________________________ 

 

Diriwayatkan dari Syekh Abi Al-Mursi: “Barangsiapa yang 

melazimkan shalawat ini di waktu pagi dan petang sebanyak 500 

kali maka dia tidak meninggal sebelum bertemu dengan Nabi”. 
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Shalawat Untuk Menolak Wabah 

 

 

ه  لهي اللهم صه  ه عَه ه  وه  د  م   م  ه    آله عَه   نه ا مه هه ا به نه م  صه عم ته  ة  له صه  د  م  م 
ه  ،  اتم فه الآم  وه  اله وه هم الأم

ه  نم ا مه هه به  ا نه ر  ههي طه ت   وه  ي الس    عه يم جه   . اتم ئه يه
Artinya : “Ya Allah, limpahkan shalawat kepada Nabi Muhammad 

dan keluarganya dengan shalawat yang menjaga kami dari 

bencana dan kesengsaraan dan menyucikan kami dari segala 

kesalahan-kesalahan”. 

 

_________________________________ 

 

Ibn Abi Hajlah menukil dari Ibn Khatib Yabrud bahwa ada 

seseorang dari kaum shalih memberi informasi bahwa 

memperbanyak shalawat kepada Nabi itu bisa menolak wabah. 

Akupun menerima nasihat tersebut, dan aku senantiasa membaca 

sighat shalawat seperti yang di atas. 

 

Lalu beliau berkata : “Ada di antara orang-orang shalih ketika 

wabah mulai menyebar di suatu daerah, ia berjumpa dengan Nabi 

dalam mimpi dan mengadu tentang apa yang sedang ditimpanya. 

Lalu Nabi menyuruhnya untuk membaca doa seperti di bawah ini : 

 

ه   مه يم ظه عه  وه  نه وم اع  الط   وه   نه عم الط   نه مه  كه به  ذ  وم ع  ا نه ن  اللهم إه  م  وه  سه فم  ال  فه  ءه له الم   اله مه ال
 وه 

ه م  وه  له هم الأم م وه ال  ،  له
  الل  

ه
  الل   به  كم أ

ه
  الل    به  كم أ

ه
ه ا م  مه  به  كم أ م وه  اف  نه  ، رم ذه  نَه
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  الل  
ه
  الل   به  كم أ

ه
  الل    به  كم أ

ه
 ،  رم فه غم  ت  تَّ  ا حه نه به وم ن  ذ   ده ده عه  به  كم أ

  الل  
ه
  الل   به  كم أ

ه
  الل    به  كم أ

ه
ه  الل   لَّ  صه   وه  به  كم أ ه عَه ه  وه  د  م   م   ،  مه ل  سه   وه  آله

  الل  
ه
  الل   به  كم أ

ه
  الل    به  كم أ

ه
 ا فه نه يم فه  كه ي  به نه  ته عم ف  اللهم شه   به  كم أ

ه
 ،  ا نه ته لم هه مم أ

ه ازه نه ا مه نه به  ته رم م  عه  وه   ا يه نه به وم ن  ذ  ا به نه كم له هم ت   له ا فه له
ه
ه الر   مه حه رم ا أ ه احْه  .  يم
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Shalawat Yang Dibaca Setelah Membaca Al-Qur’an 

 

 
ه  لهي اللهم صه  ه   ا نه ده يه  سه عَه ه  وه  د  م  م  ه  ده ده عه به  آله  ،ا ف  رم ا حه ف  رم حه   آنه رم ق   الم ا فه مه  عه يم جه

هي  ده ده عه به  وه 
  ف  رم حه   ك 

ه
  ا ف  لم أ

ه
 ،  ا ف  لم أ

ه  مم لهي سه  وه  لهي صه  وه  ه نه ده يهي  سه عَه هي  ده ده عه به  د  م  ا م 
  ك 

ه
  . ا ف  عم ا ضه عمف  ضه  ف  لم أ

Artinya : “Ya Allah, limpahkan shalawat kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad dan keluarganya dengan jumlah seluruh apa yang 

ada di dalam Al-Qur’an dalam setiap huruf-hurufnya dan sejumlah 

setiap hurufnya yang dikalikan satu juta.  

Ya Allah, limpahkan shalawat dan salam kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad sejumlah sesuatu yang dikalikan 1000 kali dan 

dilipatgandakan berali-kali”. 
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Shalawat untuk bermimpi Nabi 

 

ه  لهي اللهم صه  ه نه ده يهي  سه عَه ه  د  م  ا م    عه امه الجم
ه
ه لأه  ،  كه يم له عه  الهي ال  وه ،  كه اره سم

ه  وه  ه عَه   . مم لهي سه  وه  هه به حم صه  وه   آله

Artinya : “Ya Allah, limpahkan shalawat dan salam kepada 

junjungan kami Nabi Muhammad, sang pengumpul sir-sir-Mu dan 

petunjuk orang-orang untuk menuju-Mu. 

Limpahkan pula shalawat dan salam kepada keluarga dan 

sahabatnya  
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Amalan untuk melancarkan rizki 

 

ه  لهي اللهم صه  ه نه ده يهي  سه عَه ه  ة  له صه  د  م  ا م  ه ت  هه به  سهي  يه ت   ، وه  يم ره دم ا صه هه به  ح  شْم
ه
 ،  يم ره مم ا أ

م  وه  ه ا كه هه به  ب   ته م غم ت   ، وه  يم سم ه  ، وه  يم ره قم ا فه هه به  نه ه عَه  .  مم لهي سه  وه  هه به حم صه  وه   آله
 

Artinya: “Ya Allah جل جلاله  limpahkan shalawat dan salam kepada 

junjungan kami Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم , dengan shalawat itu Engkau 

lapangkan dadaku, Engkau mudahkan urusanku, Engkau tambal 

pecahan hatiku/kekuranganku, Engkau membuatku kaya dari 

kefakiranku. Dan limpahkan pula shalawat kepada keluarga dan 

sahabatnya”. 

 

_________________________________ 

 

Shalawat ini memiliki faidah untuk melancarkan rizki dengan 

dibaca sebanyak 100 kali di setiap pagi dan petang. 
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Di Antara sighat shalawat lain 

 
ه  مم لهي سه   وه  لهي اللهم صه  ه نه ده يهي  سه عَه ره  د  م  ا م 

   هه ذه هه  فهخم
  ، ةم امه يه قه الم  مه وم يه  مم هه ته به ا صه عه  ره خم  ذ  وه   ،ةم م  الأم 

ه  وه  ه عَه ه  وه  هه به حم صه  وه   آله   عه يم جه
 
  ،هم ته م  أ

ه به  ا وه ب  ره  كه به  مم هه يم ضه رم ت   وه   ،هم يم ضه رم ت  وه  كه يم ضه رم ت   ة  له صه 
 ، ا ن  يم ده  مه له سم الم

افهئ   م  اته وه له صه   وه ت كه ه لهي صه م  ال قه  نه مه   يم
هلم  الم

ه
ه أ ه عه جم م مه  ده ده عه ،  يم كه  ا فه لممه  . ا الل  يه   عه

Artinya : “Ya Allah, limpahkan shalawat dan salam kepada 

junjungan kami Nabi Muhammad, kebanggaan umat ini dan harta 

karun mereka di hari kiamat. 

limpahkan pula shalawat dan salam kepada keluarga, sahabat dan 

seluruh umatnya dengan shalawat yang membuat-Mu dan 

membuatnya ridla. Serta Engkau membuat mereka ridla kepada-Mu 

sebagai Tuhan dan Islam sebagai agama, 

dan semoga Engkau membalas shalawat-shalawatnya seluruh 

makhluk sejumlah apa yang ada di ilmu-Mu ya Allah”. 

 

_________________________________ 

 

Shalawat karya salah satu da’i di Indonesia sebagaimana yang 

disebutkan dalam kitab Al-Fawaid Al-Hisan 
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ه  لهي اللهم صه  ه نه ده يهي  سه عَه م  ة  له صه  د  م  ا م  نه ه له ا إه نه ده يم عه به  ت دم ه ظه  الم  ، ةم ي  انه ب  الر    ةه يْم

م  نه مه  له   ةه ايه هه نه  لَه  ا  مه له ا إه نه به يم ره قه به  ب  هه ذم ته  وه  ه  اته امه قه مه ال
 ،  ةم ي  انه سه حم الم

ه نم ته  ة  له صه  هه يم له اللهم عه   مه لهي سه  وه  لهي صه فه   ، رم وم د  الص   ا هه به  ح  شْه
 هه به  ن  وم ه  ته  وه 

ه  مم لهي سه  وه  ، رم وم ت  ا الس  هه به  ف  شه كه نم ته  وه  ، رم وم م  ا الأم    . ا يْم  ثه ا كه م  يم له سم ت

Artinya : “Ya Allah, limpahkan shalawat dan salam yang banyak 

kepada junjungan kami Nabi Muhammad dengan shalawat yang 

mendekatkan yang jauh dari kami kepada kehadiratan rabbani, 

dan membawa yang dekat dari kami kepada kedudukan-kedudukan 

ihsan yang tiada akhir. 

Ya Allah, limpahkan shalawat dan salam kepadanya dengan 

shalawat yang dada-dada menjadi lapang, 

urusan-urusan menjadi mudah dan tirai-tirai menjadi tersingkap”. 

 
 
 

ه  لهي اللهم صه  ه نه ده يهي  سه عَه ه   وه  د  م  ا م  ه عَه ه  ن  وم ك  ته   ة  له صه   آله ا يم ره ا طه له  ،  هم به رم ق  له  ق 
 ته  وه 

م
ه اب  به  ، وه  هم بهي له  ا د  يم كه أ ه به  ة  له وم ب  قم مه   ة  ي  ده هه  ، وه  هم يم له ا عه نه عه مم ا لجه  ، هم يم ده يه   يم

  كه له ذه كه  كم اره به  وه  مم لهي سه  وه 
ه
ه  نم عه  رمضه ا  ، وه  اد  به أ  ، اده عه الس   هه حبه صه  وه  آله

 به  ا نه به  فم ط  الم   ، وه  عه الر   له له ا ح  نه س  اكم  وه 
 .   ا ضه قه  الم فه  كه فه طم ل 
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Artinya: “Ya Allah, limpahkan shalawat kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad dan keluarganya dengan shalawat yang menjadi 

jalan kita untuk dekat dengannya, penegas cintanya, pintu untuk 

berkumpul dengannya, hadiah yang diterima olehnya. Limpahkan 

salam dan barakah pula kepadanya untuk selamanya, ridlai 

keluarga, sahabat-nya yang berbahagia, lindungi kami dengan 

pakaian pemeliharaan dan berlembutlah kepada kami dengan 

kelembutan-Mu dalam qadla”. 

 

 

ه  وه  كه يم له عه   م  له الس    وه  ة  له الص   م ثم غه  الله  له وم س  ره  ا يه   يم ده يهي سه   ا يه  كه  آله عَه ا  نه يمع  ه  .  الله  ةه ز  عه به  سه

Artinya : “Shalawat dan salam semoga terlimpahkan kepadamu dan 

keluargamu wahai tuanku wahai utusan Allah, tolonglah aku 

dengan secepatnya dengan sebab kemuliaan Allah”. 

 

_________________________________ 

Shalawat ini dibaca 70 kali untuk menunaikan hajat sebagaimana 

yang disebutkan dalam Al-Fawaid Al-Hisan 
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ه  لهي اللهم صه  ه نه ده يهي  سه عَه ه   وه  د  م  ا م   عَه
ه
 به  له هم  أ

 .  هه ته يم

Artinya : “Ya Allah, limpahkan shalawat kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad dan keluarganya”. 

_________________________________ 

Barangsiapa yang membacanya 100 kali maka Allah akan 

menunaikan baginya 100 hajat, 30 berkaitan dengan dunia dan 

sisanya untuk akhirat 

 

 

ه  لهي اللهم صه  ه نه ده يهي  سه عَه  ا الل  هه جه ر   فه لَ  إه  تم اقه ضه  ا مه  الله   قه وم ق  به   مه ائه قه الم  الله   ده بم عه  نه بم  د  م  ا م 

Artinya: Ya Allah, limpahkan shalawat kepada junjungan kami Nabi 

Muhammad bin Abdillah, yang melaksanakan hak-hak Allah. Tidak 

ada sesuatu yang sempit kecuali dilapangangkan oleh Allah. 

_________________________________ 

Shalawat ini dibaca hingga 1000 kali, mujarrab untuk mendapatkan 

rizki dengan cepat 
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Qasidah Mudlorriyah 

( Imam Bushiri ) 

 

 

تهاره  خم مم  ه ال لِّ عَه نم م ضه   يهارهبِّ صه مه نمبهيها  وه  ֎ 
ه
يمعه الر سم  وه  املأ ه ا جه وما ذ   له مه كهر   

Wahai Tuhanku, limpahkan shalawat kepada Nabi pilihan dari 

keturunan suku Mudhar. Limpahkan pula kepada seluruh Nabi dan 

Rasul yang telah lalu. 

 

ادهي وه  وه  مهه ه ال لِّ رهبِّ عَه تههه  صه يمعه شه وما  ֎  هشْه  يمنه قهدم ن يِّ الِّ نم لهطه بههه مه حم  وهصه

Limpahkan shalawat wahai Tuhan kepada Nabi pembawa hidayah, 

beserta seluruh pengikut dan shabatnya yang telah berjasa 

menyebarluaskan agama ini 

 

وما  وه  د  تههه ه  فه الله وهاجم عه وما مه د  اهه جه وما  وه  ֎  ر  اجه له   هه وما  قهدم  وه  وهوما آوه نهصه   

Yang telah ikut berjihad, bersngguh-sungguh, berhijrah, memberi 

tempat singgah dan menolongnya 
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بهي ن وا  ب وما  وه تهصه ن ومنه وهاعم سم ممه ال رمضه وه المفه وما  ֎  م  تهصه ه وهاعم وما  لله بهالله فهانمتهصه   

Mereka yang telah menerangkan hukum wajib dan sunah. Mereka 

Bersatu dan berpegang teguh pada agama Allah hingga mereka 

mendapatkan kemenangan. 

 

ة  وه  له زمكه صه
ه
ا  أ اهه نممه

ه
ا  وه  أ هه فه ه شم

ه
أ ر   ֎  ي ا  ي عهطِّ ومنه ره هشْم   المكه ا ن ر    هه العهطه  

(Engkau bershalawat kepada Nabi ) dengan shalawat yang paling 

suci, paling berkembang dan paling mulia yang menebarkan harum 

semerbak di seluruh alam semesta 

 

كه زهاكهيهة   سم ممه بهيمقه ال  بهعه
قهة  ب وم عم ا  ֎ مه يمبههه نم طه نمتهشْه   مه وهانه يه رهج  الرِّضم

ه
أ  

(Semerbak harum) beraroma misik yang suci. Sebab itulah keridlaan 

Allah menyebar. 

 

ا د  الا  عه هصَه وه ه لم اث  هه له يهتمبهع 
مم الر  ى وه ا  ֎  مه مم  الس  ر   نُه ده ممه ال رمضه وه

ه
نهبهات  املأ وه  

(Dengan sahalawat) sejumlah kerikil, pasir beserta debunya. juga 

sejumlah bintang di langit, tanaman, dan tanah liat. 
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د   زمنه  وهعه ا وه مه بهاله كه ه
يمله الجم ثهاقه مه ر   ֎  اءه  يهلهيمهه قهطم ممه يمعه ال ه ر   جه طه ممه ال وه  

Dan sejumlah beratnya gunung-gunung, seluruh tetesan air dan air 

hujan. 

 

د   ا  وهعه ار   مه جه شم
ه وهته الأم نم وهرهق   حه مه ا ك    وه  ֎  ده رمف  غه تملَّه وه  حه ر    ي  تهطه ي سم  

Dan sejumlah dedaunan yang terdapat di pepohonan, sebanyak 

semua huruf yang terbaca dan tertulis. 

 

ه  يْم موهحمشه وهالط  ال م   وه  وه عم نهعه اكه مه مه سم
ه
املأ املبهشْه   ֎  كه وه ممله

ه
املأ ن  وه ه

م  الجم  يهلهيمهه

Dan sejumlah biantang liar, burung, ikan-ikan dan hewan ternak. 

Juga sejumlah jin, malaikat dan manusia. 

 

معه الم ب ومبه كه  وه  ر  الّ   وه  عم جه ذاه ال ممل  مه عمر   وه  ֎  ومف  وه   وه  الش  رميهاش  وه  الص 
ه
بهر   املأ موه ال  

Dan sejumlah atom, semut dan semua jenis biji-bijian, juga sejumlah 

helai rambut manusia , bulu domba, bulu burung dan bulu onta. 
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ا  مه ا  وه مه يمط  وه مم حه لمم  ال اطه بههه المعه حه
ه
أ ومر   ֎  م 

م
أ ممه لهم  ال رهى بههه المقه ر    وه  جه ده المقه  

Sejumlah apa yang diliputi oleh ilmunya Allah, sejumlah apa yang 

ditulis oleh qalam dan takdir. 

 

د   وه  ا  عه نهنمته بههه ته مه ائهكه الل  ئهقه م   ֎ نهعممه هله ه الم ن وما ذم  عَه وما ذم  م   وه  كه شْه  ح   

Sebanyak nikmat-nikmat-Mu, yang telah Engkau karuniakan kepada 

semua makhluk-Mu yang terdahulu (penciptaan pertama) dan yang 

akan dikumpulkan. 

 

د   وه  ه  عه امّه الّ  ارههه الس  ده قم فهتم مه ي شه  ك  وه  ومنه وه ال بهيهي بههه  ֎  ممله
ه
وا  الأ ر  افمتهخه  

Sejumlah derajat tinggi yang para Nabi dan Malaikat menjadi mulia. 

 

د   وه  ا  عه كموهانه يها  مه
ه
نه فه املأ ي  كه نهده سه ا  وه  ֎  ر   مه وه نم ت بمعهثه الص 

ه
ومن  إهله أ يهك   

Sejumlah apa yang telah ada di jagat raya wahai sandaranku (Allah), 

dan apa yang akan terjadi hingga hari kiamat. 
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ا  ف ومنه بههه ره فهةه عهيم  يهطم رم ِّ طه يه  ֎ فه ك  وم
ه
ه أ يم رمضه

ه
املأ وهاته وه مه ل  الس  هم

ه
وما ر  ذه أ  

Sebanyak tiap kedipan mata yang digerakkan atau tidak bagi setiap 

penduduk langit dan bumi. 

 

ءه  لم بهل   مه عه جه ه مه يم رمضه
ه
املأ وهاته وه مه الس  رمشه وهالمعهرمشه وهالمك   ֎  م رم وهالمفه وما  سه صه  احه مه وه  

(dengan shalawat) sepenuh isi langit, bumi, gunung hamparan, arsy, 

kursi, dan apa yang diliputinya. 

 

ا  ا مه ومد  ومج  مه الل  مه ده عم
ه
ده  وه  أ ومجه

ه
عم   أ ـــمه ا ــ ֎  م  وم ة   د  له ا  صه ام  صه   دهوه لهيمسه تهنمحه  

Shalawat yang terus-menerus dan tak terbatas selama Allah 

meniadakan yang yang telah ada dan mewujudkan apa yang tiada. 

 

د   ق  المعه ره
تهغم هسم معه  ت عم جه ومره مه ه  ا   ال  مه كه هدِّ  ֎  يمط  بهالم ه م وه  لَه  ت  ر  ذه لَهته  ت بمقه  

Yang mengabiskan hitungan, masa dan menjangkau apapun tanpa 

menyisakan sama sekali. 
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اء   انمتههه يهة  وه غَه ا  يها  لَه ههه يمم  ل ظه عه ا  لَه  وه  ֎  ههه د   ل مه
ه
ي عمتهبه   أ ي قمضَه فه  

(Shalawat) Yang tak berujung dan tak kenal habis - wahai Dzat Yang 

Maha Agung- begitu juga Yang tak terbatas hingga tidak bisa dikira-

kirakan. 

 

د   ا  وهعه عهافه مه ضه
ه
د   قهدم  أ ده نم عه مه ر  مه ر   ֎  ده نم له  المقه افههه يهامه عه ضم

ه
عمفه أ عم ضه  مه

Sebanyak kelipatan jumlah yang telah berlalu, ditambah pula 

kelipatan dari kelipatan tersebut, Wahai Dzat Yang Maha Kuasa. 

 

ا  مه هب  وه  كه ي وه   ت  يِّده ا   تهرمضه سه مه كه تهنها  ֎  رم مه
ه
م  أ له نم ن صه

ه
ر   أ تهده قم نمته م 

ه
أ  

sebagaimana yang Engkau sukai dan ridloi -wahai Tuanku dan 

sebagaimana yang Engkau perintahkan kepada kami untuk 

bershalawat. Engkaulah Yang Maha Kuasa. 

 

ا  مه مه كه له عه الس  ر   قهدم  مه د   مه ده نم عه مه ا  ֎  مه ه  فم اعه نمتهشْه   وه  رهبِّ وهضه ل  م  المفهضم  

Beserta salam yang jumlahnya seperti bilangan yang telah berlalu 

dan lipatgandkan Wahai Tuhan. Keutaman-Mu sungguh tersebar 

luas. 
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كُ    كه فه ذه وه هقِّ ومب  به لهكه مهضم  لمقهكه إهنم قهل وما  ֎  اسه خه نمفه
ه
وما  وه  أ ث   إهنم كه  

Dan setiap shalawat serta salam yang telah tersebut di kalikan dengan 

jumlah seluruh napas makhluk-Mu, baik yang sedikit maupun yang 

banyak (semuanya). 

 

رم  فه ا   يهارهبِّ وهاغم يمهه اره ا  وه  لهقه هه عه امه سه ا  ֎  يمع  ه ه جه يم لهمه سم مم  ال ا  وه نهمه يم
ه
وما  أ ضه  حه  

Wahai Tuhanku, Ampunilah dosa-dosa pembacanya, pendengarnya, 

orang-orang muslim semuanya dimanapun mereka berada. 

 

نها  وه  يم ه لهيمنها  وه  وهاله هم
ه
تهنها  أ ه يْم وهجه كُ  نها  ֎  وه  وه

فم ي لهلمعه يِّده ر   سه تهقه فم م   

Juga kedua orang tua, keluarga dan tetangga kami. Dan kami semua 

wahai Tuhanku. kami sangat membutuhkan ampunan-Mu. 

 

قهدم  ب ا  وه ن وم تهيمت  د 
ه
اده  أ ده عه ا  لَه ههه ل وهكه لَه  ֎  فم ن  عه لَه  لهكه بمقه وه ر  ذه يه  ي   

Sungguh aku telah melakukan dosa-dosa yang tak terhitung 

jumlahnya. Tetapi ampunan-Mu tidak menyisakan dosa apapun. 
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ا  ِّ مه نم ك  م  عه مهه ال م  وه لهنه غه شم
ه
يمهه أ بمغه

ه
أ ا  قهدم  وه  ֎  ع  اضه تَه خه

ه
نمكهسه   وه  أ لمب  م  المقه  

Kepayahan dalam usaha mencari apa yang kuharapkan telah menyita 

banyak waktuku, sekarang aku datang bersimpuh di hadapan-Mu 

dengan hati yang gusar. 

 

يمنه تهرمحْه نها  اره ومكه يهارهبِّ فه ال  رمج 
ه
ر   ֎ أ هجه ب حه الم يمهه سه نم فه يهده هاهه مه  به

Wahai Tuhan, Aku mengharap kepada-Mu agar Engkau mengasihi 

kami di dunia dan akhirat dengan kemuliaan orang yang batupun 

bertasbih di tangannya (Nabi Muhammad). 

 

ها  مم له عمظه
ه
ا  يهارهبِّ أ ر  جم

ه
ة   وه  أ ره فه غم مه مر   ֎  ومدهكه به صه  لهيمسه  فهإهن  ج  نمحه يه  

Wahai Tuhan, besarkan untuk kami pahala serta ampunan. karena 

kemurahan-Mu bagai lautan tak bertepi. 
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ن ا  ي وم اقمضه د  ا  وه ههه ة   ل ائهقه ق  ضه له خم
ه
املأ ن ا  ֎  رمبه عه جه المكه فهرِّ ر   وه تهده قم نمته م 

ه
أ  

Dan lunaskanlah hutang-hutang kami yang membuat ruang gerak 

kami menjadi sempit. dan lapangkan kesulitan kami, Engkau Dzat 

Yang Maha kuasa. 

 

ا  يمف  نم لهطه ك  لهة   بهنها  وه ِّ نهازه فه ك  ا  ֎  ف  سه    ل طم وهال  تهنمحه هم
ه
 بههه املأ

يمل  ه جه  

Dan kasihanilah kami pada setiap bencana yang melanda kami, 

dengan kasih yang indah yang menjadi sirna hal-hal yang 

mengerikan. 

 

ه  يْم تهبه خه جم مم  فه ال طه مم صم نم   بهال مه نهامه وه
ه
املأ ر   ֎  وه هه الس  حه دم لهتم فه مه لهة  نهزه له  جه

Dengan kemuliaan Al-Mushthafa Al-Mujtaba (Rasulullah), sebaik-

baik manusia, yang telah turun ayat-ayat suci berisi pujian dan 

sanjungan terhadap Rasulullah sebagai pengagungan. 
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تهاره  مم خم ه ال ة  عَه له ا  ث م  الص  لهعهتم  مه طه اره  ֎  ممس  ال هه ا  شه مه ر   قهدم  وه مه عه املقه عمشه شه  

Kemudian shalawat semoga selalu terlimpahkan kepada Al- Mukhtar 

(Rasulullah) selama matahari masih terbit dan rembulan masih 

bersinar. 

 

ا  ر   ث م  الرِّضه
بِه بهكم

ه
نم أ تههه  عه لهيمفه خه يمنه يهنمتهصه   ֎  ه هه لهلَّ  نم بهعمده نم قهامه مه  مه

Kami memohon pula ridho-Mu untuk Khalifah Abu Bakar, yang 

telah membela agama ini setelah Nabi Muhammad. 

 

بههه  احه ار ومقه صه فمص  المفه م حه به
ه
نم أ عه ر   ֎ وه مه هه ع  مه كه حم

ه
ل  فه أ ل   المفهصم نم قهوم  مه

Begitu pula untuk Abu Hafsh Al-Faruq Umar bin Khathab, yang 

perkataannya terkenal benar dalam keputusannya. 

 

انه  ثممه لهع  دم لهتم ذه وهج  م  نم كه يمنه مه يم ال وره يمنه وه  ֎  اره ن  فه ال  اسه حه ممه ر    له  ال فه الظ   

Juga untuk Utsman bin Affan Dzun-Nurain yang sempurna kebaikan-

kebaikan dan kemenangan di dunia dan akhirat. 
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عه ابمنهيمهه وه ذه كه  له  مه ا  اعه مه هه مِّ
 
أ ا قهدم  ֎  مه بهاءه كه ل  المعه هم

ه
نها  أ اءه هبه   جه الم  

Begitu juga untuk Sayyidina Ali serta kedua putranya dan ibu 

keduanya (Sayidah Fatimah). mereka itu adalah orang-orang yang 

diselimuti oleh Nabi sebagaimana disebutkan dalam Hadits. 

 

عمد   يمد   سه عه ة  وه  سه لمحه ومف  طه ب وم  ابمن  عه
ه
أ ة   ֎  بهيمده بهيْم   وه  ع  ر    ز  ة  غ ره اده سه  

Dan juga untuk Sa'ad bin Abi Waqas, Sa'id bin Jubair, Abdurahman 

bin Auf, Thalhah bin Ubaidillah, Abu Ubaidah bin Jarrah dan Zubair 

bin Awwam, pemimpin-pemimpin yang terkemuka." 

 

كه  ة  وه مزه نها   اذه وهحْه يِّد  ب اس  سه المعه مل ه   ֎  نُه يْه  وه نم زهالهتم بههه المغه مه هبم  الم  

Begitu juga untuk sayyidina Hamzah dan Abbas beserta putranya 

(Abdullah bin Abbas), yaitu orang yang ahli dalam memecahkan 

kesulitan-kesulitan 

 

املآ بهة  وه تمبهاع  قهاطه
ه
املأ ب  وه حم ل  وهالص  ا  ֎  مل   مه ن  له وم جه

ه
م أ يهاجِه ا ال  ر   بهده حه الس   

Dan untuk keluarga, sahabat, dan seluruh pengikutnya selama malam 

masih menggelap, atau selama fajar masih menyingsing." 
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_________________________________ 

 

Disebutkan dalam kitab At-Thal’atu Al-Badriyyah : Di antara 

khasiat shalawat ini jika dibacakan berulang-ulang pada orang yang 

demam maka Allah akan menghilangkannya. 
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Shalawat Badr 

(K.H Muhammad Ali Manshur) 

 

 

ة   له ـلم   اللم  صه اللم سه ـومله   ֎  ـلَّه طـهه رهس  اللم عه  

ـلهة   ـلم   اللم صه اللم سه ـلَّه يٞ ֎  به   ـس  عه بهيمـ اللم حه  

Shalawat serta salam semoga tetap untuk Thoha (Nabi Muhammad) 

utusan Allah. Shalawat serta salam semoga tetap untuk Yasin (Nabi 

Muhammad) kekasih Allah. 

 

ـمه  بهـسم نها بهـ
ـلم ـومله  ֎ اللم تهوه سه ادهى رهس  هه بهالمـ اللم وه  

ا ههـد   هـ ي م 
ــله اللم  وه ك   به  ֎ 

ه
ا أ هـ هـدم ره ي ـله الم اللم هم  

Kami berwasilah dengan berkah basmalah, dengan Nabi yang 

memberi petunjuk lagi utusan Allah dan (berwasilah) dengan seluruh 

orang yang berjuang karena Allah, karena berkahnya ahli badar ya 

Allah. 

 

م اهلٞ  ـ  هِه م
 
مه املأ ـلهيـ ةم سه ـنه املآ ֎  هـاته وه مه ـمه   ف قم ةم الهيـ  

نم غ ـم   مه ـم  وه نم هه مه ـةم وه  به  ֎ 
ه
ا أ هـ ره ي هـدم ـله الم اللم هم  

Ya Allah, selamatkan ummat, dari bencana, siksa, kesusahan dan 

kesulitan, karena berkahnya ahli badar ya Allah. 
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م اهلٞ نها وه  هِه يـ ه
ـفم  نُه ـشه يمعه  ֎ اكم ـمه  جه

ه
 ـ أ هفم  ة  وه ذه ي  اصِم

هـ  ئ ـكه ا وه مه ـده ـفم  ده المعه المط   به  ֎ 
ه
ا أ هـ ره ي هـدم ـله الم اللم هم  

Ya Allah selamatkan kami dari segala gangguan, Engkau jauhkan 

kami dari berbagai tipu daya musuh-musuh. Dan semoga Engkau 

mengasihi kami, karena berkahnya ahli badar ya Allah 

 

م اهلٞ بها  هِه ـره ك  ـسه المـ فهي نهـ نه وه  ֎  يمـ نه المعهـاصه ـبها  مه المعهطم  

ي 
ـله ة  وه وه ك  هـلهـيهيـ ا  ب هـ ب وه  به  ֎ 

ه
ا أ هـ ره ي هـدم ـله الم اللم هم  

Ya Allah hilangkan kesusahan-kesusahan dari orang-orang yang 

bermaksiat dan membuat kerusakan. Hilangkan pula semua bencana 

dan wabah penyakit, karena berkahnya ahli badar ya Allah. 

 

لهتم  صه هة  حه نم رهحْم ــمم مه ل   ֎ فهكه نم ذه ــمم مه كه لهتم وه ـة  فهصه  

تم  لهـ هـة  وهصه نم نهعمم ـمم مه كه  به  ֎ وه
ه
ا أ هـ هـدره ي ـله الم اللم هم  

Berapa banyak rahmat yang telah didapat, berapa banyak kenistaan 

yang telah dihilangkan dan berapa banyak nikmat yang telah sampai, 

karena berkahnya ahli badar ya Allah 

 

ـمم   وه كه
ه
ره  غمـنهيمته ذهاأ لمع ـمم ـمم  ֎  كه  وه

ي
ته ذها أ مـ ـره  ومله ـقم المفه  

ـمم  كه مـته ذه وه ي فهـ وه  اعه
ره زم المـ  به  ֎ 

ه
ا أ هـ ره ي هـدم ـله الم اللم هم  

Berapa banyak Engkau memberi kecukupan orang yang Makmur 

(hidupnya), berapa banyak Engkau memberi nikmat kepada orang 
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yang fakir dan berapa kali Engkau mengampuni orang yang berdosa, 

karena berkahnya ahli badar ya Allah. 

 

به 
ـلمـ ه المقه اقهتم عَه دم ضه قه   ֎ لهـ

ه
ـيمع  املأ ه به جه عم رهحم رمضه مه  

ج   هله الص   فهانمـ نه الم عمـبه مه  به  ֎ 
ه
ا أ هـ ره ي هـدم ـله الم اللم هم  

Sungguh hati menjadi sempit padahal bumi itu luas. Maka 

selamatkanlah kami dari bencana yang susah, karena berkahnya ahli 

badar ya Allah. 

 

 
ه
ـالهـبه أ مـنها طه فمده الر   تهي ـل   وه  ֎  ه وه  ج  يْم هـ ـعمده  الم السهي  

 
ه
ـةه املأ نمحه ـعم مه ىم فهوهسهي مـده ي  به  ֎ 

ه
ا أ هـ ره ي هـدم ـله الم الله هم  

Kami datang dengan memohon pertolongan, kebaikan dan 

kebahagiaan yang besar. Maka luaskanlah anugrah-Mu, karena 

berkahnya ahli badar ya Allah. 

 

مـبهةم  ي هـ ـعه الم له تهرمد دم مه نها  ֎ فهـ لمـ عه ه  بهله اجم هـةم عَه يمب الطهي  

 
ه
ا ذهاأ هـ ـزهي وه   ي مـبهةم   المعه ـي مهه ال  به  ֎ 

ه
ا أ هـ ره ي هـدم ـله الم اللم هم  

Maka janganlah Engkau tolak dengan perasaan kecewa. Akan tetapi 

jadikanlah diri kami dalam keadaan baik. Wahai Dzat yang memiliki 

kemuliaan dan kewibaan, karena berkahnya ahli badar ya Allah. 
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هـ إه وه  ت
م
نم نهأ مه اتَه  ֎ يم نم تهرمد دم فهـ اجه مـعه حه ي ه مـله جه نهي  بهـ

 
ه
ـاله أ هـا جه ـلهـم   ي مم  اته ال  به  ֎ 

ه
ا أ هـ ره ي هـدم ـله الم اللم هم  

Jika Engkau menolak kami, maka kepada siapakah kami akan datang 

untuk mendapatkan segala kebutuhanku wahai Dzat yang 

menghilangkan bencana dunia dan akhirat, karena berkahnya ahli 

badar ya Allah. 

 

م اهلٞ ـرم  هِه   وه  اغمفه
ه
ا أ نهـ مم ره

ن   ֎ كم الهب  مه هـطه مـله م نهي  ابهـ
ـن   ة  عه ـاءه سه عه مه فمـ ا وهده  به  ֎ 

ه
ا أ هـ ره ي هـدم ـله الم الله هم  

Wahai Tuhanku, ampuni kami, muliakan kami dengan meraih 

keinginan-keinginan kami dan hindarkanlah kami dari keburukan-

keburukan, karena berkahnya ahli badar ya Allah. 

 

م اهلٞ ـفه ته ذ وم  نم أ هِه ل  وه  وه  ֎ ل طم
ضم ـفه   ذ وم فهـ طم  ذ وم عه

م  مـفه هـة  تهن ب ـرم نم ك  ـمم مه كه  به  ֎ وه
ه
ا أ هـ ره ي هـدم ـله الم اللم هم  

Wahai Tuhanku, Engkau adalah Dzat memiliki kelembutan, 

keutamaan dan belas kasih. Berapa banyak kesusahan menjadi hilang 

karena berkahnya ahli badar ya Allah. 

 

هـرهي  ي الم ه هـيبه ـلَّه ال ي عه
له ـره به  ֎ وهصه ـصم لَه حه ـد ي وه  له عه
ة  غ ــــرهي آ وه  ـاده له سه  به  ֎ 

ه
ا أ هـ ره ي هـدم ـله الم اللم هم  

Limpahkan shalawat kepada Nabi yang senantiasa berbuat kebaikan 

dengan shalawat tak terbilang dan tak terhitung. Limpahkan shalawat 

pula kepada keluarga Nabi yang bersinar cahayanya, karena 

berkahnya ahli badar ya Allah. 
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Indeks Potongan Shalawat

 
ه
 سم أ

ه
ه  كه ل  أ ي به ه نه ده يهي سه   قه   : 102د  م  ا م 

 
ه
ه  له ضه فم أ   : 137به ئه ا به الم

 
ه
له  له ضه فم أ اتهمه  الر س   وه خه

ه   : 140اءه يه به نم الأم

 
ه
  وه  كه ده يم به عه  له ضه فم أ

ه
  : 107ل  وم س  ره  له مه كم أ

 
ه
  : 108كه له يم به  سه له إه  ةه عه ال    مه ره كم أ

 
ه
ومل   مه كمره أ  وه  رهس 

ه
ه أ   : 138به  نه   فه شم

مكه  ة  إهله
يمله مه وهسه كمره

ه
  : 97أ

ه  ه  ته كه ئه له مه  وه  الله  ن  إه  نمبهيهاءه
ه
  : 121 وه أ

م إه    نِّ
ه
 سم أ

ه
ه  كه ل  أ ي به ه  قه   : 41د  م  م 

ه  ي له نم ت صه
ه
ل كه بهكه أ

ه
أ سم

ه
ي أ

  : 68إهنه

يمه  هه الل المعهظه ل كه بهن وره وهجم
ه
أ سم

ه
  : 82إهنِّ أ

له  و 
ه كه الأم يمضه ي لهفه ق 

تهله له م  و 
ه
  : 100أ

 به 
ه
  وه  اته وه له ص  ال له ضه فم أ

ه
  : 139  كه زم أ

ةه  عه هامه انه الجم   : 99بهاللهيسه

م    ره به
ه
  : 53كه اره وه نم أ

يمته بههه   ده ىم هه ه د  الّ  هم  ي م  هقه   : 113به

ه  ده ده عه به    : 176آنه رم ق   الم ا فه مه  عه يم جه

هةه الله  ده رهحْم ده   : 46بهعه

ي حه  ده ده عه به 
ه
لهم  لم ابههه  ى ره جه   ف  رم ك    : 94 قه

  : 78هه به  قه ل  عه ا ته مه  ده ده عه به 
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لهيمهه  لَّهي عه نم صه ده مه ده   : 43بهعه

يم   كه بهي ح    ره دم قه به    : 156هه فه

ةه ذهاتهكه  مه ظه ره عه دم   : 74بهقه

ه  ة  له صه  لهي ك  به    : 80ب  ت 

م يم ا به مه هه به  ع  فه رم ته  ه   ه  نه يم به  وه  نه   : 143ابه جه الم

ه    عه امه الجم
ه
ه لأه   : 177اله ال  وه  كه اره سم

  : 36ى الل  جزه 

ه  ه شه به الم  به يم به الم   : 88يْم

ه الر   به يم به حه    : 119نه حْم

ه  ي عه الم  به يم به الم ه   : 148ره دم قه الم  اله

ه  م  به يم به الم   : 167له له عه  الم افه شه  به وم ب  حم مه ال
م   كه به يم به حه  ه  وه  به وم ب  حم مه ال   : 126هه يم بِّ م 

   مه اته خه 
ه   : 38اءه يه به نم الأم

ه    مه ره كه مه به  ه  ته يم ل  حه  يم الّ 
ه   : 78قه له خم الأم

ه   مه  يم الّ 
م   : 151كه له له جه   نم مه  ه  به لم قه  ته لأه

ه نه ده يهي سه  حه وم ر    فه  د  م  ا م 
ه   : 165احه وه رم  الأم

ه  حه وم ر    فه  د  م  م 
ه   : 164احه وه رم  الأم

قه ن ور ه  
لم ابهقه لهلمخه   : 52السهي

له ال ورهانهي ةه  صم
ه ةه الأم ره جه   : 63شه

يممه   عه يم فه الش   ومفه الر حه ؤ    : 88الر 

هى  به املب شْم احه   : 146صه

  ةه له صه 
ه
  : 124  اته وه مه الس   له هم أ

ي به ت   ة  له صه  م غ  له م  ا هه به  نه   : 132به اله طه مه ال

لممه  له المعه
نم اههم ا مه نها بههه

ل  معه ة  ته له   : 105 صه

ه  ة  له صه    : 69د  قه ع  ا الم هه به  ل  ت 

م ده قم ا ع  هه به  ل  ته   ة  له صه    : 65ته
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ة    له ره صه
م م ج  ت  نم    نه اته مه ل مه م   ظ    :162مه هم وه ال

م  ة  له صه  نه   : 180ا نه ده يم عه به  ت دم

لِّم   ا وه ت سه نها بههه م 
لِّ ة  ت سه له   : 117صه

ه  ة  له صه  ه ت   : 178يم ره دم ا صه هه به  ح  شْم

  نه ا مه هه ا به نه م  صه عم ته  ة  له صه 
ه   : 174اله وه هم الأم

ن ومبه  ا الّ ي ر  بههه فه لهة  تهغم   : 114 صه

ه  ن  وم ك  ته  ة  له صه    :112ا اب   به  الله عَه

هكه  ومن  ل ة  تهك  له اء  صه   : 51 , 165 رهضه

ِّ ع سم    ومن  لهكُ  ة  تهك  له   : 66 ,146صه

ه  ن  وم ك  ته  ة  له صه  ا يم ره ا طه له   : 180هه به رم ق  له  ق 

 
ة  تهملأه  له ا قهلبه ن ور ا  صه   : 110بههه

 مم ته  ة  له صه 
  : 166ا ر  وم ن    الله  نه ائه زه خه  لأه 

  : 167اءه فه الشِّ به  له  ا عه هه به  ن  م  ته  ة  له صه 

ة  صه  يمنها  له ا  ت نمجه نم  بههه يمعه  مه ه   : 158جه

ا  ة  له صه  ها بههه
  : 101تهههب  له

ه  ب  هه ته  ة  له صه    : 86هه نم ا مه له

ي ا عه هه ى به د  ؤه ت   ة  له صه    : 132ق  وم ق   الم  نه

يملهت ه   بمد  قهل تم حه ةه عه له   : 87 صه

لهة   مه لهة  كه ا صه ا تهام ي لهم  لهيمم سه   : 160وهسه

  : 181كه يم له عه   م  له الس    وه  ة  له الص  

ومر ه   ا س   د  بههه د  تهجه ة  يه له   : 97صه

  ةه مه يم ده قه الم  كه ته له صه 
ه   : 59ةه له  زه الأم

ا  ائههه ل ومبه وهدهوه بهي المق    : 170طه

م  به يهي الط     : 115 به ي  طه م  ال

  : 37كه له وم س  ره  وه  كه ده بم عه 

  : 153الله   امه عه نم إه  ده ده عه 
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  : 154الله  اله مه كه  ده ده عه 

  : 67ته مم له ا عه مه  ده ده عه 

م  ا مه  ده ده عه    : 150الله   مه لم عه  فه

ده  ده   : 130كه قه لم خه   نم مه  هه يم له  عه لَّ  صه  نم مه  عه

ه   عَه
ه   له وم س  الر   وه  مه يم ره كه الم   به  الأم

  : 120مه يم ظه عه الم 

ه  ه عَه   : 133ره اخه الز    ره حم  الم

ه  ه عَه ه  به يم به الم   : 90تم ل  جه  يم الّ 

ه  ه عَه م  به يم به  الم   : 72به وم ب  حم مه ال

ه  م  سه مم  الش  عَه ه نه م  ال   : 104ةه يْم

ه  مم  ا اله مه كه  الم عَه   : 39قه له طم ل

ه  م عَه ه فه طه صم م   ال   : 112ره دم  الم

ه     مه اته  خه عَه
ه   : 152 ده يهي سه  وه  اءه يه به نم الأم

ه    اته ده يهي  سه عَه
ه
  : 120ته الَه سه الرهي   له هم أ

ه     ره وم ال   ةه ضه بم  قه عَه
ه   : 106ةه ي  له صم الأم

ه    : 90م  اله وه عه الم  تم وه طه انم  نه  مه عَه

ي غه الم  ه   : 91كه حه دم مه به  نه

غملهقه 
 
ا أ اتهحه لهمه   : 70الفه

ره 
   هه ذه هه  فهخم

  : 179ةه م  الأم 

د  فه  هم  ه م  ي عَه
له ه وه صه لهيم و 

ه فه الأم
يمنه  ره خه   : 149الآم

  : 182الله   قه وم ق  به    مه ائه قه الم 

م له يم حه  تم اقه ضه  دم قه    : 157ته

ا الهومه  ذه وده فه هه ره الو ج  مه   : 111قه

ومنه  اكهر  رهه  الّ  ا ذهكه   : 44ك  مه

  : 35 ته يم ل  ا صه مه كه 

الهكه  مه ايهةه لهكه ا لَه نههه مه   : 155كه
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م  ن  اللهم إه  ه به دم ته   فه م يم نه غم ي   ا مه  كه يْم   : 168نه

  : 135رم ظه ال  به  ن  وم ي  ع  الم  تم له صه ا ات  مه 

م    : 116الله  ده نم عه  عه ف  شه م  ال

ب انهي ةه  ةه الر  ه هضم تهاحه الم فم   : 127مه

هةه الله  تهاحه بهابه رهحْم فم   : 96 مه

  : 131انه يه غم الط   وه  ره فم ك  الم   قه ره فه  قه رهي فه م  

ءه ال   لم ةه نميها مه ره ءه الآخه لم مه   : 42وه

م  ه  ح  وم ر   نم مه    اب  ره مه
ه   : 77احه وه رم الأم

ار   ه ته الأسم ق  مشه نمه  ان نم مه   : 55مه

ي  ه
ي مّه
ي الأم  ه  174،  : 119ال به

ي ال   ه   به
ي الأم  ه

ي ي الّ   ره هه ا ط  ال مّه ه   : 129كه

ي  ه   : 125 له مه كه الم  ال به

ي ال   ه   : 95له مه كه الم  به

لممه   ةه طه قم ن   م ال    المعه ه مه   ته   : 108فه وم ر  الم    ته يّ 

  ره وم ال  
ه ي ته الأم   : 142مه

  ره ن وم 
ه   : 62اره وه نم الأم

اته    : 61ال يوره الّهي

م  ره وم ال     : 83انه يه سم لنِّ له  به هه ذم م  ال

ارهي    : 143 ن ومرهكه الس 

  : 84عه مه الل   كه ره وم ن  

م  م  قه يم ره  طه له إه  يم اده هه ال   : 145ةه ل  مه ال

  : 171مه يم اهه ره بم إه  وه  ح  وم ن   وه  مه آده  وه 

 وه 
ه
م لم قه  نه زم ح   بم هه ذم أ   : 79به

م قم ز  ارم  وه  م  اله مه كه   ا الل  يه   نه   : 123ةه عه ابه ته م  ال

 
ه
له وه أ غه يه اشم الهمه   : 76لظ 

  وه 
ه
م  لم  زه نم أ   : 36ده عه قم مه ال
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ه  وه  ه عَه   : 36مم لهي سه  وه   آله

ه  وه    ره ائه  سه عَه
ه م  وه  اءه يه به نم الأم ه له سه رم م  ال   : 45 يم

له 
ضم ائهمه المفه   : 40يها ده
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